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ABSTRAKSI

Potensi wilayah yang dimiliki suatu daerah merupakaodal dasar
pelaksanaan pembangunan daerah pada era otonoaya Widakukan melalui
kebijakan pengembangan potensi berupa penyediaeanasadan prasarana
pembangunan termasuk diantaranya penyediaan dangkaetan sumber daya
manusia (SDM), yang memiliki tingkat keahlian yasignifikan yaitu dengan
penyediaan lulusan sekolah yang memiliki keahliaglali sekolah kejuruan.
Kondisi sekolah kejuruan saat ini masih kurang ndahg baik kualitas,
kuantitas maupun relevansinya.

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis aegt pengembangan
sekolah kejuruan berbasis pengembangan potensrahildi Kabupaten Brebes.
Potensi sumber daya alam cukup besar, memilikighndenduduk yang cukup
besar, jumlah penduduk tersebut merupakan pot&idi Seiring dengan kondisi
tersebut pemerintah menerapkan kebijakan pengerabgmatensi wilayah yang
sinergis dengan peningkatan mutu SDM, sehingga anakgt dapat
terkonsentrasi pada aktivitas pengolahan potemsbsudaya alam yang ada. Dari
dasar latar belekang tersebut maka rumusan magaladalah ; Bagaimanakah
tingkat potensi wilayah untuk pengembangan sekd&lgjuruan di Kabupaten
Brebes ? Untuk menjawab pertanyaan tersebut tyjaag hendak dicapai dalam
penelitian ini adalah menetapkan jenis dan lokadayah yang memenuhi
kelayakan bagi pengembangan sekolah kejuruan dipé&ibn Brebes.

Sasaran yang hendak dicapai adalah ; Mengiderdifpatensi, kondisi
dan masalah kebutuhan masyarakat terhadap pendidigg@ruan, kekuatan
ekonomi wilayah dan kebutuhan angkatan kerja, naligas keseluruhan hasil
identifikasi tersebut di atas sebagai dasar kel®ygkenetapan lokasi dan jenis
sekolah kejuruan yang akan dikembangkan.

Analisis data, dengan metode yang digunakan adh&hiptip analisis
kualitatif, menggunakan prinsip komponen analisierupakan reduksi data
primer pendidikan dan data sekunder pendidikan.obfetyang dipakai untuk
analisis pengembangan potensi wilayah adalah dengamggunakan analisis
Location Quotient (LQ), pada analisis potensi pdikdin analisis yang digunakan
adalah Principal Component Analysis (PCA) dengkat Software Statistik
Minitab. Nilai skor kedua potensi tersebut dilakakautan prioritas kebutuhan
sekolah kejuruan, Hasil temuan diperoleh adalahi Riébutuhan terendah yaitu
merupakan prioritas dibangunnya sekolah kejuruan dangan program jurusan
yang sesuai dengan pengembangan potensi wilayabh.

Hasil penelitian disimpulkan dan direkomedasikantukin dipakai
sebagai dasar penetapan kebijakan program pembkamduidang pendidikan
selanjutnya dalam upaya peningkatan SDM yang seseaigan program
pengembangan potensi wilayah melelui sekolah kajuru

Kata Kunci Sekolah Kejuruan, Potensi Wilaylabkasi Sekolah.



ABSTRACT

Potential area of the capital region is a basidemgntation of regional
development in the era autonomy. Efforts made tjmopolicy development
potential of the form providing facilities and iaBtructure development including
the provision and improvement of human resourcd®)(M/hich has a significant
level of expertise, namely the provision of schgohduates who have skills
through vocational school. Now, conditional of vioaal schools still
inadequate, the quality, quantity and relevance.

The goal of this research is to analyze the dewedsy of vocational
school-based development potential in the regi@b8s regency. The potential of
natural resources is quite large, has a populatianlarge number of residents is
a potential human resources. Along with the coodgi the government
implement the policy of the synergistic potentidltbe region to improve the
guality of human resources, so that people caneasurete on the activities of
potential natural resources that exist. From theicbdackground to the
formulation of the problem is, how high potentiaéas for the development of
vocational schools in Brebes regency? To answemtlestion that the goal be
achieved in this research is to set the type andtilon of areas that meet the
eligibility for the development of vocational sch®@ Brebes regency.

Achieving aim is; ldentifying potential, the condits and needs of the
community of vocational education, economic strenghd the needs of the
workforce, the full identification of the above asbasis for determining the
feasibility of the location and types of vocatiosahools that will be developed.

Analysis of the data, the method used is discrgptjualitative analysis,
using principle component of analysis, data redwcis the primary education and
secondary education. Method used for analysis i@l development area is to
use the analysis Location Quotient (LQ), the anslgéthe potential of education
iIs the analysis used Principal Component AnalyS§I€A) with the Minitab
Statistical Software tools. Score the potentialgabf the second order was the
priority needs of vocational schools, of the firghnis the lowest value of the
needs is a priority in building a new vocationah®al program with the
department in accordance with the potential devebkig area.

Results concluded the research and recommenddatiobs used as a
basis for the determination of the policy areagdication development program
in an effort to further increase human resourcesaatordance with the
development of potential areas through vocatioclabsl.

Keywords : Vocational School, Potential Region, &dHocation.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebijakan pemerintah dalam meningkatkan kualitasnlsr daya
manusia Indonesia adalah melalui peningkatan mendidikan. Sejalan dengan
perubahan lingkungan pendidikan dan dunia usaht isaanaka diperlukan
profesionalisme di segala bidang termasuk dunidipéan.

Memperhatikan arti pentingnya pendidikan sebageansa pembentuk
sumber daya manusia yang berkualitas maka NegdedumdUD 1945 pasal 31
telah mengamanatkan suatu sistem pendidikan nasiahamana sistem
pendidikan nasional senantiasa harus dikembangiarasdengan kebutuhan dan
perkembangan yang terjadi baik di tingkat lokakioaal, maupun global.
Pendidikan merupakan faktor yang secara signifikaampu meningkatkan
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), oleh kareng&mbangunan pendidikan
memerlukan perencanaan yang komprehensif dengarbatkeln indikator-
indikator ekonomi, kependudukan, kependidikan maupatensi sumber daya
alam. Sejalan dengan hal itu, strategi kebijakangsetah dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia Indonesia diarahkada paemampuan
kecakapan/keterampilan hiduplif€ skill) para peserta didik. Pendidikan
kecakapan hidup ini sangat relevan dengan pengeyabaendidikan kejuruan.

Pendidikan kejuruan adalah pendidikan yang mengekan peserta
didik untuk dapat bekerja dalam bidang tertentlJ (8isdiknas No: 20. 2003).

Sekolah Menengah Kejuruan adalah salah satu std@msdari sistem pendidikan



nasional dengan tugas utamanya adalah mempersidpkesannya memasuki
dunia kerja, mengisi keperluan tenaga terampilkabgnenengah. Dipertegas
melalui PP 29 tahun 1990 Pasal 1 ayat 3 bahwa,idtkand Kejuruan merupakan
pendidikan pada jenjang menengah yang mengutamagk@amgembangan
kemampuan siswa untuk melaksanakan jenis pekegaamtu.

Dengan sekolah kejuruan diharapkan dapat menyiapkaerta didik
menjadi manusia Indonesia seutuhnya yang mampungiatkan kualitas hidup,
mampu mengembangkan dirinya, dan memiliki keahldan keberanian
membuka peluang meningkatkan penghasilan, sedarigkem penyelenggaraan
pendidikan kejuruan adalah:

1. Menyiapkan siswa menjadi tenaga produktif.
— Memenuhi keperluan tenaga kerja dunia usaha darstind
— Menciptakan lapangan kerja bagi dirinya dan bagngrain.
— Merubah status siswa dari ketergantungan menjadiyanakat yang

berpenghasilan (produktif).

2. Menyiapkan siswa yang menguasai iptek, sehingga pnamengikuti,
menguasai, dan menyesuaikan diri dengan kemajuiak. igUU RI.
Nomor 22, 1999), disempurnakgblU Pemerintah Daerah Noma@z,

2004).

Pendidikan kejuruan pada tingkat sekolah menengakutan melalui
jalur sekolah kejuruan. Beberapa tahun yang lalwgembangan SMK kurang
mendapat perhatian yang serius, hal ini dapat alilidari perbandingan

keberadaan Sekolah Menengah Atas (SMA) yang masih llebih banyak jika



dibandingkan dengan keberadaan sekolah kejuruanK)YSMika melihat
kenyataan di lapangan, keberadaan tenaga kerja yamgiliki ijazah lulusan
SMA ternyata jauh lebih banyak dibandingkan dengansan SMK, padahal
semestinya lulusan SMA dididik berdasarkan kurikulyang dikondisikan untuk
melanjutkan ke jenjang pendidikan lebih tinggi yagterguruan tinggi. Melihat
kondisi tersebut perlu adanya pengembangan sekiodglruan baik secara
kualitas maupun kuantitas dengan target perbandimqgaimbangan sekolah
kejuruan (SMK) banding sekolah umum (SMA/MA) menaiajasio 70:30.

Pengelolaan sekolah kejuruan di Kabupaten Brebmpaadengan tahun
2007 tercatat 37 sekolah dengan jumlah siswa seakalil.195. Dari 37 sekolah
terbagi menjadi 6 program keahlian yaitu; Pertardan Kehutanan, Teknologi
Industri/Otomotif, Bisnis dan Manajemen, Pariwiséf@sehatan dan Kelautan.
Diantara program keahlian yang ada ternyata yafiggpbhanyak diminati adalah
teknologi Industri/Otomotif dan Manajemen BisnisoBkmi.

Pengembangan sekolah kejuruan dewasa ini masihkukida
berdasarkan animo masyarakat dengan jurusan ydaggéren, sehingga lulusan
sekolah kejuruan cenderung memilih untuk mencarjakdi daerah perkotaan
pada sektor formal. Kondisi seperti ini menjadikemkembangan daerah menjadi
lambat karena tenaga-tenaga terampil yang mestiga diarahkan untuk
membangun daerahnya malah memilih untuk bekerjdadrah lain. Mungkin
akan berbeda kondisinya jika pengembangan sekagiruan diarahkan pada
pengembangan potensi wilayah, dengan kata laingoelbgngan sekolah kejuruan

berbasis pengembangan wilayah.



Kabupaten Brebes merupakan kabupaten dengan llagalviterbesar
kedua di Jawa Tengah, Luas wilayah administrasatat sebesar 166.019,07 Ha.
Wilayah Kabupaten Brebes tersebar dalam 17 Kecanh&berapa kecamatan
memiliki topografi yang sama. Diantaranya terdlari: 5 Kecamatan berupa
daerah pesisir/pantai, 9 Kecamatan dataran rendah3dKecamatan dataran
tinggi atau pegunungan. (BPS Kebupaten Brebes 20@@bupaten Brebes
Dalam Angka 2007).

Dengan wilayah administrasi yang sangat luas, nkataupaten Brebes
memiliki sumber daya alam yang sangat potensialukundikembangkan.
Kebijakan pemerintah daerah, potensi tersebut gertfalam 3 satuan wilayah
pengembangan yang memiliki karakteristik masingingasWilayah Kabupaten
Brebes bagian utara yang berada pada pantura dswd thempunyai potensi
kekayaan laut namun potensi tersebut belum dikedelzara optimal. Wilayah
Kabupaten Brebes bagian Timur berbatasan dengaa Kegal dengan mata
pencaharian masyarakatnya adalah buruh industremaatau industri berat yang
ada di luar wilayah tersebut. Wilayah KabupatenbBsebagian barat berbatasan
dengan Kabupaten Cirebon dengan potensi pertahiasuknya tanaman bawang
merah yang cukup besar. Sedangkan Wilayah Kabuftdres bagian Selatan
berbatasan dengan Kabupaten Banyumas di mana rakalyara banyak yang
mengembangkan industri rumah tangga seperti karajibambu, konveksi,
kerajinan kulit, bertani dan berkebun. Wilayah Brgbagian Selatan ini memiliki
potensi pertanian, peternakan maupun potensi [E&isviyang masih sangat

potensial untuk dikembangkan.



Disamping potensi Sumber Daya Alam cukup besarufaten Brebes
jumlah penduduknya cukup besar pula yaitu sebesé861401 jiwa, jumlah
penduduk tersebut merupakan potensi Sumber Dayadva(SDM). Dari jumlah
penduduk tersebut 31,93% tercatat memiliki tingkatdidikan belum tamat SD;
42,30%, tamat SD; 15,47% tamat SLTP; 8,57% tamdiAStlan sisanya tamat
Perguruan Tinggi 1,73%. Dinas P dan K Kabupatenb&e(2007). Profil
Pendidikan (200 Hal ini menunjukkan bahwa SDM Kabupaten Brebes
tergolong rendah. Kondisi SDM ini apabila dikemhearg menjadi tenaga-tenaga
berkeahlian melalui pendidikan kejuruan maka mekapa potensi SDM yang
sangat besar yang dapat mendukung pembangunarhiggerdJntuk itu perlu
adanya keselarasan antara kebijakan pengembantgamalvdan pengembangan
potensi wilayah serta di dukung pula dengan peritegk SDM. Penerapan
kebijakannya adalah memprioritaskan adanya sekdélgruan yang dapat
menampung penduduk usia sekolah menengah untuk enel@p pendidikan
sekolah kejuruan dan selanjutnya lulusan sekolajurdkan tersebut dapat
mengembangkan wilayah dan melakukan pembangundfaltiipaten Brebes.
Apabila dapat terlaksana maka dampak positip yapgmleh adalah tercapainya
peningkatan SDM, sehingga masyarakat akan terktmasenpada aktivitas
pengolahan sumber daya alam yang ada di daeralamysethnjutnya masyarakat

enggan mencari kerja ke kota-kota besar serta mangitingkat urban.



1.2 Rumusan Masalah
Mengacu pada latar belakang masalah tersebut sli péalu dilakukan
kajian potensi wilayah sebagai dasar pengembangakolah kejuruan.
Selanjutnya dapat dirumuskan masalah dan pertampg@elitian sebagai berikut:
Bagaimanakah tingkat potensi wilayah untuk pengemha sekolah
kejuruan di Kabupaten Brebes?
Sedangkan fokus masalahnya sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pengembangan Sekolah Kejuruan berasigembangan
potensi wilayah di Kabupaten Brebes.
2. Bagaimana penentuan titik lokasi pembangunan skekaaruan dengan

memperhatikan indikator-indikator yang ada.

1.3 Tujuan, Sasaran dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan lyandak dicapai
dalam penelitian ini adalah: menganalisis kebutuh@endidikan sekolah
menengah kejuruan berdasarkan potensi wilayah dengmetapkan jenis dan
lokasi wilayah yang memenuhi kelayakan bagi pengemgén sekolah kejuruan
di Kabupaten Brebes. Unsur-unsur kelayakan terseahlibhat dari potensi
ekonomi, ketenagakerjaan/sumber daya manusia, élautdhan masyarakat akan

sekolah kejuruan.



1.3.2 Sasaran Penelitian

Sasaran yang hendak dicapai dalam penelitian alabd

1. Menganalisis potensi wilayah; potensi ekonomi, psiteangkatan kerja
dan potensi tenaga kerja.

2. Menganalisis potensi pendidikan; penduduk usia laekalan kondisi
sekolah.

3. Menganalisis potensi sekolah kejuruan yang berbasiensi wilayah.

1.3.3 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah:
1. Secara teknis untuk menyelesaikan persoalan yaadkathnnya dengan
kondisi dan sistem pengembangan sekolah kejuruan.
2. Memberikan masukan mengenai pengembangan sekojatude yang

sesuai dengan potensi wilayah dan kebutuhan masyaetempat.

1.4 Ruang Lingkup
Ruang lingkup penelitian ini terbagi menjadi duaiba, yaitu ruang
lingkup wilayah dan ruang lingkup substansial. Kedhagian tersebut diuraikan

berikut ini.

1.4.1Ruang Lingkup Wilayah

Ruang lingkup wilayah penelitian adalah KabupaterebBs, yang
meliputi 17 kecamatan. Masing-masing kecamatan fienkeragaman dan
spesifikasi potensi wilayah, masalah ketenagakeigaanber daya manusia,

kebutuhan dan aspirasi penduduk terhadap pendidi&gamuan. Adapun sampel



wilayah yang akan dijadikan fokus penelitian imdig atas 3 kecamatan; Kota
Brebes, Kota Ketanggungan dan Kota Bumiayu, 3aketan tersebut
merupakan 3 Zona Wilayah Pengembangan (SWP) dipé&bn Brebes. (RTRW
Kabupaten Brebes, 2008-2027; V-7-V-8) yaitu :
1. SWP | sebagai pusat pengembangan Wilayah Utarataaita Brebes di
Kecamatan Brebes
2. SWP Il sebagai pusat pengembangan Wilayah TengalhatadKota
Ketanggungan di Kecamatan Ketanggungan
3. SWP Il sebagai pusat pengembangan Wilayah Selatmiah Kota
Bumiayu di Kecamatan Bumiayu
Pemilihan ketiga sampel penelitian tersebut didaseratas alasan
bahwa masing-masing wilayah itu telah ditetapkanbagai wilayah
pengembangan berdasarkan karakteristik lahan, gioseimber daya alam, dan
potensi sumber daya manusianya. Kota Brebes meanpaksat pengembangan
Wilayah Utara, yang memiliki potensi dataran pekedautan, pertanian, industri
dan perdagangan. Kota Ketanggungan mewakili WilayBéngah, yang
potensinya didominasi oleh dataran rendah, pertamaustri, pertambangan dan
perdagangan. Sedangkan Kota Bumiayu merupakan ppsagembangan
Wilayah Brebes Selatan, yang didominasi oleh patetsataran tinggi, hasil

pertanian, industri, pariwisata. dan perdagangan.



1.4.2Ruang Lingkup Subtansial
Ruang lingkup substansial penelitian yaitu potemiayah, penetapan
lokasi dan jenis sekolah kejuruan. Untuk mempegegang lingkup substansial
tersebut, maka dilakukan pembatasan potensi wilagatah Kabupaten Brebes
yang memiliki 17 kecamatan, yang memiliki 3 karakmna wilayah yaitu
wilayah pantai, dataran rendah dan dataran tinggnitiki potensi ekonomi 9
sektor lapangan usaha yang ada di Kabupaten Beeladgh merupakan kekuatan
perekonomian. Dari 9 sektor tersebut ada 4 selfmarigan usaha yang memiliki
kontribusi terbesar terhadap PDRB, yaitu; Pertgniladustri Perdagangan Jasa
dan sumber lain-lain. Sedangkan pengembangan petgagah dibagi menjadi 3
SWP yaitu :
1. SWP | pengembangan potensinya; sektor perikangnoinaustri
pertanian, peternakan dan agrowisata pantai.
2. SWP I pengembangan potensinya; sektor perdagadgn industri
pengolahan pertanian dan perkebunan serta perikanan
3. SWP Il pengembangan potensinya; sektor perdagarmtanian dan

perkebunan, industri dan pariwisata.

1.5 Posisi Penelitian
Penelitian menganai pengembangan wilayah memiléupan yang
luas. Dengan demikian, penelitian pengembanganyahladapat menjangkau

aspek-aspek pengembangan fisik, ekonomi, kelemhagaa manusia. Dilihat
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dari keragaman aspek kajian tersebut, maka pemelitii lebih memusatkan
perhatian pada pengembangan wilayah dalam aspeksiaga.

Pengembangan wilayah dalam aspek manusia, dalastitenini lebih
dikhususkan lagi pada kondisi pendidikan dan sosgikbnomi di daerah
penelitian. Pemahaman atas kondisi tersebut ledfutl akan dijadikan dasar
analisis kelayakan pengembangan sekolah kejuruamtar® ringkas dapat
dinyatakan bahwa posisi penelitian mengetengatdakebutuhan dan ketetapan
pengembangan sekolah dalam kerangka pengembangansipeilayah di daerah

penelitian.

1.6 Kerangka Pikir
Alur pemikiran dalam penelitian ini dikerangkakaerikut ini.

1. Mengenali substansi isu utama yang ada, bahwa kabu@Brebes yang
memiliki wilayah yang sangat luas serta jumlah peluk yang sangat
padat tetapi merupakan masalah pada kualitas SDMihmiendah,
disebabkan oleh faktor-faktor pendidikan, kondistkadah tingkat
penyebarannya belum merata, kondisi sekolah kajugang ada belum
memenuhi permintaan pasatr.

2. Membandingkan antara issu sekolah kejuruan dengabijakan
pembangunan bidang pendidikan, selanjutnya dikekarkgertanyaan
penelitian; Bagaimanakah tingkat potensi wilayatukinoengembangan
sekolah kejuruan di kabupaten Brebes?

3. Data dan informasi empirik secara keseluruhan dpla@an dapat

menjelaskan pertanyaan penelitian maka ditetapkaart penelitian.
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4. Melakukan analisis dari semua potensi yang adanddiubungan ini
aspek metodologi dan kajian teori digunakan untgkganalisis data dan
informasi  empirik mengenai pengembangan sekolah urka,
pengembangan potensi wilayah dan kondisi eksigtmglidikan.

5. Sintesis dari analisis semua potensi diperoleh usdamuan potensi
sekolah kejuruan berbasisi potensi wilayah.

6. Temuan penelitian itu selanjutnya disimpulkan damamdu sebagai
rekomendasi.

Kerangka alur kerangka pemikiran lihat Gambar 1.1.
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1.7 Metodologi Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam perelitni adalah
pendekatan deskripsi kualitatif. Penelitian kuéfitmempunyai lima ciri yaitu:
(1) Dilakukan pada latar alami, karena yang merapaklat penting adalah
adanya data yang langsung dari peneliti sendirB@}ifat deskriptif yaitu data
yang dikumpulkan dalam bentuk kata-kata atau gani®pt.ebih memperhatikan
proses dari pada hasil. (4) Dalam menganalisa c&tderung induktif, dan (5)
Makna merupakan hal yang esensial. (Bagdan daerBddlam Munandir 1990).

Pendekatan kualitatif dipilih dalam penelitian ikarena beberapa
pertimbangan antara lain: (1) Penelitian ini mekapaupaya untuk menemukan
permasalahan yang terkait dengan kondisi sekolgiruan dan bagaimana
kaitannya dengan pengembangan sekolah kejuruaradigkbn pengembangan
potensi wilayah (2) Penelitian ini lebih bersifaduktif, artinya peneliti berusaha
menemukan permasalahan berdasar data dan terbgkpdmelitian lebih lanjut.
(3) Penelitian ini dilakukan dalam situasi yang avaflan mengutamakan data

yang bersifat kualitatif.

1.7.1 Objek Penelitian

Sampling dalam hal ini ialah pilihan aspek apa garistiwa apa dan
siapa yang dijadikan fokus pada saat dan situatente karena itu pemilihan
sample dilakukan terus menerus sepanjang penel®ampling bersifat purposif
yakni tergantung pada tujuan fokus. Instrumen pegeltidak bersifat eksternal
atau objektif, akan tetapi subjektif yaitu peneiiti sendiri tanpa menggunakan

test, angket atau eksperimen. Instrumen denganirssmad tidak berdasarkan
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definisi operasional. Yang dilakukan ialah menysietspek-aspek yang khas
yang berulang kali terjadi, yang berupa pola atuat dan tema itu senantiasa
diselidiki lebih lanjut dengan cara yang lebihusatian mendalam. Tema itu akan
merupakan petunjuk ke arah pembentukan suatu tAoalisis data bersifat
terbuka,opened-endedian induktif.

Dikatakan terbuka karena tekngampling purposivegbertujuan). Jadi
sampel dalam penelitian ini antara lain adalah hagjdinas Pendidikan dan
Kabupaten Brebes, pejabat instansi lain yang bedadingkungan Pemerintah
Kabupaten Brebes, Camat, Cabang Dinas P dan K &eklan unsur masyarakat

yang berkompeten mengenai pengembangan pendidikabdpaten Brebes.

1.7.2 Data dan Sumber Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dikelakian menjadi
dua, yaitu data utama dan data pendukung. Dataautiperoleh dari informan,
yaitu orang-orang yang terlibat langsung dalam &tegi sebagai fokus penelitian.
Yang terlibat sebagai informan dalam penelitian a@dialah: Camat, Kepala
Cabang Dinas P dan K, Kepala Sekolah, Guru, Sikmaite Sekolah dan Orang
tua siswa. Sedangkan data pendukung bersumbedalkuimen-dokumen resmi
yang ada, baik berasal dari BPS, Bappeda maupuasOhdan K Kabupaten
Brebes.

Pemilihan informasi yang tepat dengan informasi gyaakurat
merupakan pilihan yang harus dilakukan oleh seopagliti. (Nasution 1996:
32) berpendapat “dalam penelitian naturalistik yahgdikan sampel adalah

sumber yang dapat memberikan informasi. Sampeltdagapa hal, peristiwa,
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manusia, situasi yang obsearvatifi’. Peneliti dalaah ini mengumpulkan data
berdasarkan observasi situasi yang wajar, bersaBabagaimana adanya, tanpa
ada pengaruh yang merekayasa.

Secara umum data yang akan diperoleh dipaparkamdaéntuk kisi-

Kisi instrumen pengumpulan data.

1.7.3 Teknik Pengumpulan Data

Wawancara dengan tahapan penelitian dalam peneliizalitatif,
instrumen umum adalah peneliti sendiri. “Pada apeielitian, penelitilah alat
satu-satunya”’. Untuk memudahkan dalam pengumpukaia, doeneliti dapat
memakai alat bantu catatan lapangan, tape recdtderera foto dan pedoman
wawancaraifiterview guidg (Nasution 1996 : 34)

Dalam penelitian kualitatif, proses pengumpulanadberjalan dari
medan empiri dalam upaya membangun teori dari dRagses pengumpulan data
ini meliputi proses memasuki lokasi penelitigetfing i) serta berada di lokasi
penelitian getting along dan mengumpulkan datilmgging the data

Pada tahap pengumpulan data ini, peneliti menggumggknik:

1. Wawancara mendalarm@epth interviey
Wawancara adalah suatu percakapan yang bertujuamprokeh
konstruksi yang terjadi sekarang tentang orangadiapn, aktifitas,
organisasi perasaan, motivasi, pengakuan dan uWarisaWawancara
mendalam dilakukan baik secara terstruktur dengaenggunakan
pedoman wawancara, maupun wawancara terang-terayaag akan

digabung dengan teknik observasi.
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2. Observasi partisipasi
Observasi partisipasi dimaksudkan untuk memperdih yang lengkap
dengan rincian melalui pengamatan yang seksamaadanglibatkan diri
dalam kegiatan subyek yang sedang diteliti. Dalameptian ini peneliti
menggunakan observasi partisipasi aktif untuk meacoempelajari dan
memahami perilaku orang-orang yang terlibat.

3. Dokumentasi
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan berbagdorimasi dari
bahan-bahan dokumentasi. Bahan dokumentasi yarny digaroleh dari
penelitian ini adalah dokumen dan data yang bedesaBPS, BAPPEDA
maupun Dinas P dan K Kabupaten Brebes yang menyamgkgram
pengembangan wilayah dan program pengembangarakeko

4. Kuesioner
Adalah teknik data menggunakan daftar pertanyask yang bersifat
tertutup maupun terbuka. Pada penelitian ini menglan kuesioner
tertutup dengan tujuan agar responden hanya cukemiliki dari

beberapa alternatif pilihan yang telah tersedia.

1.7.4 Teknik Pengambilan Sampel

Metode pemilihan sampel dalam penelitian ini tidadenggunakan
secara randomSfratified sampliny serta sampel harus mewakili pada semua
tingkatan atau strata dan pemilihan sampel bemujuduk target tertentu dalam
memilih sampel tidak dengan acalPufpose sampling sehingga elemen

sampling tidak memiliki kesempatan sama untuk ntérgampel. Metode sampel
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ini merupakan salah satu sampel probabilitas. i@ntliro dan Supomo, 1999:

131).

Anggota sampel pada penelitian ini dipilih untukniekung penguatan

data atau untuk memperjelas data. Kriteria tekRikrpose samplingpada

penelitian ini adalah :

1.

2.

Mengetahui karakteristik wilayah penelitian

Memberikan penjelasan pengembangan wilayah danggmbangan
potensi wilayah

Memberikan penjelasan aspek sosial ekonomi ddaya yang ada serta
peran serta masyarakat terhadap pengembangants&kpleuan.

Sampel yang diambil adalah dengan tujuan untuk aqEatélan data

primer yang diperoleh dastakeholdeterdiri dari unsur:

1. Kepala Bappeda, perolehan materi untuk pemenuhbuotldean analisa

data, dokumentasi data yang minta meliputi : Rans@n Kebijakan
Pembangunan Kabupaten, Dokumen Perencanaan Taitey, RD@kumen
Pembagian Wilayah Pengembangan, Gambar , Ris&ela, dan
Dokumen Data Kuantitatif yang relevan. Semua datpenuhi, yaitu
diperolehnya keterangan dan informasi data-datsebet dalam bentuk
buku darsoftware.

Kepala Dinas P dan K, perolehan materi untuk pemamukebutuhan
analisa data, dokumentasi data yang diminta melippénjelasan
mengenai, kebijakan dan perencanaan pengembangKndEKkabupaten

Brebes, tingkat sebaran, jenis program keahliamlgh siswa, faktor
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potensial, target pengembangan dan faktor penghapdragyembangan
SMK , jumlah dan mutu SMK di Kabupaten Brebes. Hasiwancara

diperoleh data pernyataan maupun data rekaman @edgkumen

pendidikan.

. Camat, dan Kepala Cabang Dinas P dan K, peroletianriasi data untuk
pemenuhan kebutuhan analisa data, dokumentasi yatg diminta

meliputi: Sektor-sektor potensi ekonomi unggulaontkibusi terhadap
PDRB. peluang kerja, peluang usaha, dan taga Kemaah penduduk

usia sekolah, keberadaan sekolah kejuruan di wilégak negeri maupun
swasta, jumlah penduduk yang bersekolah SMK baikgydi daerah

maupun di luar daerah, pelayanan dan jarak tenkmilnginan masyarakat
tentang adanya SMK, bidang keahlian apa yang dikara

Di peroleh informasi data dari Kepala Sekolah bardpkumentasi data
meliputi : Penjelaskan sejarah singkat dan perkaegioma SMK, kondisi

siswa, antara lain aspek-aspek jumlah siswa, laakang sosial

ekonomi, persentase kelulusan, masa tunggu lulustwk memperoleh

pekerjaan, proporsi pembiayaan pendidikan SMKcara pengembangan
SMK, program SPG, relevansi program jurusan dengebutuhan

masyarakat, wilayah yang layak untuk pendirian SMK.

. Calon peserta didik sekolah kejuruan yaitu siswaskgl.

Informasi data menggunakan kuesioner dengan targeba data yang
diperoleh adalah: data pribadi, cita-cita, Pelajayang paling disukai,

rencana melanjutkan sekolah, minat melanjutkan k&K,SProgram



19

pilihan, keberadaan sekolah SMK di kotanya, progjeis kejuruan yang
diketahui.
Sampel yang dipakai dalam penelitian adalah teddiri jumlah sampel

penelitian darstakeholdedan dari calon peserta didik, lihat Tabel 1.1 d2n

TABEL 1.1
JUMLAH SAMPEL PENELITIAN STAKEHOLDER
No. Populasi Responde| Jumlah
Stakeholder
1. | Kepala Bappeda 1 1
2. | Kepala Dinas P dan K 1 1
3. | Camat 1 1
4. | Kepala Cabang Dinas P dan K 1 1
5. | Kepala Sekolah 1 1
Jumlah 5 5
Sumber : Data Penelitian, 2008
TABEL I.2
JUMLAH SAMPEL PENELITIAN CALON PESERTA DIDIK
No. Populasi Responden| Jumlah
Calon Peserta Didik
1. | Siswa kelas Ill SMP di Kec. Brebes 33 33
2. | Siswa kelas Il SMP di Kec. Ketanggungah 33 33
3. | Siswa kelas Ill SMP di Kec. Bumiayu 34 34
Jumlah 100 100

Sumber : Data Penelitian, 2008

1.7.5 Instrumen Penelitian

Manusia sebagai instrumen utama dalam penelitiaditatif, karena
dipandang lebih cermat dengan cirri-ciri yang dodusir (Nasution 1992:55-56)
sebagai berikut; (1) manusia sebagai alat yang gakadapat bereaksi terhadap

segala stimulan dari lingkungan yang harus dipakiinnya bermakna atau tidak
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bermakna bagi peneliti; (2) manusia sebagai alag ydapat menyesuaikan diri
terhadap semua aspek keadaan dan dapat mengumpikda ragam data
melibatkan interaksi manusia, tidak dapat dipahdemgan pengetahuan semata-
mata; (5) peneliti sebagai instrumen dapat segeemganalisis data yang
diperoleh; (6) hanya manusia sebagai instrumen tdeaygmgambil kesimpulan
berdasarkan data yang dikumpulkan pada suatu aaatetjera menggunakannya
sebagai balikan untuk memperoleh penegasan, pempaperbaikan atau
penolakan; dan (7) manusia sebagai instrumen, megpog aneh dan yang
menyimpang justru diberi perhatian.
Untuk mempermudah pengumpulan data dan informangj géoutuhkan
dalam penelitian ini digunakan beberapa alat pempglicata, yaitu:
1. Panduan wawancara
Panduan wawancara merupakan seperangkat pertapgetanyaan yang
digunakan peneliti sebagai panduan dalam melakukamancara dengan
responden untuk mendapatkan data yang dibutuhkamgsenelitian.
2. Panduan observasi
Berupa daftar cek yang dibuat untuk mengingatkasedasi apakah
seluruh informasi sudah diperoleh atau belum. Belai digunakan
sebagai pembimbing bagi observer dan sebagai jadiaktu serta isi
informasi yang akan dijaring.
3. Panduan Kuesioner

Daftar pertanyaan yang dibuat untuk memperkuat laksttava seluruh
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informasi data yang diperoleh didukung pula dengamdisi riil yang ada

di lapangan.

1.7.6 Analisis dan Penafsiran Data

Analisis data pada penelitian kualitatif menurutgBan dan Biklen
(1982) merupakan upaya mencari dan menata secgtematik transkrip dan
catatan hasil observasi, dokumen dan wawancara lsgnan-bahan lainnya untuk
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus dé#elti dan menyajikan
sebagai temuan bagi orang lain. (Moleong, 1990:1&8nhgemukakan antara
analisis data dan penafsiran data merupakan kegyatag terjalin secara terpadu.
Analisis data telah dimulai sejak di lapangan, peakt itu sudah ada upaya dalam
rangka penyusunan hipotesis yaitu teorinya sendiadi analisis data inti
terintegrasi secara terpadu dengan penafsiran data.

Dengan mengacu pada model analisis data pendtiialitatif tersebut,
maka peneliti melakukan langkah-langkah sebagaikider(1l) setelah data
terkumpul, peneliti mengadakan reduksi data derngkm merangkum laporan
lapangan, mencatat hal-hal pokok yang relevan derigkus penelitian; (2)
menyusun secara sistematis berdasarkan kategorkldaifikasi tertentu; (3)
membuat display data dalam bentuk tabel ataupurbgamsehingga hubungan
antara data yang satu dengan lainnya menjadi gdasutuh; (4) mengadakan
cross site analysisglengan cara membandingkan dan menganalisis detaase
lebih mendalam; dan (5) menyajikan temuan peneliti@mudian menarik

kesimpulan dalam bentuk kecenderungan umum, danlikesp untuk
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penerapannya serta rekomendasi bagi pengembangaptasid ataupun

penyempurnaan lebih lanjut.

1.7.7 Metode
17.7.1 Metode Analisis Location Quotion (LQ)

Untuk mengetahui seberapa tingkat potensi wilayahgyterdiri dari
potensi ekonomi, potensi angkatan kerja dan potensiga kerja maka dilakukat
pembobotan nilai dengan menggunakan metode anatisegion Quotien{LQ).

1. Metode analisis LQ adalah membandingkan porsi Iggarkerja/tenaga
kerja/usaha/potensi/nilai tambah untuk suatu sekéotentu di suatu
wilayah (lokal) dibandingkan dengan porsi lapangkarja/tenaga
kerja/potensi/nilai tambah untuk sektor yang saradapwilayah yang
lebih luas (regional).

2. Perhitungan LQ dapat dilakukan dengan beberapaegatah diantaranya:
- Pendekatan lapangan kerja/tenaga kerja/usaha/potens
- Pendekatan nilai tambah.

3. Apabila diperoleh hasil nilai LQ>1: maka sektorstbut merupakan
sektor basis di kota yang menjadi wilayah studi.

4. Apabila nilai LQ<1: maka sektor terselbatkan merupakan sektor basis
(non basis) di kota yang menjadi wilayah studi.

Teknik LQ merupakan salah satu pendekatan yang udigumakan
dalam model ekonomi basis sebagai langkah awakumamahami sektor
kegiatan yang menjadi pemacu pertumbuhan. LQ memduwasentrasi relatif

atau derajat spesialisasi kegiatan ekonomi met@ndekatan perbandingan.
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1.7.7.2 Metode Principal Component Analysis (PCA)

PCA atau Principal Component Analysis adalah sa#h bentuk analisa
multivariate. Dalam penelitian yang mengukur banyekriable dan ingin
mengelompokkan variable-variable tersebut, maka E@&pgat menjadi salah satu
alat bantu (Soemantri, 2008). Oleh karena itu, lt&are ini menggunakan PCA
untuk mengukur variable indikator pendidikan yajumlah penduduk usia 16-18
tahun, rasio siswa sekolah, rasio siswa per kedag) siswa per guru, rasio siswa
per siswa baru, APK, rasio SMA/SMK.

Keuntungan penggunaan Principal Component Analy$RCA)
dibandingkan metode lain (Soemartini, 2008) :

a. Dapat menghilangkan korelasi secara bersih (kareta®) sehingga
masalah;

b. multikolinearitas dapat benar-benar teratasi sdoarsih;

c. Dapat digunakan untuk segala kondisi data / pesue]it

d. Dapat dipergunakan tanpa mengurangi jumlah var izl

e. Walaupun metode Regresi dengan PCA ini memilikgkat kesulitan
yang tinggi akan tetapi kesimpulan yang diberikagbiH akurat
dibandingkan dengan pengunaan metode lain.

Ada dua manfaat pokok dari PCA yaitu: (1) PCA dapambantu dalam
menyelesaikan permasalahamultikolinieritag dan (2) dapat menyajikan data
denganstruktur jauh lebih sederhana tanpa kehilangansedaformasi yang
terkandung di dalamnya, dengan demikian akan mudah memahami,

mengkonsumsikan damenetapkan prioritas penanganan terhadap hal-hal yang
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lebih pokok dari struktur permasalahan yadigadapi, sehingga efisiensi dan
efektifitas penanganan permasalahan dapat ldghihgkatkan (Dermoredjo dan
Noekman, (2001).

Untuk menetapkan perhitungan tingkat kebutuhan labkadalam
penelitian ini adalah dengan meggunakan indika¢ongrataan pendidikan, yaitu
untuk metapkan berapa skor yang diperoleh yaitaemenggunakan Model
PCA. Prinrip dasar PCA adalah untuk mencari nila@simg-masing variable,
setelah diperoleh nilai skor maka dapat ditetapk@k lokasi pengembangan
sekolah yaitu melalui perolehan skor terendah &dafeerupakan prioritas

kebutuhan sekolah.

1.7.8 Proses Dan Teknik Analisis

1.7.8.1 Analisis Potensi Wilayah

Sektor kegiatan ekonomi dengan perbandingan dakmitpngan LQ
ini adalah PDRB Kabupaten Brebes. (Syafaat dan r&p&000 dalam
Hendayana, 2003). Adapun dalam perhitungan yaaduian, basis ekonomi ini
berdasarkan atas mata pencaharian penduduk. Ruarusrdilisis ini adalah

sebagai berikut:

Si/Ni
LQi =

SIN

Keterangan :

LQi = Nilai LQ pada tahun i
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Si = Jumlah tenaga kerja sektor i di daerah yhagalisa

(per Kecamatan)

Ni = Jumlah tenaga kerja sektor i seluruh daéfatupaten Brebes)

S = Jumlah tenaga kerja semua sektor di daenap gianalisa
(Kecamatan)

N = Jumlah tenaga kerja semua sektor selurutadg&abupaten
Brebes)

Nilai dari LQ akan menunjukkan kemampuan dari sudgarah dalam

sektor tertentu, yaitu bila:

1. Nilai LQ<1, berarti daerah yang bersangkutan memaukecenderungan

impor dari daerah lain.

2. Nilai LQ = 1, berarti daerah yang bersangkutan mampncukupi daerah
sendiri dalam kegiatan tertentu.

3. Nilai LQ>1, berarti daerah yang bersangkutan memaukecenderungan
ekspor ke daerah lain.

1.7.8.2 Analisis PotendPendidikan

Potensi pendidikan dilihat dari tingkat penduduiaisgkolah. Data yang
diperoleh dari BPS adalah data yang masih acald;ydatta jumlah penduduk usia
0-4 tahun, 5-9 tahun, 10-14 tahun, 15-19 tahun2£2@ahun dan 25-29 tahun. .
Untuk mengetahui tingkat potensi pendidikan melglunlah penduduk usia
sekolah lanjutan atas (SMA/MA/SMK) adalah pendudsla 16-18 tahun maka

dilakukan pemecahan usia sekolah. Metode yang digimdalam pembahasan
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ini untuk memecah interval ini adaldietode Sprague Multipliedilakukan
menyusun dengan cara tertentu yang dikalikan debidgmgan pengali sprague.
Rumus yang digunakan dalam perhitungan pemecalsahad

Fa = Sla x F-2 + S2a x F-1 + S3a x FO + S4a x+%5a x F2

Keterangan :

Fa = Penduduk menurut usia tahunan yang pertama

FO = Penduduk Kelompok usia yang akan dipecah

F1 = Penduduk Kelompok usia berikutnya yang pestagsudah FO
F2 = Penduduk Kelompok usia berikutnya yang keshsaidah FO
F-1 = Penduduk Kelompok usia sebelumnya yang pertsebelum FO
F-2 = Penduduk Kelompok usia sebelumnya yang kedbalum FO
Sla = Bilangan pengali Sprague pertama untuk usibum

S2a = Bilangan pengali Sprague kedua untuk usaumnt

S3a = Bilangan pengali Sprague ketiga untuk usadnan

Sda = Bilangan pengali Sprague keempat untuk usiaum

Sha = Bilangan pengali Sprague kelima untuk usénan

1.7.8.3 Analisis Potensi Sekolah Kejuruan
Kebutuhan sekolah, untuk mengetahui tingkat kelartulsekolah

kejuruan dilakukan dengan Analisis PCA dengan lkmantsoftware Statistik
Minitab Releaseyaitu dengan mempertimbangkan indikator pendidikang
digunakan dengan langkah-langkah perhitungan alsiaradalah:
1. Jumlah Penduduk

Data yang digunakan sebagai dasar perhitungaaladamlah Penduduk

Usia 16-18 Tahun dan Jumlah Siswa SLTA untuk masiaging kecamatan.

Menghitung Jumlah Penduduk usia 16-18 yang belurangung

= Ax Jml PendudukJsial6-18
10C

2. Rasio Siswa Per Sekolah.
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Menghitung Kebutuhan Sekolah dengan asumsi satlaseknemiliki 9 ruang
kelas (masing-masing tingkat terdiri dari 3 kelas)

KRS
9

KS

3. Rasio Siswa Per Kelas.
Menghitung Kebutuhan Ruang Kelas dengan Asumsi Dayapung Kelas,
kondisi ideal adalah 36 siswa per kelas

KRK = 2K
36

4. Rasio Siswa Per Guru.
Kebutuhan satu guru menangani siswa rata-rataisgesinigan standar
pelayanan minimal (SPM) yang di keluarkan oleh Digpaen pendidikan
Nasional, kondisi ideal adalah sebanyak banyakBysis3va per guru.

KRG
36

KGS

5. Persentase Siswa Baru.
Menetapkan kebutuhan siswa baru sesuai dengarntaapang kelas,
deperoleh data rata-rata masing-masing kecamatasae90% dari jumlah
lulusan.

PPSL = =
SE

6. Angka Partisipasi Kasar (APK)
- Menghitung APK untuk masing-masing Kecamatan

JumlahSiswaSLTA

= : x100
Jml Pendudulkusial6—18




28

- Menghitung selisih APK masing-masing kecamatan derigarget APK
A = 95%.
Alat yang dipakai adalah menggunakmncipal Component Analysis

(PCA), dengan rumus sebagai berikut:

51:W11X1+W12X2+"' +W1pxp
52:W21X1+W22X2+"' +W2po
Cp T WpiXy + W oX, + e W, X,

dimana p adalah banyaknya variabel (indikator pendidikargng
digunakan. (Subhas Sharma, 1984).

Dari PCA 1 kemudian dihitung skor untuk masing-mgskecamatan
pada tiap-tiap SWP, merupakan hasil analisis pasrikebutuhan sekolah
kejuruan.
1.7.8.4 Analisis Potensi Sekolah Kejuruan BerbasiBotensi Wilayah

Sintesa pada analisis ekonomi dengan menggunaktmdenbasis dan
penentuan kebutuhan serkolah berbasis potensiglkadidengan PCA 1 maka
dihasilkan pengembangan sekolah kejuruan berl@smgembangan potensi
wilayah yang dibutuhkan di Kabupaten Brebes. ddpgahtukan tingkat potensi
sekolah kejuruan serta disinergikan dengan kehjg@ngembangan wilayah.
Tingkat kesesuaian tersebut merupakan temuan agemgasi sekolah kejuruan
yang berbasisi potensi wilayah. Secara garis bdigambarkan pada Kerangka

Analisis, lihat Gambar 1.2.
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1.8 Sistematika Pembahasan

Review dan bahasan ini disusun secara sistematis dalaerdpeb bab

pembahasan, yaitu sebagai berikut:

BAB I.

BAB II.

PENDAHULUAN

Bab ini membahas mengenai pendahuluan dari kajiaménguraikan
tentang penelitian yang dilakukan termasuk didalmmtentang latar
belakang, rumusan masalah, tujuan, sasaran danaatapé&nelitian,
ruang lingkup, posisi penelitian, kerangka pikiretodologi, kerangka

analisis dan sistematika pembahasan.

PENGEMBANGAN WILAYAH DAN PENGEMBANGAN SEKOLAH

Bab ini berisikan teori dan konsep-konsep yang #&lagskan
permasalahan operasional studi secara teoritiabarkian literatur yang
berkaitan dengan pengembangan wilayah dan pengeganbasekolah
antara lain Bab ini berisikan teori dan konsep-kpngang menjelaskan
permasalahan operasional studi secara teoritiabarkin literatur yang
berkaitan dengan pengembangan wilayah dan pengeganbasekolah
yaitu: (1) Pengembangan wilayah antara lain; Tataag lahan;
Pengartian kota, teori lokasi. (2) Pengembangamlakkantara lain;
Pengertian pendidikan, Teori pendidikan dan konsemdidikan,

Pengembangan pendidikan, Pengembangan pendidikanude dan

Rangkuman.



BAB Il

BAB V.

BAB V.
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GAMBARAN UMUM KONDISI WILAYAH KABUPATEN
BREBES

Bab ini membahas mengenai (1) Potensi Wilayah KataupBrebes, (2)
Potensi Wilayah yang terdiri dari: Potensi ekondaatensi tenaga kerja,
dan Potensi infrastruktur. (3) Kondisi Pendidikdfondisi Sekolah,
Kondisi Sekolah Kejuruan dan Kebutuhan Sekolah Kejo. (4)

Landasan Operasional Penyelenggaraan Pendidikan.

ANALISIS PENGEMBANGAN SEKOLAH KEJURUAN BERB\SIS
PENGEMBANGAN POTENSI WILAYAH

Pembahasan pada bab ini adalah menganalisis dajaealiri dari: (1)
Analisis potensi wilaya: potensi ekonomi, poterain denaga kerja, (2)
Analisis kondisi pendidikan dan kebutuhan pendidika Kondisi
pendidikan, kebutuhan pendidikan. (3) Lokasi Sek#ajuruan dan (4)

Temuan Studi.

PENUTUP

Bab ini menguraikan tentang Kesimpulan dan Rekudasi.



BAB Il
PENGEMBANGAN WILAYAH
DAN
PENGEMBANGAN SEKOLAH

2.1 Pengembangan Wilayah

Pembangunan daerah atau pengembangan wilayah lditakmelalui
rangkaian tindakan atau kegiatan yang direncanakan dilangsungkan secara
terus menerus selama kurun waktu tertentu. Kegigemgembangan wilayah
dipahami sebagai kegiatan yang dilakukan oleh Igailggihak yang di antaranya
adalah pihak pemerintah, pihak swasta dan pihalyanalsat.

Konsep pengembangan wilayah di Indonesia merupglksiggabungan
dari berbagai teori dan model yang senantiasa bér&eg yang telah
diujiterapkan dan kemudian dirumuskan kembali ndirgaatu pendekatan yang
disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan pembanglinadonesia. Pengertian
pengembangan wilayaldapat dirumuskan sebagai rangkaian upaya untuk
mewujudkan keterpaduan dalam penggunaan berbagdiesudaya, merekatkan
dan menyeimbangkan pembangunan nasional dan kesaftieyah nasional,
meningkatkan keserasian antar kawasan, keterpaahtan sektor pembangunan
melalui proses penataan ruang dalam rangka pemcapajuan pembangunan
yang berkelanjutan dalam wadah NKRI (Dirjen PermaRaang, 2003).

Riyadi (2000) mengungkapkan beberapa pemikiran yatapat
dikembangkan untuk strategi pengembangan wilayatmatia mendatang antara

lain adalah :

32
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a. Alokasi sumber daya yang lebih seimbang

Berbagai deregulasi di sektor riil dan moneterhteldakukan Pemerintah dalam
rangka efisiensi di segala bidang. Namun dari lgabatudi yang dilakukan
ternyata upaya tersebut masih cenderung mengurdaong&wa dan kawasan-
kawasan cepat berkembang lainnya. Seperti misgeyambahan infrastruktur
besar-besaran dan pengembangan pertanian di wilsgaéit penduduk seperti
Jawa telah menarik investasi modal swasta, sent@dieya peningkatan

kemampuan tekhnologi dan manajemen hanya di kawksaasan tersebut. UU
No. 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan Keuanganra@masat dan Daerah
telah membuka kewenangan yang semakin besar bagripgah daerah dalam
merencanakan dan menggunakan sumber-sumber kengagamtuk itu, perlu

pula dilakukan reformasi fiskal yang mendukung akksumber daya yang lebih
baik terutama ke kawasan-kawasan yang belum beikagnb termasuk

diantaranya reformasi di bidang perpajakan. Deesjusektor riil juga perlu

memperhatikan perkembangan kemampuan daerah.

b. Peningkatan sumber daya manusia di daerah

Pembangunan selama ini telah menurunkan angkaehbuid meningkatkan taraf
pendidikan dan kesehatan masyarakat di daerah. MNasewmikian, kualitas

manusia di kawasan-kawasan tertinggal umumnya mdsibawah rata-rata
kualitas nasional. Untuk itu, pendekatan pembangusektoral yang telah
meningkatkan standard kualitas manusia Indonesigpaiapada taraf tertentu,
pada masa mendatang perlu diikuti oleh pendekatsmbangunan yang lebih

memperhatikan kondisi dan aspirasi wilayah, bukdeh pendekatan yang bersifat
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uniform Strategi pembangunan manusia di masa mendatang hmampu
mengidentifikasi jenis pendidikan dan pelatihangydiapat menempatkan tenaga
kerja dan lulusan terdidik dalam pasar peluangakggng senantiasa menuntut
adanya peningkatan keahlian.

c. Pengembangan kelembagaan dan aparat daerah

Struktur kelembagaan dan aparat pemerintah da&aima ini mencerminkan
sistem pemerintahan berjenjang. Walaupun propiasikéibupaten juga berfungsi
sebagai daerah otonom, yang mempunyai kewenandgam aa@engatur daerahny
sendiri, namun dalam berbagai implementasi pelaeaampembangunan selama
ini daerah lebih kepada “menunggu” petunjuk darsd®uProses pengambilan
keputusan yang demikian kemudian berkembang méwajadiparat daerah lebih
melayani aparat Pusat daripada melayani masyamd&eatahnya. Dalam era
demokratisasi yang semakin berkembang sepertia®dtami, yang ditunjang oleh
berbagai peraturan perundangan mengenai deseawrajiang lebih lengkap,
pemerintah daerah dituntut untuk lebih mampu mela&kan kewenangan yang
semakin besar dalam menata pembangunan daeraheg@aki® lengkapnya
perangkat peraturan dan perundang-undangan mengematiaan ruang di setiap
propinsi dan kabupaten/kota dapat menjadi acuamagmmerah dalam untuk
mengelola berbagai unsur ruang (seperti sumber alaya, manusia dan buatan)
secara optimal, serta mengembangkan konsep pemimmgang berkelanjutan.

d. Pelayanan masyarakat yang efisien

Untuk kepentingan stabilitas ekonomi dan politiklasg ini pemerintah

memegang kendali yang lebih besar terhadap sumb@pes penerimaan dan
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berbagai kebijaksanaan pelayanan masyarakat. Habilmkukan mengingat
kebutuhan dasar masih sangat kurang, resiko irsrestasih sangat besar, dan
tingkat pendidikan rata-rata manusia di daerah mesndah. Dengan semakin
meningkatnya kemampuan kelembagaan dan kualitasataga daerah, sudah
masanya sekarang untuk memperbesar kewenanganhddafam menata
pembangunan di daerah. Keterlibatan pihak swastagse mitra kerja sekaligus
sebagai pelaku pembangunan perlu diperbesar, sejalgan kewenangan daerah
yang semakin besar dalam merencanakan dan mel&ksanm@embangunan
daerahnya. Hal ini ditujukan agar pelayanan kepadayarakat menjadi lebih
efisien dan efektif.

Rencana tata ruang wilayah merupakan bentuk-bétangka komitmen
publik (makro) jangka panjang tentang arah pengegdrawilayah dan cara-cara
penyelenggaraan pembangunan daerah dalam menagpannya. Rencana
umum tata ruang wilayah mengandung tujuan-tujuatukurmeningkatkan
kesejahteraan masyarakat melalui pemanfaatan gegemaber daya wilayah
yang dimiliki daerah meliputi sumber daya alam, bandaya buatan dan sumber
daya manusia. Rencana tata ruang wilayah disesualkagan perkembangan
wilayah berdasarkan pertimbangan pada lahan yasgdia dalam suatu ruang

wilayah. Pengertian wilayah sangat identik dengamgprtian kota.

2.1.1 Tata Guna Lahan
Ada tiga sistem yang berhubungan dengan penggutedem kota

menurut (Chapin, 1979:28-31), yaitu:
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1. Sistem Aktivitas Kota, berhubungan dengan manusia kémbaganya
seperti rumah tangga, perusahaan pemerintah ddm¢riembaga lain
dalam mengorganisasikan hubungan-hubungan merélaai-bari dalam
memenuhi kebutuhan dasar manusia dan keterkaittaraagang satu
dengan yang lain dalam waktu dan ruang. Dalam rok&akinteraksi ini,
melibatkan dimensi hubungan yang kadang-kadang gueraggian media
tetapi tidak jarang juga berhadapan langsung demtyadukung oleh
sistem transportasi. Jadi, dalam konteks ini sistehktivitas kota
mewujudkan aktivitas-aktivitas antar tempat danaargerjalanan dan
tempat sebagai pelengkap kegiatan mereka.

Dengan kata lain, pergerakan diwujudkan dalam gamntransportasi dan
aktivitas dalam bentuk guna lahan.

2. Sistem Pengembangan Lahan, berhubungan dengars raiseersi atau
rekonversi lahan (ruang) dan penyesuaiannya bagurnéan manusia
dalam mendukung sistem aktivitas yang telah ad&lseinya. Sistem
pengembangan lahan ini berhubungan dengan lahanbieok dari segi
penyediaan maupun dari segi ekonominya.

Dalam sistem pengembangan lahan ini, unsur-unsuy verlibat adalah
pemilik lahan, developer, konsumen, agen keuangam agen-agen
masyarakat.

3. Sistem Lingkungan, berhubungan dengan unsur-unstik lan abiotik
yang dihasilkan dari proses alam yang dikaitkargdarair, udara dan zat-

zat lain.
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Sistem ini berfungsi untuk menyediakan tempat beghidupan dan
keberadaan manusia dan habitat serta sumber day& orendukung
kelangsungan hidup manusia.

Ketiga sistem tersebut akan saling mempengarut@ndahembentuk
struktur penggunaan lahan kota. Unsur yang palingmpengaruhi dalam
pembentukan struktur ruang kota ini adalah sistetiwieas karena biasanya suatu
kota mempunyai penduduk yang padat dan banyak dmmaacam-macam
kegiatan kota sehingga sistem aktivitas masyaredainya akan jauh lebih baik
berperan daripada sistem pengembangan lahan damdiagkungannya. Pada
dasarnya ketiga sistem tersebut apabila salingteeaksi dan saling berhubungan
satu dengan yang lain akan membentuk suatu polggpaaan lahan kota. Pola
penggunaan lahan kota ini akan terus berkembanggeiengan perkembangan
kotanya.

Guna lahan merupakan salah satu faktor penting ydagat
mempengaruhi perkembangan bentuk struktur kota.tuBerstruktur kota
merupakan bentuk dasar dari struktur kota dan kesttuktur kota ini merupakan
pencerminan dari suatu struktur sosial kota. Pada sisi, perubahan kondisi
sosial-ekonomi dapat mempengaruhi bentuk lahandanedisisi lain, guna lahan
akan menggambarkan lokasi dan kegiatan kota, bgapen juga terhadap
perkembangan sosial kota di masa depan.

Pada dasarnya pola penggunaan lahan kota merupakgabaran dari

pola struktur tata ruang kota. Pada awalnya polggenaan lahan kota ini
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didasarkan pada suatu pola produksi pertanian ymmgubungan dengan tata
guna lahan di sekitar suatu kota pasaran.

Economic rentyang erat kaitannya dengan ongkos transport yang
dikeluarkan sehubungan dengan lokasi suatu fuagsin. Dengan keadaan yang
demikian, maka orang-orang yang tinggal dalam suatlayah perkotan
cenderung untuk memilih lahan sebagai tempat tinggasesuai dengan kondisi
ekonomi yang dimilikinya.

Kesimpulan yang di dapat dari teori ini adalah menian manfaat
penenelitian  pada suatu sistem penzonaan dalaggpeaan lahan perkotaan

yaitu dalam pembangian sistem wilayah pengembangan.

2.1.2 Pengertian Kota

Definisi kota; Tempat bermukim bagi sekelompok gradengan
berbagai fasilitasyang ada, dengan dominasi kegjaka dan perekonomian dan
bukan kegiatan pertanian. (Daldjoeni, 1998: 37)laBPabukunya yang berjudul
Geografi Kota dan Desa, menjelaskan pendapat ddsabai tokoh atau para ahli
tentang pendefinisian kota antara lain adalah :

1. Meyer,melihat kota sebgai tempat bermukim penduduknyginlya yang
terpenting dengan sendirinya bukan rumah tinggahnj raya, rumah
ibadah, kantor, taman, kanal dan sebagainya melaiakialah penghuni
yang menciptakan segalanya itu. Pedesaan dirasgaekawasan yang
melengkapi kota; kota memiliki jiwanya sendiri; angsasinya, kesenian

dan kebudayaan sendiri.
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2. Holmeister seorang geograf dari Jerman bahwa, kota adalabatu
pemusatan keruangan dari tempat tinggal dan takgwgt manusia yang
kegiatannya umum di sektor sekunder dan tersiagatepembagian kerja
ke dalam dan arus lalu lintas ang beraneka ragaanaabagian-bagiannya
dan pusat, yang pertumbuhannya sebagian besar adiseb oleh
tambahnya pendatang dan mampu melayani kebutuhamgoaan jasa
bagi wilayah yang jauh letaknya.

3. Hockveld seorang geograf dari Belanda bahwa dalam pensiafin kota
harus ada aspek-aspek yang mendasarinya yaitu logirfgumlah
penduduk, sosial ekonomi dan hukum.

a. Morfologi
Mencirikan perbandingan kota dengan pedesaan pada dikota
terdapat gedung-gedung tinggi dan besar yang sbkdrdekatan,
sedangkan di pedesaan rumah tersebar dalam lingkualg@m fisis
biotos.

b. Jumlah Penduduk
Ukuran wilayah dikatakan kota diukur dengan jumpsmduduk. Di
Indonesia pada tahun 1987 menggunakan kreteria kota
Kota kecil dengan jumlah penduduk 20.000-50.00@ jitwota sedang
dengan jumlah penduduk 50.000-100.000 jiwa, kotasabalengan
jumlah penduduk 100.000-1.000.000 jiwa dan kota ropefitan

jumlah penduduk di atas 1.000.000 jiwa.
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c. Hukum
Kota dikaitkan dengan adanya hak-hak hukum tersenugi
masyarakat penghuni kota.

d. Ekonomi
Gaya hidup kota adalah non agraris, dengan fungss kang lebih
kultural, industri dan perdagangan, ekonomi peiaeaag

e. Sosial
Hubungan antar penduduk secara sosialiatpersonal orang bergaul
secara luas/bebas, tetapi dengan pola kehidupam tgakotak-kotak
oleh kepentingan yang berbeda-beda.

Daya dukung fasilitas perkotaan dimaksudkan untukihat kondisi
tingkat pelayanan sarana dan prasarana perkotagn keadutuhan aktivitas
penduduk perkotaan dalam menunjang fungsi dan peasrasan di wilayah
perkotaan. Dengan informasi tersebut diharapkaratddifformulasikan kondisi
kawasan terutama yang menyangkut keserasian darp&dtian pengembangan
kawasan perkotaan antara pengembangan kota intipdaat-pusat aktivitas.
Formulasi kondisi kawasan tersebut mencakup peitatesa potensi, peluang

serta tantangan yang ada maupun kecenderungaraanglatang.

2.1.3 Teori Lokasi
Definisi teori lokasi dilandasi pada konsep lokagla dua pendekatan

yang dilakukan pada konsep teori lokasi yaitu:
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1. Jangkauan barang atau pelayanan.
Jangkauan jarak yang mampu ditempuh untuk membeéing dan jasa
pada tingkat harga tertentu.
2. Ambang batas permintaan.
Merupakan batas ambang yang didefinsikan pada atnglermintaan
minimal yang dibutuhlkan untuk mendukung keberadaagsi tertentu.
(Daldjoeni 1997;134-135).
Strategi yang dilakukan untuk menetapkan lokasagadjkat pelayanan
umum sehingga dapat memberikan pelayanan secamsabptialah :
1. Diperoleh gambaran yang tepat pada tingkat karaktetarget populasi
konsumen yang telah teridentifikasi.
2. Menetapkan distribusi ruang dari target populaspyi@lah di identifikasi.
3. Menetapkan area wilayah yang berpotensi untuk kkaigan pada area
fasilitas.
4. Menetapkan secara pasti terhadp lokasi fasilitasinganasing area
pelayanan (Bourne, 1982: 371-381).
Diperoleh manfaat dari teori tersebut diatas adapmrgerakan kota
merupakan aktivitas yang ada dalam ruang kota, k&inoni maupun jasa
pelayanan umum, termasuk diantaranya urban/pendudt&k dan keberadaan

fasilitas sarana prasarana pendidikan.

2.2 Pengembangan Sekolah
Kajian tentang pengembangan sekolah diawali daoti-teori yang

identik dan relevan dengan penididikan.
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2.2.1 Pengertian Pendidikan

1. Dictionary Of Education.
Pendidikan adalah proses dimana seseorang menggkalmakemampuan
sikap dan bentuk-bentuk tingkah laku lainnya dadamasyarakat dimana
ia hidup, proses sosial di mana orang dihadapkata paengaruh
lingkungan yang terpilih dan terkontrol (khususnyang datang dari
sekolah), dan dapat memperoleh atau mengalami rpbeegan
kemampuan sosial dan kemampuan individu yang ompim(Dikti,
1984:19).

2. Crow and Crow.
Pendidikan adalah proses yang berisi berbagai mdagratan yang
cocok bagi individu untuk kehidupan sosialnya danembantu
meneruskan adat dan budaya serta kelembagaan dasiajenerasi ke
generasi. (Suprapto, 1995).

Dari uraian di atas, bahwa yang dimaksud dengamigéan dalam
penelitian ini adalah:

1. Suatu proses pertumbuhan yang menyesuaikangadenkondisi
lingkungan;

2. Suatu pengarahan dan bimbingan yang diberikgradee anak dalam
pertumbuhannya;

3. Suatu usaha sadar untuk menciptakan suatu keadaa situasi tertentu

yang dikehendaki oleh seseorang atau masyarakat;
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4. Suatu pembentukan kepribadian dan kemampuan dakzn menuju

kedewasaan.

2.2.2 Teori Pendidikan
Ada empat teori pendidikan, antara lain: pendidikksik, pendidikan
pribadi, teknologi pendidikan dan teori pendidilateraksional.

1. Pendidikan klasikc{assical education
Teori pendidikan Kklasik berlandaskan padeasafdt klasik, seperti
perenialisme, essensialisme, dan eksistensiajgng memandang bahwa
pendidikan berfungsi sebagai upaya memelihara, aveeifan dan
meneruskan warisan budaya. Teori pendidikan inihlelmenekankan
peranan isi pendidikan dari pada proses.

2. Pendidikan pribadpgrsonalized education
Teori pendidikan ini bertolak dari asumsi Wwahsejak dilahirkan anak
telah memiliki potensi-potensi tertentu. Pendidikamarus dapat
mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki peseali@ik dengan
bertolak dari kebutuhan dan minat peserta didikiekg@engajaran berasal
dari pengalaman peserta didik yang sesuai denganatmdan
kebutuhannya.

3. Teknologi pendidikan
Teknologi pendidikan, lebih mengutamakan pemtlkan dan penguasaan
kompetensi atau kemampuan-kemampuan praktis, bpdagawetan dan
pemeliharaan budaya lama. Dalam konsep teknologdigikan, isi

pendidikan dipilih oleh tim ahli bidang-bidang klugs Isi pendidikan
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berupa data-data objektif dan keterampilan-ketedamyang mengarah
kepada kemampuamcational
4. Pendidikan interaksional

Pendidikan interaksional yaitu suatu konsep pekalidyang bertitik tolak
dari pemikiran manusia sebagai makhluk sosial yasepantiasa
berinteraksi dan bekerja sama dengan manusia kinmgbih dari itu,
interaksi ini juga terjadi antara peserta didik geam materi pembelajaran
dan dengan lingkungan, antara pemikiran manusigatelngkungannya.

(Sukmadinata, 1997:15-17).

2.2.3 Konsep Pendidikan
Implikasi pendidikan seumur hidup pada program bkain,
dikelompokkan menjadi:
1. Pendidikan Baca Tulis Fungsional,
Dalam hal ini menunjukkan ketergantungan orangnabahan bacaan.
Realisasi pendidikan baca tulis fungsional adalamberikan kecakapan
membaca-menulis dan menghitung yang fungsional dagk didik dan
menyediakan bahan bacaan yang diperlukan untuk engmangkan lebih
lanjut kecakapan yang telah dimilikinya.
2. PendidikarVokasional;
Pendidikan ini berperan sebagai program pendidikan sekolah bagi
anak didik diluar batas usia sekolah, juga sebagagram pendidikan
formal dan non formal dalam rangkaprentice-skip trainingPendidikan

ini timbul karenaoutput pendidikan sekolah pada umumnya dirasakan
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kurang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Peawligiklebih bersifat
remidial dengan tujuan agar para lulusan pendidikanmenjadi tenaga
kerja produktif.
3. Pendidikan Profesional;
Pada prinsipnya sama dengan sifat para pekerjghplarena apa yang
berlaku pada pekerja buruh juga berlaku pada pafagional.
4. Pendidikan ke Arah Perubahan dan Pembangunan;
Pendidikan bagi anggota masyarakat dari berbaglingan usia agar
mereka mampu mengikuti perubahan sosial dan perabangmerupakan
konsekuensi dari pendidikan seumur hidup.
5. Pendidikan Kewarganegaraan dan KedewasaankPoliti
Tidak saja bagi warga negara biasa, melainkan pagenimpin
masyarakatpun sangat membutuhkan pendidikan waegara dan
kedewasaan politik.
6. Pendidikan Kultural dan Pengisian Waktu Luang;
Seseorang disebut sebagaducated manharus memahami dan
menghargai sejarah, kesusastraan agama, filsafap,hseni dan musik
bangsa sendiri. (Ananda, 2005:48-51).
Teori ini digunakan sebagai dasar penyelenggaraadigikan yang ada
di masyarakat untuk membentuk berbagai jenis péarbasikap dalam hidup
bermasyarakat dan bernegara. Pendidikan yang dmgtanadalah pendidikan

informal, pendidikan formal maupun pendidikan nomfal. Melalui pendidikan
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diharapkan setiap individu akan memiliki perubat@adup dalam perjalanan

kehidupannya.

2.2.4 Pengembangan Pendidikan

Ada lima prinsip pembelajaran berkualitas yaituimsl:

1. Belajar adalah suatu proses yang melibatkan tindk#ih, rangkaian
peristiwa dan juga hasil.

2. Belajar adalah hasil dari pengalaman.

3. Belajar sangat tergantung pada apa yang dilakulanbelajaran, hal
tersebut tentu saja melibatkan bagaimana memahbeanpikkir, merasakan,
dan bagaimana bertindak.

4. Hal akhir dari proses belajar adalah terjadinyaebmba perubahan,
perilaku, potensi dan aktualisasi diri.

5. Perubahan dalam diri pelajar cenderung sebagaatakidri perilakunya
dalam sistem motifasi. Clayton, (Baene, 1986:14R)epfler, (Alessi
1990) Curiculum, Planning and Developing. Toronto: Allam Bacon,
Inc.

Prinsip pembelajaran tersebut, menekankan bahwajabeldalah
bagaimana mereka merasakan, bertindak dan betedksidap yang mengenainya
sehingga menghasilkan perubahan potensi dirinyaporaperubahan perilaku.
Setiap proses pembelajaran sasaran utamanya adsghimana tujuan
pembelajaran dapat dicapai dengan baik. Untuk npamd¢ajuan yang dimaksud
pembelajaran harus di desain dalam kerangka yakgbsuai dengan kebutuhan

murid/siswa serta memperhatikan kebutuhan-kebutupaserta didik serta



a7

mempergunakan komponen pendidikan yang ada gunacap&n hasil
pembelajaran yang bermutu.

Upaya memperbaiki kualitas dalam sekolah sangattdikan oleh mutu
kepemimpinan dan manajemen yang efektif. Dukunganlthwah akan muncul
secara berkelanjutan ketika pimpinannya benar-béegkualitas atau unggul.
(David 1996:149. Sekolah akan maju apabila dipingdéh kerpala sekolah yang
memiliki sifat visioner, memiliki keterampilan mgesdal, serta integritas
kepribadian dalam melakukan perbaikan mutu , sefregan iklim disekolahnya.
Oleh karena itu untuk mencapai sekolah yang efektibm mencapai harapan
peserta didik unggulan tentu saja perlu diciptakeat-hal yang baru dalam
organisasi pendidikan, baik dalam hal pemilihanadetpengajaran, pembiayaan
yang efektif, penggunaan alat-alat pengajaran, nmaé@gajaran dan kemampuan
menciptakan output yang unggul dalam segala hal.

Teori ini dipakai sebagai pedoman untuk mencapail hEendidikan
yang efektif, unggul dan bermutu dengan mengopmmaliian secara maksimal
semua organisasi sekolah yang ada (MBS), sehirggapainyaoutput SDM

yang berkualitas.

2.2.5 Pengembangan Pendidikan Kejuruan
Ada beberapa buku yang memuat tentang teori-teendidikan
kejuruan, (Slamet, 1994:9-11), bahwa;
1. Pendidikan Kejuruan yang efektif hanya dapat dkaerijika tugas latihan
dilakukan dengan cara, alat, dan mesin yang sap®tsgang diterapkan

di tempat kerja
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2. Pendidikan Kejuruan akan efektif jika individu difkasecara langsung dan
spesifik

3. Menumbuhkan kebiasaan kerja yang efektif kepadaasiakan terjadi
hanya jika pelatihan dan pembelajaran yang diberib@rupa pekerjaan

nyata dan bukan sekedar latihan

2.3 Hubungan Antara Pengembangan Wilayah dan Pendiikan

Kajian pengembangan wilayah memiliki aspek yaragliPengembangan
wilayah tidak hanya menjangkau aspek-aspek pengegabafisik, tetapi juga
aspek ekonomi, kelembagaan dan manusia. Pembangdaarah melalui
pengembangan wilayah menuntut terciptanya manusigy \oerkualitas, yang
mempuyai kempuan intelektual, ketrampilan kerjan ddaya saing tinggi.
Permasalahan pembangunan daerah melalui pengembaiiggah salah satunya
disebabkan rendah kualitas sumber daya manusianya.

Peranan institusi pendidikan dalam rangka menikgka kualiatas
Sumber Daya Manusia (SDM) kaitannya dengan pengegalbadan pembanguan
wilayah/daerahnya telah menarik perhatian akhiirakimi. Perencanaan
pembangunan wilayah ditujukan untuk mengupayakarsergsian dan
keseimbangan pembangunan antar daerah sesuai dpagarsi alamnya dan
memanfaatkan potensi tersebut secara efisienb tdeth aman (Riyadi, 2000).
Lebih lanjut, Riyadi (2000) menyatakan bahwa pekatgn sumber daya manusia
di daerah melalui sarana pendidikan dan pelatih@amg ytepat dapat memicu

pengembangan wilayah. Institusi pendidikan tidakyhasebatas melaksakan
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pendidikan dan penelitian-penelitian (researchtgpiejuga memainkan peranan
penting di dalam mendukung pembangunan daerah ungtengembangan
wilayahnya di sektor ekonomi, social dan budaya@Adan Benneworth, 2007).

Banyak peneliti yang meneliti hubungan antara perigangan wilayah
dan pendidikan. Diantaranya, Song Seng (2007), Itiendubungan
pembangunan/pengembangan wilayah dengan pendikidgaruan di Singapura.
Song Seng menyatakan bahwa pendidikan kejuruan raek@n peranan yang
krusial dalam pembangunan ekonomi dan social dakbuah bangsa.

Popescu dan Diaconu (2009) melakukan study teraibgingan antara
level pendidikan dengan pembangunan di Romaniaar®akesimpulannya,
“between the education and the development thera ®rong correlation”,
pendidikan dan pembangunan mempunyai hubungan ¥aaf Pendidikan
menjadi salah satu cara menuju kesejahteraan bhakgsana, dampak dari
pendidikan yang penting untuk kemajuan suatu bangs&a intervensi suatu
bangsa untuk Dberinisiatif dan mendukung institostitusi  yang
bertanggungjawab dalam proses pendidikan. (“Edutdiecomes a way towards
the welfare state. Yet, the impact of educatiom@pe&issential for the progress of a
nation, it is necessary that the state interferenitiating and supporting the
institutions responsible for the education proceBgipescu dan Diaconu, 2009).

Babatunde dan Adefabi (2005) melakukan study tgnkarbungan jangka
panjang pendidikan dan pembangunan ekonomi di Mig&enelitian mereka
meneliti hubungan jangka panjang pendidikan datupdgruhan ekonomi antara

tahun 1970 sampai 2003 di Nigeria. Mereka mengndidikan dengan dua cara.
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Pertama, ketika pendidikan menjadi input dalam $ungoduksi, dan kedua,
pendidikan mempengaruhi penguasaan teknologi. Barklan analisis, temuan
studi menyimpulkan ada hubungan jangka panjangrargandidikan dengan
pertumbuhan ekonomi. Tenaga kerja yang terdidik pueyai pengaruh
signifikan dalam pertumbuhan ekonomi.

Kilpatrick (2004) melakukan study tentang institygendidikan dan
training sebagai modal social dalam pembangunarakadglayah di Australia.
Kilpatrick berpendapat bahwa institusi pendidikdan training memainkan
peranan penting dalam pembangunan di daerah-daArstralia. Dalam
kesimpulannya, Kilpatrick menyatakan bahwa “edwratind training institutions
are a key piece of interactional infrastructureural communities”. Pada intinya,
institusi pendidikan dan training merupakan modsliad yang bagi masyarakat
untuk berinteraksi dengan orang dan institusi pdikdn dalam memperoleh

pengetahuan/ketrampilan.

2.4 Rangkuman

Berbagai landasan teori dan landasan operasiomg yah disajikan
tersebut diatas serta sesuai dengan berbagai @@ndza ahli, maka
pengembangan wilayah dan pengembangan potensialilsgngat dipengaruhi
beberapa faktor, baik fisik maupun non fisik, deaahya adalah diimbangi
dengan peningkatan SDM, perubahan dalam kehidugsal slan pola pikir serta
aktifitas pergerakan seluruh penduduknya sangatpeegaruhi perkembangan

wilayah dan kota.
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Untuk mengetahui seberapa besar tingkat pengarwri tgang
disampaikan oleh para ahli untuk dikaitkan dengaktoir-faktor yang akan

mempengaruhi terhadap tema penelitian secara srigia pada Tabel 11.1.



Tabel 11.1
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LANDASAN TRORI DAN LANDASAN OPERASIONAL

No Teori Sumber Ringkasan Manfaat Kajian

1 Pengembangan
Wilayah
- Tata Guna | Chapin - Sistem Aktivitas Kota, berhubungan| Hasil perolehan dari teq

Lahan (1979:28-31), dengan manusia dan lembaganya | ini adalah pengenalan
seperti rumah tangga, perusahaan | pada suatu sistem
pemerintah dan lembaga-lembaga laipenzonaan dalam

- Sistem Pengembangan Lahan, penggunaan lahan
berhubungan dengan lahan kota baik perkotaan.
dari segi penyediaan maupun dari sedfengembangan Wilaya:[[
ekonominya. Kabupaten Brebes terb
- Sistem Lingkungan, berhubungan | menjadi 3 zona wilaya
dengan unsur-unsur biotik dan abiotjkP€ngembangan.
yang dihasilkan dari proses alam yang
dikaitkan dengan air, udara dan zat-zat
lain.
Pengartian Kota ) ] o
- Pengertian | Meyer, Adanya pergerakan kegiatan ekonomi ¢ddi peroleh dari teori ini
Kota Holmeister, | jasa merupakan ; daya dukung fasilitas| adalah ; Pergerakan ko
Hockveld perkotaan dimaksudkan untuk melihat | merupakan aktivitas ya
Djaldjoeni, kondisi tingkat pelayanan sarana dan | ada dalam ruang kota,
(1998 :37) | prasarana perkotaan bagi kebutuhan | baik ekononi maupun
aktivitas penduduk perkotaan dalam Jasa pelayanan umum,
menunjang fungsi dan peran kawasan gidiantaranya urban/
wilayah perkotaan. penduduk kota dan
keberadaan sekolah.
. - Jangkauan jarak yamgampu ditempy
- Teori Lokasi | Daldjoeni - Ambang batas permintaan.
(1997;134- - ambang yang didifinsikan pada tingkat
135). permintaan minimal yang dibutuhlkan
— Strategi yang dilakukan untuk
menetapkan lokasi pada tingkat
pelayanan umum sehingga dapat
Bourne, memberikan pelayanan secara optimal
(1982: 371-
381).

2 Pengembangan | Dictionary of | Proses dimana seseorang mengembangkaori ini sebagai acian
Sekolah Education kemampuan sikap dan bentuk-bentuk | bahwa untuk mencapai
- Pengertian (Dikti,1984:19) tingkah laku lainnya dalam masyarakat| tujuan pengembangan

Pendidikan dimana ia hidup, proses sosial dimana

orang dihadapkan pada pengaruh
lingkungan yang terpilih dan terkontrol.

pendidikan maka
pembelajaran di desain|
sesuai kebutuhan siswg

serta memperhatikan




Lanjutan.
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- Teori
Pendidikan

- Konsep
Pendidikan

- Pengembangal
Pendidikan

Crow and
Crow.
(Suprapto,
1995).

Sukmadinata,
(1997:15-17).

Ananda,
(2005:48-51)

' Clayton
(Baene,
1986:142),
J.A. Toepfler,
C.F dan
Alessi, S.J
(1990)
Curiculum,
Planning and
Developing.
Toronto :
Allyn an

- Proses yang berisi berbagai mac|
kegiatan yang cocok bagi individ
untuk kehidupan sosialnya dan
membantu meneruskan adat dan
budaya serta kelembagaan sosig
dari generasi ke generasi.
Pendidikan klasikdlassical
education

Pendidikan pribadigersonalized
education

Teknologi pendidikankemampual
vocational)

- Pendidikan Baca Tulis Fungsional;

penyediakan bahan bacaan yang
diperlukan untuk mengembangka
lebih lanjut kecakapan yang telah
dimilikinya.

- Pendidikarivokasional;
Lulusan pendidikan menjadi tena
kerja produktif.

Pendidikan Profesional ;

Apa yang berlaku pada pekerja
buruh juga berlaku pada para
profesional.

Pendidikan ke Arah Perubahan @
Pembangunan;

Pendidikan agar mampu mengik

akebutuhan-kebutuhan,

U mempergunakan
komponen-komponen
pendidikan yang ada

| guna mencapai hasil
belajar yang bermutu,
sehingga hasil akhir da
pembelajaran dapat
tercapai SDM yang
berkualitas dan siap

4 bersaing dengan pasa

global.

Ha

an

perubahansosial dan pembangumnan.

Pendidikan Kewarganegaraan da
Kedewasaan Politik;

Pendidikan bagi warga negara,
pendidikan warga negara dan
kedewasaan politik.

Pendidikan Kultural dan Pengisig
Waktu Luang;

Seseorang disebut sebagducate
man memahami dan mengharg
sejarah, kesusastraan agama, fil
hidup, seni dan musik bangsa
sendiri

Belajar adalah suatu proses yan|

melibatkan tingkah laku, rangkais

peristiwa dan juga hasil.
Belajar adalah hasil dari
pengalaman

yang dilakukan pembelajaran,
Hal akhir dari proses belajar adal
terjadinya beberapa perubahan,
perilaku, potensi dan aktualisasi
diri.

Perubahan dalam diri pelajar
cenderung sebagai akibat dari

perilakunya dalam sistem motivasi

Belajar sangat tergantung pada &

AN

>

2

AN

pa

ri
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Lanjutan.
- Teori Bacon, Inc Pendidikan Kejuruan yang efektif]
Pendidikan (16 Teori adanya alat kerja yang dapat
Kejuruan Pendidikan diterapkan di tempat kerja
Kejuruan
dalam Prosserf Pendidikan Kejuruan akan efektif
and Allen, dengan latihan langsung dan spegifik
1925 dalam Menumbuhkan kebiasaan kerja
Slamet, PH yang efektif dengan pekerjaan
1994:9-11) yang nyata
3 Teori Hubungan Song Seng Pendidikan kejuruan memerankan
Pengembangan (2007:1_27 peranan yang krusial dalam
Wilayah dan pembangunan ekonomi dan socia
Pendidikan dalam sebuah bangsa

Popescu dan
Diaconu
(2009:475-
480)

Babatunde
dan Adefabi
(2005: 1-22)

Kilpatrick
(2004:1-15)

Pendidikan dan pembangunan
mempunyai hubungan yang kuat

pendidikan menjadi salah satu cara pengembangan wilayah

menuju kesejahteraan bangsa

Mereka menguji pendidikan denga
dua cara. Pertama, ketika pendidik
menjadi input dalam fungsi produk
dan kedua, pendidikan
mempengaruhi penguasaan tekno
Berdasarkan analisis, temuan stud
menyimpulkan ada hubungan jang
panjang antara pendidikan dengan
pertumbuhan ekonomi

Study tentang hubungan jangka
panjang pendidikan dan
pembangunan ekonomi di Nigeria

Study tentang institusi pendidikan
dan training sebagai modal social
dalam pembangunan daerah/wilay
di Australia

Pentingnya sekolah
kejuruan dalam

berdasarkan kondisi
ekonomi dan sosial

nPemerintah perlu

doerinisiatif dan
mendukung institusi-
institusi yang
bertanggungjawab dala

i proses pendidikan

ka

Tenaga kerja yang
terdidik mempunyai
pengaruh signifikan
dalam pertumbuhan
ekonomi

Institusi pendidikan dan
training merupakan
amodal social yang bagi
masyarakat untuk
berinteraksi dengan
orang dan institusi
pendidikan dalam
memperoleh

pengetahuan/ketrampila

Sumber : Hasil Analisis,2008

>

>
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GAMBARAN UMUM KONDISI WILAYAH
KABUPATEN BREBES

3.2Potensi Wilayah Kabupaten Brebes

Luas wilayah Kabupaten Brebes adalah 1661,17, kang tersebar di
17 Kecamatan, 242 Desa dan 5 Kelurahan dengan rafpdg Kecamatan
merupakan daerah pantai, 9 Kecamatan dataran refasiaB Kecamatan dataran
tinggi serta di batas wilayah geografi yang terdiari ; wilayah utara adalah
pantai utara Laut Jawa, timur Kota dan Kabupategalleselatan Kabupaten
Banyumas dan barat Provinsi Jawa Barat yaitu Kaleap@irebon dan Kabupaten
Kuningan. Jrak terjauh dari utara ke selatan sefIKm dan dari barat sampai
ke timur sejauh 50 Km.

Kabupaten Brebes diselenggarakan oleh PemerintataBalan Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah menurut asas desentialBpasnpin oleh Bupati dan
Wakil Bupati dengan dibantu oleh Sekretaris Daatah perangkat pemerintah

yang ada.

3.3 Potensi Wilayah

Dari luas wilayah yang ada terdiri dari ; lahan aaw63.343 Ha,
pekarangan/bangunan 18.557 Ha, tegalan/kebun 1H498&mbak/kolam/rawa-
rawa 7.648 Ha, hutan rakyat/tanaman kayu-kayua883:-#, hutan negara 48.620

Ha, lain lain 6.568 Ha.
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3.2.1 Potensi Ekonomi

Luasnya wilayah dan banyaknya jumlah penduduk nadamp summber
kekuatan ekonomi. Dari 9 sektor potensi ekonomi bekan kontribusi melelui
PDRB saat ini merupakan andalan potensi ekonomayafi (BPS Kabupaten

Brebes 2006).

3.2.1.1Pertanian

Luas tanah sawah seluas 63.343 Ha dan lahan k@yelgm diolah)
seluas 102.675 Ha atau sama dengan 166.018, sedarighs lahan yang
dipergunakan sebagai areal pertanian sebasar3Bl&4tingkat produksi luas
panen sebesar 88.410 Ha artinya ada 25.067 Ha tsaafah yang telah
menggunakan lahan kering, dengan hasil produksisselb7.665 Kw. Dari data
tersebut masih terdapat 102.675 Ha lahan yang beiotah. Kontribusi yang
masuk ke PDRB sebesar Rp. 4.612.886.106.210,-

Untuk tanaman pangan lahan kering didasarkan ieripaxda luas lahan
dan tingkat produktivitasnya, sentra-sentra pengemgénnya linat Tabel 111.1

TABEL 1.1

SENTRA PENGEMBANGAN LAHAN
DI KABUPATEN BREBES

N Wilayah Pengembangan | Wilayah Pengembangan
0. SWP .
Lahan Sawah Lahan Kering
1. SWP | Kec. Songgom Kec. Brebes
Kec. Jatibarang Kec. Wanasari
2. SWP I Kec. Banjarharjo Kec. Banjarharjo
Kec. Larangan Kec. Ketanggungan
3. SWP Ill | Kec. Paguyangan Kec. Salem
Kec. Bumiayu Kec. Sirampog
Kec. Tonjong Kec. Paguyangan
Kec. Bantarkawung

Sumber : Kabupaten Brebes Dalam Angka 2007
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Kawasan perikanan di Kabupaten Brebes mencakupaoem darat,
laut dan tambak, dengan orientasi pengembangan paa@nfaatann potensi.
Rencana yang akan dilaksanakan adalah:

1. Kawasan darat yang berbentuk kolam/empang, kaligatuk.

a. Pusat pengembangan perikanan kolam di Kecamatém Sdan
Bantarkawung.
b. Pusat pengembangan perikanan waduk di Malahay&eajalin.

2. Kawasan tambak dengan konservasi dan penataans&awembak agar
terjaga kualitas dan kuantitas produksi di Kecamdtasari, Tanjung,
Bulakamba, Wanasari dan Brebes.

3. Kawasan laut dengan optimalisasi wilayah 0-4 miit,lgpengembangan
dermaga ikan, TPl dan pasar ikan serta terciptpejabuhan laut yang
lebih representatif.

Produksi ikan laut pada tahun 2007 mencapai 2.88%gd, dengan nilai
rupiah sebanyak Rp. 4.346.731.000,- Tingkat kbuasil dari sektor pertanian
yang masuk ke PDRB sebesar Rp. 4.612.886.106.210,-

Pada sub sektor perikanan tambak masih memilikigng) potensi yang

dapat dikembangkan, lihat Gambar 3.1.
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3.2.1.2Pertambangan dan Penggalian
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Kondisi alam yang beraneka ragam di Kabupaten Breberupakan

sumber daya alam yang ada sangat berpotensi uitiekddyakan, pada sektor

pertambangan dan penggalian hanya mengandalkan padsungai besar yang

ada dan 2 waduk. Kontribusi ke PDRB sebesar Rp6¥3227.790,-

3.2.1.3Industri Pengolahan

Kegiatan idustri di Kabupaten Brebes dibagi menjaelberapa jenis

kelompok dan cabang yaitu (1) kelompok idustri farmabang industri agro, (2)

kelompok industri formal cabang tekstil (3) kelorRpmdustri formal cabang

mesin dan logam (4) kelompok industri formal elekik dan aneka dan (5)

kelompok industri non formal kimia, agro dan hasitan.

Nilai produksi di Kabupaten Brebes masih sangatahnlihat Tabel

.2
TABEL I11.2
POTENSI KELOMPOK INDUSTRI DAN NILAI PRODUKSI
DI KABUPATE BREBES 2007
Jmih | Jmlh Hasil Nilai
No. Kelompok Usaha Unit | Tenaga Produk Produksi %
Usahg Kerja (000)
1. Kelompok Idustri Formal 456 2.918 - 79.584.325 21,96
Cabang Industri Agro
2. Kelompok Industri Formal 24 154 - 4.835.390 1,33
Cabang Tekstil
3. Kelompok Industri Formal 96 314 - 7.148.968 1,97
Cabang Mesin dan Logam
4, Kelompok Industri Formal 3.147 7.828 - 196.801.304 54,30
Elektronik dan Aneka
5. Kelompok Industri  Non 509 1.222 - 74.097.000 20,44
Formal Kimia, Agro dar
Hasil Hutan
Jumlah 4.232] 12.436 - 362.466.987 100

Sumber : Kabupaten Brebes Dalam Angka 2007
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Pembangunan di sektor industri merupakan prioritkama pada
pembangunan ekonomi tetapi tanpa mengesampingkaor s@ng lain. Ada 2
jenis industri pengolahan yang dilakukan masyaralkd&am upaya peningkatan
ekonomi masyarakat ;

1. Industri migas, di Kabupaten Brebes tidak ada pletagn industri migas.
2. Industri non migas, berbagai macam industri noresijantaranya adalah
industri kerajinan dan lain-lain.
Kontribusi yang masuk ke PDRB sebesar Rp. 815681145.
Persentase kontribusi sektor industri terhadap PDORRB kecamatan tingkat

penyebarannya tidak merata, lihat Gambar 3.2
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3.2.1.4Listrik, Gas dan Air

1. Listrik, dalam upaya mendorong kegiatan ekonomi damningkatkan
kesejahteraan masyarakat maka pembangunan dannpeanggan listrik
terus ditingkatkan. Ada 3 unit pelayanaan jarinlistnik ; UPJ Jatibarang
dengan memiliki 97.431 pelanggan, UPJ Brebes denganiliki 71.781
pelanggan dan UPJ Bumiayu dengan memiliki 5.757@®&nggan.

2. Air Bersih, air merupakan kebutuhan yang sangatl \aagi kehidupan
manusia, sejalan dengan pertambahan penduduk malekisn meningkat
pula kebutuhan air. Tingkat kebutuhan air berarirtdmbah pula
pelanggan, tetapi untuk memenuhi kebutuhan tersdimak bisa
diimbangi dengan jumlah penyediaan karena air adalanber daya alam
yang tidak bisa di tambah. Data yang ada terdap&87 yang dikelola
oleh Perusahaan Air Mimum (PDAM). Kontribusi ke RB sebesar Rp.

71.591.737.400,-

3.2.1.5Bangunan

Kontribusi PDRB atas dasar harga yang berlaku lgidesaha bangunan

sebesar Rp. 168.840.744.900,-

3.2.1.6Perdagangan, Restoran dan Hotel

Kawasan pariwisata masih dalam lingkup pelayan&allovalaupun
ada beberapa yang dapat dikembangkan untuk lebihlakal. Ada 7 jenis

kawasan wisata alam yang potensial yaitu :
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1. Wisata alam Telaga Renjeng dan Perkebunan Tehu&ali) Kecamatan
Paguyangan

2. Waduk Penjalin Berlokasi di Kecamatan Paguyangan.

3. Waduk Malahayu. Berlokasi di Kecamatan Banjarharjo.

4. Pemandian air panas Cipanas Buaran, Lokasi di Kaizam
Bantarkawung.

5. Pemandian air panas Tirta Husada Kedungoleng,rbpdiedi Kecamatan
Paguyangan.

6. Pantai Randusanga kulon, terletak kota Brebes.

7. Air terjun Curug Puteri dengan lokasi di Kecama&aampog.

Kawasan pariwisata masih kurang didukung dengaranaardan
prasarana penunjang yang membuat daya tarik wiaataneliputi ; hiburan,
penginapan dan juga prasarana kemudahan lainnyp dagrat diidentifikasikan
sebagai hotel/penginapan, rumah makan/restorans HKimko dan bursa
cinderamata, bioskop serta sarana hiburan lainnya.

Selama setahun terakhir sektor pariwisata mengafamaikan jumlah
pengunjung dan pendapatan hasil penjualan kar@da Rahun 2007 jumlah
pengunjung mencapai 267.075 orang dengan perahapabjualan sebesar Rp.
577.354.200,- Kelompok kegiatan yang dilakukan raesikat pada sektor
perdagangan, restoran dan perhotelan yaitu ; pandag besar dan kecil, hotel

dan restoranKontribusi ke PDRB sebesar Rp. 1.759.675.840.920,-
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3.2.1.7Pengangkutan dan Komunikasi

1. Pengangkutan
Kendaraan bermotor adalah merupakan angkutan uthnkabupaten
Brebes. Jumlah kendaraan bermotor wajib uji dangysslah diuji
mencapai 5.742 kendaraan, yang terdiri dari kemdartemum 1.919 dan
bukan umum 3.823. Jumlah ini diluar kendaraan piba

2. Komunikasi
Berbagai macam sarana komunikasi yang ada mempska@na untuk
mempermudah hubungan antar sesama manusia dalaya wpduk
memudahkan interaksi. Tidak dapat dirinci secaratipbanyak dan
jenisnya, pemahaman alat komunikasi adalah ; pogastejumlah surat
yang dikirim dari dalam negeri sebanyak 902.44(hbdan surat diterima
sebanyak 1.046.062 buah, sedangkan pelanggan talpwah sebanyak
61.7407.
Kontribusi pengangkutan dan telekomunikasi yangsukake PDRB

sebesar Rp310.400.310.650,-

3.2.1.8Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan

Ada 5 jenis kegiatan yang terdiri dari ; bank, legd keuangan bukan
bank, jasa penunjang keuangan, sewa bangunan stapgausahaan. Kontribusi

ke PDRB sebesar R@14.345.851.750,-
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3.2.1.9Jasa-jasa
Ada 2 jenis kelompok kegiatan pada sektor jasayasa terdiri dari ;
Pemerintahan umum dan swasta. Kontribusi yangiknles PDRB sebesar Rp.
346.331.134.960,-
Dari 9 sektor tersebut diatas, ada 4 sektor lagrangsaha yang
memiliki kontribusi terbesar pada Produk DomeBtikto (PDRB) yaitu :
1. Pertanian, sebesar Rp. 4,612,886,106.210,-

2. Industri, sebesar Rp. 815,311,601.450,-

w

Perdagangan dan Jasa, sebesar Rp. 1,759,675,840.920

B

Lainnya, sebesar Rp. 1.214.183.707.440,-
Secara umum sona potensi pengembangan dapat disampioahwa
sesuai dengan :

1. SWP | yang berbatasan langsung dengan laut jawalikigmotensi besar
untuk sektor perikanan, baik perikanan darat mauperikanan laut,
agro industri pertanian dan peternakan agrowisatéap

2. SWP Il memiliki potensi besar untuk sektor perdagen dan industri
pengolahan khususnya untuk hasil produksi pertadem perkebunan,
perikanan serta perikanan baik perikanan daraporaperikanan laut.

3. SWP lll karena wilayahnya yang cukup luas dan masibur sangat

berpotensi untuk wilayah perdagangan, pertaniarpdatebunan, industri
dan pariwisata.

Lihat Gambar 3.3
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3.2.2 Potensi Tenaga Kerja

3.2.2.1Potensi Sumber Daya Manusia

Potensi tenaga kerja pada dasarnya adalah sun@yer mianusia
menyangkut mengenai jumlah penduduk dan angkatga. Kgerdasarkan hasil
registrasi jumlah penduduk tahun 2007 tercatat 640 jiwa. Dari tahun ke
tahun jumlah penduduk terus bertambah dengan tiqgcéumbuhan rata-rata per
tahun sebesar 0,34% sehingga walaupun jumlah pekddari tahun ke tahun
terus bertambah namun pertumbuhannya mempunyaid¢ecengan menurun.

Dari jumlah penduduk tersebut, pada pembagian ksdmsebagai
berikut : usia 0 - 4 tahun sebanyak 177.052 (10626usia 6 - 9 tahun sebanyak
198.161 (11.48 %), usia 10 — 14 tahun sebanyak528211.48 %), usia 15 -19
tahun sebanyak 189.230 (10.97 %), usia 20 — 24ntakbanyak 149.336 (8.65
%), dan pada usia 25 — 29 tahun sebanyak 141.890 (%). Dengan
pertambahan penduduk rata-rata tiap tahun 0,34 BRS (Kebupaten Brebes

2007), (Kabupaten Brebes Dalam Angka, 2007). Seaarilihat Tabel 111.3.
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TABEL 111.3
JUMLAH PENDUDUK KESELURUHAN DAN

JUMLAH PENDUDUK MENURUT USIA

DI KABUPATEN BRBES TAHUN 2007
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Sumber : BPS Kabupaten Brebe7

Tingkat kepadatan dan penyebaran penduduk tidakateneper

kecamatan dilihat pada Gambar 3.4.
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3.2.2.2 Angkatan Kerja

Dilihat dari tingkat pendidikan, jumlah angkatarnrjieyang memiliki
pendidikan tidak tamat SD sebanyak 411.817 oraedangkan yang memiliki
pendidikan tamat SD sebanyak 457.004 orang, yangilikependidikan tamat
SLTP sebanyak 79.796 orang, yang memiliki pendiditeanat SLTA sebanyak
63.364 orang, dan sebanyak 14.994 orang menamptkatidikan diploma dan
diatasnya. Lihat Tabel I1.4

TABEL I11.4

KONDISI PENDUDUK DAN PENDIDIKAN
DI KABUPATEN BREBES

No. Komponen Jumlah

1 Total penduduk 1.725.708

2 Penduduk usia 7-12 tahun 241.297

3 Penduduk usia 13-15 tahun 119.684

4 Penduduk 16-18 tahun 114.142

5 Tingkat pendidikan penduduk usia 10 tahun>
Tidak/belum pernah sekolah 276.364
Tidak/belum tamat SD 570.364
Tamat SD 472.185
Tamat SLTP 138.547
Tamat SLTA 75.831
Tamat Diploma 1dan 2 5.518
Tamat Diploma 3 2.884
Tamat Sarjana 10.148
Tidak terjawab 176.152

6 Tingkat kepandaian membaca
Dapat membaca dan menulis 1.706.660
Buta aksara 21.048

7 Angkatan kerja
Bekerja 745.538
Mencari pekerjaan 59.285

8 Bukan angkatan kerja
Bersekolah 210.348
Mengurus rumah tangga 252.217
Lainnya 87.002

9 Penduduk miskin
Kota 243.452
Desa 452.123

Sumber : BPS Kabupaten Brebes 2007
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Jumlah angkatan kerja sesuai dengan tingkat pdsadicili Kabupaten
Brebes masih sangat rendah, dibanding dengan lyaspmmlah penduduk, data
yang ada dari BPS menunjukkan jumlah angka angkedga menurut tingkat
pendidikan lihat Tabel 111.5

TABEL Il1.5

JUMLAH ANGKATAN KERJA MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN D |
KABUPATEN BREBES TAHUN 2006

NO. TINGKAT PENDIDIKAN ANGKATAN KERJA
1 | Tidak tamat SD 411.817

2 | Tamat SD 457.004

3 | Tamat SLTP 79.796

4 | Tamat SLTA 63.364

5 | Diploma Ke atas 14.994
Jumlah Angkatan Kerja 1.026.975

Sumber : BPS Kabupaten Brebes2007

Besarnya angkatan kerja yang berpendidikan reret&hit erat dengan
kondisi geografis Kabupaten Brebes yang sebagiaarhentuk sektor pertanian.
Sektor pertanian merupakan sektor kegiatan ekon@ng dapat menampung
banyak tenaga kerja tanpa memandang tingkat pdéadidiHal ini juga
dimungkinkan oleh faktor lain bahwa penduduk Kalepd@rebes yang memiliki

pendidikan lebih tinggi banyak yang berdomisildderah lain yang lebih maju.

3.1 Kondisi Pendidikan

3.3.1Potensi Pendidikan

Pada tingkat sekolah menengah, jumlah SMA, SMK, Mansebanyak
83, siswa baru tingkat | sebesar 12.234, siswadahya sebanyak 32.480 dan
lulusan sebanyak 8.118. Untuk menampung sejumligivasiersebut, tersedia

ruang kelas sebanyak 857. Guru yang mengajar di SBMK dan MA sebanyak
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2.220. Untuk menunjang kegiatan belajar mengajaBMA , SMK dan MA

terdapat fasilitas perpustakaan sebanyak 51, lapamdahraga sebanyak 52
ruang. UKS sebanyak 38 laboratorium sebanyak 49 &eipilan sebanyak 19 BP
sebanyak 69, serba guna sebanyak 19. Bengkelysdbaf dan ruang praktik

sebanyak 20. Data pokok SMA, MA dan SMK tahun 2688ebut lihat Tabel

1.8
TABEL 111.6
DATA POKOK SMA , MA DAN SMK
DI KABUPATEN BREBES TAHUN 2007
No. Komponen SMA MA SMK SM+MA
1. | Sekolal 32 21 3C 83
2. | Siswa Baru Tk. 6.101 1.67( 4.46° 12.23¢
3. [ Siswe 16.94¢ 4.34( 11.19¢ 32.48(
4. | Lulusar 4.83E 97:¢ 2.31C 8.11¢
5. | Ruang Kela
a. Bail 41C 10& 27¢ 852
b. Rusak Ringe 16 15 19 50
c. Rusak Beri 5 7 2 14
6. | Kelas 41¢ 13€ 304 86¢
7. | GurL
a. Layak mengaj: 831 30¢ 40¢ 1.54¢
b. Semi laya 12¢€ 95 227 444
c. Tidak laya 47 59 121 227
8. | Fasilita:
a. Perpustaka. 28 10 16 54
b. Lapangan olahra 24 13 15 52
c. UKS 19 6 13 38
d. Laboratoriur 33 9 I 49
e. Keterampila 9 5 5 19
f. BP 31 18 20 69
g. Serbagur 10 2 7 19
h. Bengke 1 0 11 12
i. Ruang Prakti 0 1 19 20

Sumber: Profil Dinas P dan K Ka.b Brebes, 2007

3.3.2Kondisi Sekolah Kejuruan
Sekolah Kejuruan atau SMK pada tahun 2007 mencapasekolah,

baik sekolah kejuruan swasta maupun negeri dengarukan sebesar 2.310
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siswa. Ruang kelas yang dimiliki sebanyak 304 ruaseglangkan guru yang
mempunyai kredibilitas dalam mengajar sebanyak g0f1. Adapun fasilitas
yang dimiliki adalah ruang perpustakaan sebanyakrud&hg , untuk ruang
laboratorium sebanyak 7 ruang, ruang ketrampildvarsgak 5 ruang, ruang
bengkel sebanyak 11 dan ruang praktik sebanyakuh®igr Terdapat tidak

meratanya tingkat sebaran SMK di Kabupaten Brditeg,Gambar 3.5
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Jenis kelompok pendidikan SMK di Kabupaten Brebeslapat 2
kelompok besar yaitu kelompok program jurusan Tikebiesin/Teknik Industri
(Teknik Mesin Otomotip dan Industri) dan Bisinis/figemen (Akuntansi,
Administrasi Kantor dan Penjualan) ditambah 1 kedok kecil jurusan Pertanian
(Teknologi Pertanian) 2 kelas sebanyak 86 sisesapat sekolahnya menjadi
satu dengan SMK Bulakamba Kecamatan Bulakamba,pakam embrio sekolah
kejuruan dengan program juruan teknologi pertanlamlah siswa SMK menurut

kelompok tidak merata, lihat Tabel I11.7

TABEL Il1.7
JUMLAH SISWA MENURUT KELOMPOK
TAHUN 2007
Teknik/ | Pertan/ Bisnis/ - Kesejall  Seni/
NE | IRl pEiEr Industri | Kehutanan | Manajem el Masy.| Kerajin
1 | Bantarkawung 196 150
2 | Bumiayu 371 693
3 | Paguyangan 633 167
4 | Sirampog 612 1.023
5 | Tonjong 696 714
6 | Larangan 1.01y
7 | Losari 108
8 | Bulakamba 1.398 86
9 | Wanasari 81
10 | Songgom 37 273
11 | Jatibarang 63 63
12 | Kersana 567
13 | Brebes 450 1.788
Jumlah 6.120 86 4.979
Jumlah Siswa SMK  11.19€ siswa

Sumber: Profil Dinas P dan K Ka.b Brebes, 2007
Dari jumlah SMK yang ada hanya 14 SMK (46,66 %) gydelah

melaksanakan pendidikan sistem ganda, hal ini mktikdam masih kurangnya

relevansi antara SMK dengan dunia industri atauadierja karena tidak ada

industri besar. Kondisi seperti ini menyebabkanngdaketidaksesuaian antara
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SMK dengan dunia usaha. Hal tersebut dibuktikan danimnya persentase
lulusan yang dapat diserap pada mata pencahariarasiyarakat. Lihat Gambar

3.6 berikut :
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3.3.3 Kebutuhan Sekolah Kejuruan

Kebijakan pembangunan yang dilakukan mengupayakanars
maksimal memanfaatkan dan mengolah sumber dayaagadyaik sumber daya
manusia maupun sumber daya alam. Sekolah kejum&ahasalah satu bentuk
sarana pendidikan untuk mewujudkan, mencetak damghasilkan sumber daya
manusia yang berkualitas, memiliki keahlian darrdmapilan mengolah sumber
daya alam.

Kondisi yang ada masih kurangnya jumlah sekolahurkep SMK
dibanding dengan sekolah umum SMA/MA dan terbataspgogram jurusan.
Melihat potensi, kondisi eksisting, dan pentingrigeterkaitan pengembangan
wilayah dengan kondisi makro regional, serta upagtisipasi globalisasi dan
otonomi daerah, maka untuk mencapai tujuan umunatpan ruang wilayah
sinergi dengan pengembangan sekolah kejuruan dengamjudkan SMK maka

konsep pengembangan wilayah adalah sebagai berikut

1. Mengarahkan menjadi wilayah pengembangan industagl pedesaan
dalam arti luas, yaitu multi sektor (ekonomi, shgian budaya) dan multi

kawasan (pegunungan, dataran, dan pesisir/ pantai).

2. Industrialisasi pedesaan tersebut merupakan usaigembangan proses
produksi yang berbasis pada kekuatan pertaniamt@anproduk pedesaan
lainnya yang mengarah pada pemanfaatan potensiesdaya manusia

lokal.
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3. Pengembangan sektor pertanian ditingkatkan mebgsls bagi kegiatan
perekonomian pedesaan, disamping untuk kebutuhamepryang

berlangsung.

4. Mengembangkan pusat pelayanan pedesaan berupakdtatapusat
pedesaarn(agropolitan) yang mampu mendorong modernisasi pedesaan
dan potensi produk yang mempunyai orientasi pasatular wilayah.
Agropolitan mempunyai peran dalam mendukung keiikakota dan

desa(rural-urban linkage)(RTRW Kabupaten Brebes, 2008-2027;I1V-6).

Sumber daya lokal dapat memenuhi permintaan pasaga kerja untuk
mengisi industrialisasi pedesaan melalui jenjangdmkkan sekolah kejuruan
yaitu SMK dengan program sesuai dengan kondisiyafladan multi sektor dan

multi kawasan.

3.4 Landasan Operasional Penyelenggaraan Pendidikan
3.4.1 UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas
SMK adalah salah satsubsistem dari sistem pendidikan nasional.

Tugas utamanya adalaimtuk mempersiapkan lulusannya memasuki dunia kerja
mengisi keperluan tenaga kerja terampil tingkat menengahk &dalah satu-
satunyasubsistem pendidikan formal yang secara sengagikiauntuk tujuan
berikut :

1. Memberi bekal pengetahuan, sikap dan keteramp#é@agai bekal bagi

lulusannya untuk memasuki dunia kerja.
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2. Memberi bekal pengetahuan, sikap, dan keterampil@sar bagi
lulusannya sebagai bekal dasar untuk mengembankkalitas dirinya
secara berkelanjutan melalui pendiddikan formahdpikan nonformal,
atau secara informal.

SMK dalam fungsinya sebagai subsistem dari sistemy@mbangan
sumber daya manusia, adalah sebagai berikut :

1. Mentransformasi peserta didik (peserta didik SMH)i dstatus sebagai
manusia beban (yang harus hidup tetapi belum bghaeiian) menjadi
sumber daya manusia aset (yang berpenghasilan ggahimampu
menghidupi diri sendiri bahkan bisa ikut menghidoizing lain).

2. Menyiapkan lulusan dengan kompetensi keahlian ésipfyang sesuai
dengan kebutuhan dunia kerja, untuk mengisi kelautybembangunan
dan industrialisasi.

3. Meniyapkan lulusan yang memiliki kualitas ungguéhimgga mampu
berperan sebagai faktor keunggulan kompetitif badustri Indonesia
menghadapi persaingan global.

4. Menghasilkan sebagian Iulusan yang memiliki bekalwikausahaan
sehingga mampu menciptakan pekerjaan untuk dirseyaliri dan untuk
orang lain.

Agar SMK mampu memerankan fungsi gandanya itu, mpkéa
penyelenggaraan pendidikan pada SMK mengikuti pelayelenggaraan PSG,

dengan paradigma sebagai berikut :
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1. Program pendidikan (kurikulum) SMK dilaksanakan dlia tempat.
Sebagian dilaksanakan di sekolah dan sebagianyliditaksanakan di
dunia kerja berupa program praktik kerja induddelaksanaan dengan
menggunakan pola penyelenggaraan Pendidikan SiSGanmda (PSG)
pada SMK adalah :

a. Praktikum (di sekolah) dan
b. Praktek Kerja Industri (Prakerin)

2. Program pendidikan pada SMK, menjadi prograrsdrea joint program
antara sekolah dan industri. Untuk mendapatkampetensi profesi
melalui kegiatan praktik kerja industri, kegia@@ndidikan di dunia kerja
(prakerin) harus dilaksanakan pada lprioduksi dengan mengerjakan

pekerjaan produksi yang sesungguhnya.

3.4.2 Renstra Depdiknas
Pendidikan Kejuruan melalui pengembangan SMK bafriaternasional
yang menghasilkan tamatan yang memiliki jati diriangsa mampu
mengembangkan keunggulan lokal dan bersaing dr pgalal. Tujuan Kualitas
pendidikan memiliki daya saing internasional (Rem&epdiknas, 2005-2011:67-
69) adalah :
1. Pendirian lembaga sertifikasi Profesi.
2. Uji Kompetensi dan Sertifikasi Tamatan SMK.
3. Meningkatkan peran serta dunia usaha industri dganyelenggaraan
SMK.

4. Meningkatkan sistem manajemen mutu di SMK.
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5. Mengembangkan SMK sebagai tempat uji kompetenskjTU

6. Meningkatkan Unit Produksi di SMK.

7. Meningkatkan Kerjasama Internasional.

8. Meningkatkan manajemen SMK dengan menerapkan prifgood
Governance.

9. Keterlibatan MPKN, dan MPKP dalam lomba keteramp#séswa (LKS)
tingkat propinsi dan tingkat nasional.

10. Menempatkan siswa magang di industri-industri dr lnegeri.

11.Mengikuti siswa pada Asian Skill Competition (ASC).

12.Mengikutkan siswa pada World Skill Competition (WSC



BAB IV
ANALISIS PENGEMBANGAN SEKOLAH KEJURUAN
BERBASIS PENGEMBANGAN POTENSI WILAYAH

4.1 Analisis Potensi Wilayah

Mengingat kondisi geografis Kabupaten Brebes dengdayah yang
cukup luas dan memanjang mulai dari pantai Utarmda ke Selatan daerah
pegunungan, maka kebijakan pemerintah KabupatdpeBreidang pembangunan
telah menetapkan rencana program pembangunan dbaklmuk Rencana
Pembagian Satuan Wilayah Pembangunan (SWP). (RTBpheda Kabupaten
Brebes. 2005-2027).

Rencana pembagian satuan wilayah pembangunan khliakdengan
didasarkan pada skenario terpilih yang telah diapgkn dalam konsep
pengembangan tata ruang wilayah dan juga didasgda@a karakteristik wilayah
secara keseluruhannya. Berdasarkan hal tersebf 8P ditentukan sebagai
berikut:

1. SWP | terdiri dari Kecamatan Brebes, Kecamatan Wanas@&tamatan
Bulakamba, Kecamatan Tanjung, dan Kecamatan Losdacamatan-
Kecamatan yang masuk dalam SWP | pada dasarnyapakemn wilayah
kecamatan yang mendapatkan pengaruh langsung Jalan Arteri Primer
Pantura, pusat dari SWP | adalah; Kota Brebes.

Berdasarkan karakter perkembangannya kawasan S\WiBagji menjadi 2

(dua) Sub SWP, yaitu:

83
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a. Sub Satuan Wilayah pembangunan (SSWP) I.1.: melipatayah
Kecamatan Brebes, Kecamatan Wanasari, Kecamatakdunba. Arahan
kegiatan SSWP ini adalah kegiatan pemerintahangedbn, perdagangan
jasa, transportasi, industri, pusat permukiman,geletaan konservasi
kawasan pesisir, dan pertanian. Pengelolaan kavebaaainkan pada usaha
keterpaduan antar fungsi (terutama pemerintahamgagangan-jasa,
permukiman industri, permukiman perkotaan, pertanadan pelestarian
kawasan pesisir) dalam kawasan perkotaan. Kota petayanan SSWP
ini adalah Kota Brebes.

b. Sub Satuan Wilayah pembangunan (SSWP) 1.2.: melipildayah Kec
Tanjung dan Kecamatan Losari. Arahan kegiatan SSwPadalah
kegiatan perdagangan-jasa, transportasi, pengell@aservasi kawasan
pesisir dan pertanian. Kota pusat pelayanan SSWPadalah Kota
Tanjung.

2. SWP Il terdiri atas Kecamatan Jatibarang, Kecamatan ggongKecamatan
Larangan, Kecamatan Ketanggungan, Kecamatan Kersegamatan
Banjarharjo. Kecamatan-Kecamatan yang masuk dal&i B pada dasarnya
merupakan wilayah kecamatan yang ada di KabupatebeB bagian tengah,
pusat dari SWP Il adalah Kota Ketanggungan.

Berdasarkan karakter perkembangannya kawasan SWiPdgi menjadi 2

(dua) Sub SWP, yaitu:

a. Sub Satuan Wilayah pembangunan (SSWP) I.1.: melipulayah

Kecamatan Jatibarang, Kecamatan Songgom, Kecambtaiangan.
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Arahan kegiatan SSWP II.1 adalah kegiatan pertar@édran basah,
agrobisnis, industri kecil, hutan produksi. Kotessaupelayanan SSWP ini
adalah Kota Jatibarang.

b. Sub Satuan Wilayah pembangunan (SSWP) I1.2.: melipulayah
Kecamatan Ketanggungan, Kecamatan Kersana, KecarBatajarharjo.
Arahan kegiatan SSWP 1.2 adalah kegiatan perdagangasa,
transportasi, industri kecil, pertanian lahan basabtan produksi,
konservasi Sumber Daya Air. Kota pusat pelayanaWB i adalah Kota
Ketanggungan.

3. SWP Il terdiri atas Kecamatan Tonjong, Kecamatan Bumid§ecamatan
Sirampog, Kecamatan Paguyangan, Kecamatan Bantankgw dan
Kecamatan Salem. Kecamatan-Kecamatan yang masai da¥VP 1l pada
dasarnya merupakan wilayah kecamatan yang adaldigésen Brebes bagian
selatan, pusat dari SWP lll adalah Kota BumiayurdBgarkan karakter
perkembangannya kawasan SWP Il dibagi menjadud)(&ub SWP, yaitu:

a. Sub Satuan Wilayah pembangunan (SSWP) lil.1.: melipvilayah
Kecamatan Tonjong, Kecamatan Bumiayu, Kecamatananfpiog,
Kecamatan Paguyangan. Arahan kegiatan SSWP llldlaladkegiatan
perdagangan jasa, transportasi, konservasi alansekeasi Sumber Daya
Air, pertanian lahan basah, pertanian lahan kepegkebunan, agribisnis,
hutan rakyat, industri (termasuk agro industriy) #anservasi alam. Pusat

pelayanan SSWP ini adalah Kota Bumiayu.
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b. Sub Satuan Wilayah pembangunan (SSWP) Ilil.2.: meglipvilayah
Kecamatan Bantarkawung, dan Kecamatan Salem. Aladgatan SSWP
[ll.2 adalah kegiatan pertanian lahan kering, aigaustri, konservasi
alam, konsevasi sumberdaya air. Kota pusat pelay&®WVP ini adalah
Kota Salem.

Penetapan satuan pengembangan wilayah dan peagganmb potensi

wilayah sesuai dengan masing-masing SWP, maka dpidsaha potensi wilayah

lihat Tabel 1V.1
TABEL IV.1
POTENSI WILAYAH MENURUT SWP
POTENSI WILAYAH
e (RTRW 2005-2027
1. SWP | |+ Perdagangan dan Jasa
* Industri
* Pengelolaan-Konservasi Kawasan Pesisir
» Pertanian

» Kelautan/perikanan laut

« Transportasi,

2. SWP Il |« Pertanian Agrobisnis

* Industri Kecil

e Hutan Produksi

» Perdagangan dan Jasa

» Pariwisata

 Pertanian lahan basah,

« Transportasi,

- Konsevasi sumberdaya air.
3. SWP Il |« Konservsi Sumber Daya Air
» Pertanian

» Perkebunan

» Agrobisnis

» Pariwisata

* Industri

« Konservasi alam,

« Perdagangan-jasa

« Transportasi

« Hutan rakyat
Sumber : Hasil Analisis, 2008
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4.1.1 Analisis Potensi Ekonomi
Berdasarkan perhitungan PDRB tahun 2007 menurgahgng berlaku
tahun 2000 bahwa pertumbuhan ekonomi kabupateneBratencapai 4.71%.
Ditinjau dari kontribusi sektoral, sampai dengahuta 2007 sektor pertanian
masih merupakan sektor dominan, dengan kontriteseetlap PDRB mencapai
lebih dari 50%.
Dilihat dari klasifikasi sektoral, peringkat emphésar penyumbang
PDRB Kab. Brebes yaitu:
(1) Pertanian dengan kontribusi sebesar 54.90%,
(2) Perdagangan, Restoran dan Hotel dengan kositskbesar 20.96 %,
(3) Industri Pengolahan dengan kontribusi sebeS&98,

(4) Jasa-jasa lain sebesar 4,12%.

Kontribusi sektoral ini secara tidak langsung ngargbarkan potensi

wilayah yang ada, lihat Tabel 1V.2



TABEL. V.2
DISTRIBUSI PERSENTASE PDRB MENURUT LAPANGAN USAHA
DI KABUPATEN BREBES ATAS DASAR HARGA BERLAKU
(TAHUN 2004-2006)
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No Lapangan Usaha Kontribusi PDRB (000)] Persentase
1| Pertanian 4,612.886.106,21 54,90
2| Pertambangan dan Penggalian 102.673.927,19 1,22
3| Industri Pengolahan 815.311.601,45 9,70
4] Listrik, gas Dan Air 71.591.737,40 0,85
5(Bangunan 168.840.744,90 2,01
6|Perdagangan, Restoran dan Hotgl 1.759.675.840.92 20,96
7| Angkutan dan Komunikasi 310.400.310,65 3,69
8|Bank dan Lembaga Keuangan 214.345.851,7p 2,55
9[Jasa-jasa 346.331.134.96 4,12

Total 8.402.057.256,02 100

Sumber : PDRB Kabupaten Brebes, 2007

Jika Dilihat dari Sub Wilayah Pembangunan yang a8ayP |
mendominasi PDRB dengan kontribusi sebesar 44.2086sul dengan SWP 1|
dengan kontribusi sebesar 35.39% dan terakhir 8\@hgan kontribusi sebesar
20,41%. Dominasi PDRB pada SWP | diakibatkan katcota Brebes ibu kota
kabupaten sebagai pusat pemerintahan sehinggintals kegiatan terkonsentrasi

di kota Brebes, distribusi menurut SWP, lihat TdkbeB
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TABEL. IV.3

DISTRIBUSI PERSENTASE PDRB MENURUT SWP DI

KABUPATEN BREBES ATAS DASAR HARGA YANG BERLAKU
(TAHUN2004-2006)

No Lapangan Usaha Harga Berlaku | Harga Konstan 2000
1| Pertanian 54,90 55,95
2|Pertambangan dan Penggalian 1,22 1,22
3|Industri Pengolahan 9,70 10,48
4|Listrik, gas Dan Air 0,85 0,84
5|Bangunan 2,01 1,90
6|Perdagangan, Restoran dan Hotgl 20,94 20,46
7] Angkutan dan Komunikasi 3,69 2,53
8|Bank dan Lembaga Keuangan 2,55 2,57
9|Jasa-jasa 4,12 4,06

Sumber : PDRB Kabupaten Brebes, 2007

Kontribusi tiga sektor penyumbang terbesar PDRB ugaken Brebes

menurut Sub Wilayah Pembangunan yang ada adalalgadierikut:

1.

SWP I. Kontribusi sektor pertanian sebesar 15.678éktor Industri
pengolahan sebesar 2.35% dan sektor perdagangssasél2.26%.
SWP II: Kontribusi sektor pertanian sebesar 16.3886ktor Industri
pengolahan sebesar 3.02% dan sektor perdagangssasdlt7%.
SWP ll: Kontribusi sektor pertanian sebesar 22.738éktor Industri
pengolahan sebesar 4.33% dan sektor perdagangssasd01%.

Diantara ketiga SWP, untuk sektor pertanian SWP niiémiliki

kontribusi paling besar penyumbang PDRB Kabupatsmiuk sektor industri

pengolahan SWP 1l juga memiliki kontribusi terbeggenyumbang PDRB

Kabupaten.
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Sedangkan untuk sektor perdagangan SWP | memadoikirbbusi paling
besar penyumbang PDRB Kabupaten Brebes, distrilpessentase PDRB
menurut SWP, lihat Tabel IV.4

TABEL. IV.4
DISTRIBUSI PERSENTASE PDRB MENURUT SWP DAN SEKTOR

DI KABUPATEN BREBES ATAS DASAR HARGA YANG BERLAKU
(TAHUN 2004-2006)

No| Wilayah Pembangunar) Pertanian Industri Perdagangat
1{SWP I 15,67 2,35 12,24
2|SWP I 16,38 3,02 4,67
3|SWP I 22,73 4,33 4,01

Jumlah 54,78 9,70 20,94

Sumber : PDRB Kabupaten Brebes, 2007

Empat sektor ekonomi terbesar dalam kontribusingalap PDRB
tersebut diatas adalah merupakan potensi wilayaly ykan dianalisis secara

mendalam.

4.1.1.1 Potensi Pertanian

Potensi pertanian, (RTRW Kabupaten Brebes 2008-20220-VI-25)
pada wilayah yang dapat dijadikan sebagai sentrisspengembangan pertanian

tanaman pangan padi. Dengan didasarkan kriteria prosdagaslahan meliputi:

1. Lahan basah (sawah) dan produktivitas tanaman padihadal
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Kecamatan Paguyangan, Banjarharjo, Bulakamba, mgnjdetanggungan,
Losari dan Larangan. Sedangkan untuk pengembarggtan@n secara umum

dilakukan di seluruh wilayah Kabupaten Brebes.

2. Lahan kering sebagai sentra-sentra pengembang&mip@rtanaman pangan
padi gogo adalah; Kecamatan Salem, Bantarkawung,njomg,

Ketanggungan, dan Banjarharjo.

Hasil analisis pada sektor pertanian menunjukkatunibeadanya
pengolahan secara maksimal pada areal pertanibmi m@mpak pada luas area
tanah sawah 166.018 Ha, hanya dipergunakan unéwafslahan basah 63.343
Ha dan sawah lahan kering 25.067 Ha) areal pert&d8a110 Ha. Sehingga masih
ada lahan yang belum tergarap seluas 77.608 Ha5%9. Apabila pengolahan
area lahan pertanian dapat dimaksimalkan maka d@padgtikan kontribusi pada
PDRB pun akan meningkat pula.

Sektor pertanian tanaman pangan didasarkan kripenita luas lahan
dan tingkat produktivitasnya, maka searah dengdnijaik@n pengembangan
potensi wilayah telah di tetapkan sentra-sentrag@ebangannya, lihat Tabel

V.5



TABEL IV.5
SENTRA PENGEMBANGAN LAHAN
DI KABUPATEN BREBES
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Wilayah Ha Wilayah Ha
SWP | Pengembangan Pengembangan
Lahan Sawah Ll | PR Lahan Kering Luas | %
I Kec. Songgom 9.477) 10,97 Kec. Brebes 2509 | 10,01
Kec. Jatibarang 9.198| 10,64
Il Kec. Banjarharjo | 15.525 17,97| Kec. Banjarharjo | 5.528 |22,05
Kec. Larangan 10.984| 12,70| Kec. Ketanggungan 6.309 | 25,17
1] Kec. Paguyangan| 15.679 18,14| Kec. Bumiayu 7.080 | 28,24
Kec. Bumiayu 15.984| 18,49| Kec. Tonjong 3.641 14,53
Kec. Tonjong 9.583| 11,09
86.410 25.067

Sumber :

Kabupaten Brebes Dalam Angka 2007

4.1.1.2Potensi Perdagangan, Restoran Dan Hotel

yang

Pada sektor ini merupakan salah satu sub pengeibg@agensi wilayah

telah direncanakan,

adapun potensi

pengembayma mencakup,

perdagangan besar, hotel dan restoran, terkaitatdesgktor ini adalah bidang

pariwisata, dengan orientasi pengembangan padanfeatann potensi. RTRW

Kabupaten Brebes (2008-2027; VI-29-VI-30). Rencgaag akan dilaksanakan

adalah:

Perdagangan dan Jasa

Pengelolaan Konservasi Kawasan Pesisir

Agrobisnis

Pariwisata

Konservsi Sumber Daya Air
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Kontribusi pada sektor Perdagangan, Restoran Datel Hebesar
Rp.1.759.675.840.92 atau sebesar 20,96%, komdisnasih dapat ditingkatkan

melalui pengembangan potensi wilayah.

4.1.1.3Potensi Industri Pengolahan

Pengembangan industri besar dan kecil di kabuprielnes diorientasikan
pada pembentukan lokasi industri untuk industri emgah dan besar, sedangkan
untuk industri kecil dengan membuat sentra-sentrdustri. Pengembangan
kawasan industri meliputi industri kecil dan indubesar, dengan pertimbangan-
pertimbangan potensi alam yang mendukung dan &ligasi yang mudah untuk

dikembangkan. RTRW Kabupaten Brebes (2008-202B31M\/1-32).

Kontribusi  sektor Industri Pengolahan pada PDRB esabh
Rp.815.311.601.450, atau 9,70%, nilai ini masih atlagitingkatkan dengan
penetapan kawasan indutri.

Kontribusi pada sektor industri pengolahan terha®&yRB pada tiap

kecamatan lihat gambar 4.1.



94

PENGEMBANGAN SEKOLAH KEJURUAN
BERBASIS POTENSI PENGEMBANGAN WILAYAH
DI KABUPATEN BREBES

PETA KONTRIBUSI SEKTOR INDUSTRI
TERHADAP PDRB BERDASAR HARGA KONSTAN
PER KECAMATAN
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Sumber : Hasil Analisis, 2008

GAMBAR 4.1
PETA KONTRIBUSI SEKTOR INDUSTRI TERHADAP PDRB
DI KABUPATEN BREBES
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4.1.1.4 Jasa-Jasa Lain

Pada sektor ini menduduki urutan ke empat dalamtriboisi pada
PDRB, sektor ini merupakan salah satu sub pengegabapotensi wilayah yang
telah direncanakan, adapun potensi pengembanganegaakup semua sektor
yang terkait pada lapangan usaha yang lain dengamtasi pengembangan pada
pemanfaatann potensi. RTRW Kabupaten Brebes (20@8: VI-29-VI-30).

Rencana yang akan dilaksanakan adalah:

=

Perdagangan dan Jasa

2. Pengelolaan Konservasi Kawasan Pesisir

3. Agrobisnis

4. Pariwisata

5. Konservsi Sumber Daya Air

Kontribusi pada sektor Perdagangan, Restoran Datel,Hsebesar

Rp.346.331.134.960 atau sebesar 4,12%, kondignasih dapat ditingkatkan
melalui pengembangan potensi wilayah mengingat osekdisa-jasa adalah
merupakan sektor pendukung dari sektor sektor {@ngsehingga apabila sektor
lain mengalami peningkatan maka secara berkelangéktor jasa-jasa mengikuti

peningkatan pula.

4.1.1.5 Temuan Analisis Potensi Wilayah

Untuk mengetahui tingkat potensi wilayah pada pgteRonomi, yaitu
dengan menggunakan komponen potensi angkatandamjgotensi tenaga kerja

per kecamatan dan per kabupaten maka dilakukan qimtdn nilai dengan
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menggunakan metode analidi®cation Quotient(LQ). Rincian perhitungan
analisis LQ, potensi wilayah pada 4 sektor lapangsa&ha kontribusi terbesar
pada PDRB, lihat Tabel V.6

TABEL IV.6

ANALISIS POTENSI WILAYAH
DENGAN MENGGUNAKAN PERHITUNGAN LQ

Si Ni S
. . N
(Tenaga Keja |(Tenaga Kerja| (Jumlah . o
No Kecamatan Lapangan Usaha sektor| | Sektor i Kab. | Tenga Kerja (Tenaga Kerja | LQ Kriteria
Kab. Brebes)
Kecamatan) | Brebes) | Kecamatan)
SWP |
1 Songgom Pertanian 49,021 601,596 54,728 1,095,404 1.63 Basis

Industri Pengolahan 474 54,442 54,728 1,095,404 0.17 | Non basis
Perdagangan, Hotel
dan Restoran 1,540 248,876 54,728 1,095,404 0.12 | Non basis
Jasa lain-lain 3,693 75473 54,728 1,095,404 0.98 | Non basis

2 Jatibarang Pertanian 24,864 601,596 44,613 1,095,404 1.01 Basis
Industri Pengolahan 3,010 54,442 44,613 1,095,404 1.36 Basis
Perdagangan, Hotel
dan Restoran 9,769 248,876 44,613 1,095,404 0.96 | Non basis
Jasa lain-lain 6,970 75473 44,613 1,095,404 2.27 Basis

8 Bulakamba Pertanian 105,372 601,596 134,538 1,095,404 143 Basis
Industri Pengolahan 7,085 54,442 134,538 1,095,404 1.06 Basis
Perdagangan, Hotel
dan Restoran 8,484 248,876 134,538 1,095,404 0.28 | Non basis
Jasa lain-lain 13,597 75473 134,538 1,095,404 147 Basis

4 Wanasari Pertanian 59,627 601,596 73,190 1,095,404 1.48 Basis
Industri Pengolahan 1,851 54,442 73,190 1,095,404 0.51 | Non basis
Perdagangan, Hotel
dan Restoran 3,505 248,876 73,190 1,095,404 0.21 | Non basis
Jasa lain-lain 8,207 75473 73,190 1,095,404 1.63 Basis

5 Brebes Pertanian 53,672 601,596 93,107 1,095,404 1.05 Basis
Industri Pengolahan 3,989 54,442 93,107 1,095,404 0.86 | Non basis
Perdagangan, Hotel
dan Restoran 10,549 248,876 93,107 1,095,404 0.50 | Non basis
Jasa lain-lain 24,897 75473 93,107 1,095,404 3.88 Basis

SWP II

6 Larangan Pertanian 66,622 601,596 85,264 1,095,404 1.42 Basis
Industri Pengolahan 1,146 54,442 85,264 1,095,404 0.27 | Non basis
Perdagangan, Hotel
dan Restoran 6,087 248,876 85,264 1,095,404 0.31 | Non basis
Jasa lain-lain 11,409 75473 85,264 1,095,404 1.94 Basis

7 Ketanggungan Pertanian 64,509 601,596 86,177 1,095,404 1.36 Basis
Industri Pengolahan 3,909 54,442 86,177 1,095,404 0.91 Non basis
Perdagangan, Hotel
dan Restoran 6,500 248,876 86,177 1,095,404 0.33 | Non basis
Jasa lain-lain 11,259 75473 86,177 1,095,404 1.90 Basis
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Lanjutan
8 Banjarharjo Pertanian 54,286 601,596 76,267 1,095,404 1.30 Basis
Industri Pengolahan 1,010 54,442 76,267 1,095,404 0.27 | Non basis
Perdagangan, Hotel
dan Restoran 2,795 248,876 76,267 1,095,404 0.16 | Non basis
Jasa lain-lain 18,176 75473 76,267 1,095,404 3.46 Basis
9 Kersana Pertanian 29,246 601,596 39,218 1,095,404 1.36 Basis
Industri Pengolahan 1,537 54,442 39,218 1,095,404 0.79 | Non basis
Perdagangan, Hotel
dan Restoran 2,449 248,876 39,218 1,095,404 0.27 | Non basis
Jasa lain-lain 5,986 75473 39,218 1,095,404 2.22 Basis
10 Losari Pertanian 53,815 601,596 90,213 1,095,404 1.09 Basis
Industri Pengolahan 3,162 54,442 90,213 1,095,404 0.71 | Non basis
Perdagangan, Hotel
dan Restoran 3,743 248,876 90,213 1,095,404 0.18 | Non basis
Jasa lain-lain 29,493 75473 90,213 1,095,404 4.74 Basis
11 Tanjung Pertanian 44,127 601,596 57,261 1,095,404 1.40 Basis
Industri Pengolahan 1,658 54,442 57,261 1,095,404 0.58 | Non basis
Perdagangan, Hotel
dan Restoran 4,399 248,876 57,261 1,095,404 0.34 | Non basis
Jasa lain-lain 7,077 75473 57,261 1,095,404 1.79 Basis
SWP Il
12 Salem Pertanian 22,301 601,596 28,198 1,095,404 1.44 Basis
Industri Pengolahan 357 54,442 28,198 1,095,404 0.25 | Non basis
Perdagangan, Hotel
dan Restoran 2,442 248,876 28,198 1,095,404 0.38 | Non basis
Jasa lain-lain 3,098 75,473 28,198 1,095,404 1.59 Basis
13 Bantarkawung Pertanian 47,547 601,596 63,675 1,095,404 1.36 Basis
Industri Pengolahan 1,852 54,442 63,675 1,095,404 0.59 | Non basis
Perdagangan, Hotel
dan Restoran 3,412 248,876 63,675 1,095,404 0.24 | Non basis
Jasa lain-lain 10,864 75,473 63,675 1,095,404 248 Basis
14 Bumiayu Pertanian 27,865 601,596 49,036 1,095,404 1.03 Basis
Industri Pengolahan 1,636 54,442 49,036 1,095,404 0.67 | Non basis
Perdagangan, Hotel
dan Restoran 1,127 248,876 49,036 1,095,404 0.10 | Non basis
Jasa lain-lain 18,408 75473 49,036 1,095,404 5.45 Basis
15 Paguyangan Pertanian 33,365 601,596 42,309 1,095,404 144 Basis
Industri Pengolahan 1,471 54,442 42,309 1,095,404 0.70 | Non basis
Perdagangan, Hotel
dan Restoran 2,416 248,876 42,309 1,095,404 0.25 | Non basis
Jasa lain-lain 5,057 75473 42,309 1,095,404 1.73 Basis
16 Sirampog Pertanian 217,756 601,596 38,050 1,095,404 1.33 Basis
Industri Pengolahan 1,276 54,442 38,050 1,095,404 0.67 | Non basis
Perdagangan, Hotel
dan Restoran 2,938 248,876 38,050 1,095,404 0.34 | Non basis
Jasa lain-lain 6,080 75473 38,050 1,095,404 2.32 Basis
17 Tonjong Pertanian 27,462 601,596 39,560 1,095,404 1.26 Basis
Industri Pengolahan 1,947 54,442 39,560 1,095,404 0.99 | Non basis
Perdagangan, Hotel
dan Restoran 1,867 248,876 39,560 1,095,404 0.21 | Non basis
Jasa lain-lain 8,284 75473 39,560 1,095,404 3.04 Basis

Sumber : Hasil Analisis, 2008
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Hasil dari analisis LQ yang memiliki kriteria perpengembangan /

yang memiliki potensi (basis), lihat Tabel IV.7

TABEL IV.7
TINGKAT POTENSI EKONOMI DENGAN KRITERIA BASIS
HASIL ANALISIS LQ

SWP Kecamatan Kriteria Lapangan Usaha
I 1 | Songgom Basis Pertanian
2 | Jatibarang Basis Pertanian
Basis Industri Pengolahan
Basis Jasa lain-lain
3 | Bulakamba Basis Pertanian
Basis Industri Pengolahan
Basis Jasa lain-lain
4 | Wanasatri Basis Pertanian
Basis Jasa lain-lain
5 | Brebes Basis Pertanian
Basis Jasa lain-lain
Il 6 | Larangan Basis Pertanian
Basis Jasa lain-lain
7 | Ketanggungan Basis Pertanian
Basis Jasa lain-lain
8 | Banjarharjo Basis Pertanian
Basis Jasa lain-lain
9 | Kersana Basis Pertanian
Basis Jasa lain-lain
10 | Losari Basis Pertanian
Basis Jasa lain-lain
11 | Tanjung Basis Pertanian
Basis Jasa lain-lain
1 12 | Salem Basis Pertanian
Basis Jasa lain-lain
13 | Bantarkawung Basis Pertanian
Basis Jasa lain-lain
14 | Bumiayu Basis Pertanian
Basis Jasa lain-lain
15 | Paguyangan Basis Pertanian
Basis Jasa lain-lain
16 | Sirampog Basis Pertanian
Basis Jasa lain-lain
17 | Tonjong Basis Pertanian
Basis Jasa lain-lain

Sumber : Hasil Analisis, 2008
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Semua kecamatan pada semua SWP memiliki kritergis bpada
lapangan usaha pertanian dan jasa-jasa lain, kete@amatan Jatibarang dan
Kecamatan Bulakamba ada 3 sektor potensi ekonong parlu pengembangan

{basis) yaitu Pertanian, Industri Pengolahan daa-jasa lain.

4.1.2 Tenaga Kerja

4.1.2.1Kependudukan

Analisis kependudukan dilakukan untuk melihat kosigio jumlah
penduduk menurut kelompok usia sekolah, khususe@$LTA. Dalam hal ini
Analisis yang harus dilakukan dalam aspek keperkhmwadalah (1) Analisis
Pemecahan Usia Penduduk dan (2) Proyeksi pertumbpkaduduk adalah
sebagai berikut:

1. Pemecahan Usia Penduduk

Data yang diperoleh melalui BPS adalah data kel&myma 5 tahunan

tanpa melihat kelompok usia sekolah, sedangkantibbo data usia

sekolah SLTA (SMA/MA dan SMK) per tahunan diperlak#&erlebih
dahulu pemecahan data per tahun. Pemecahan daladp&mper tahun ini

diperoleh dari data BPS berdasar usia yang ada kgidmpok usia 15 -19

tahun menjadi interval usia 16-18 tahun. Metodegydigunakan dalam

menganalisis kependudukan untuk mengetahui potsnsisekolah SLTA
yaitu dengan cara memecah usia penduduk dengarAad#disis yang

dipakai yaituMetode Sprague MultiplierLihat Tabel IV.8



TABEL 1V.8
JUMLAH PENDUDUK KESELURUHAN DAN
JUMLAH PENDUDUK MENURUT USIA
KABUPATEN BRBES TAHUN 2007
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Penduduk
No| Kecamatan Seluruhnya - - - Aeonpot (i - - -
Usia0-4 Usia5-9 Usia10-14 Usia15-19 Usia20-24 Usia25-29
L 4 L+P L 4 LP L 4 LP L 4 L+P L 4 L+ L 4 L+ L 4 L+
1[Sdem w| omo| o seow| 3| oes| naes| o[ 2me| sed| aese| agm| sess| 24| 22| 4esy| 21| 24| asts] 25| 2me| s
Yperlakanng | 45802|  47%| o5 4ree| 4ewe| osr| som| 4ses| 99%5| 4see| 47| oses| 47se| 40| eses| 3| ams| 10| se| 4u8| sou
3Bumiayy 0904 56| 02230 55| sos9| fo4m| sese| ss| ttsts| 6xs| S| fm)| eam| sas| ar| 41M| 4tet| sa| S| 9| 9w
4 Paguangen won| ot 02| S| 4s| fotes)  srel see| 12| nae| sas| t0sor| soe)| 4dss| ator| sstt| k0| 74t] 5| se| Ta
5|Srampog o) ng0| eoas| stoe| st exs|  arm| ses| 4| aws| ss| vom| se) asm|  ra6| 2%t| 2%8| 48m| 2ue| 248| 4gm
6{Torong Wi uas| eanr| 5| x| eses| ads| 43| esot| asdt| 43| ases| sms| soet| rom| 23| 2%6| 4n| 2| 28| 0%
T|Larangan 60000] 69| 13073 6840| 6%68| 13408| 7oM0| Tew| 15se4| ases| TN8| f626| 7Tess| eere| e[ S7M| ome| t1762| 5e%8| Sa6| 114m
Olfetangungen |  GAGT| 66144| f30f[ 685| 68| 1353 T6M| 71| 47| 7E9| 7ToR| 14sd| 68%6| 64%4| 13| Sxe| e 28| Sf63) SER| 0T
9 [Benjarhero 48| S| tams| G| G| 11243]  5%et| sem| 1803|  6ke7| 59| fate2| SEG| SB[ 109%0[ 45| 478| 935| 47| 05| o7
10| Losar G100| 61e6| 1226) 65| 61| e8| 76| 6%06| tated| maes| 6| 1am| e95t| es;w| t3468| S| AEM| 07| 4%86| 49| 9
11 Tanjing G4 e8| | st agm| 00| sew| san| 1oss| sa| S| fom| Saof sow| f0%e| 4| 4us] a7 e 2| 758
12|Kersena WSO MMs| 62| 34m| am| eS| 35| 33| 6ses| 33| 9| eS| 65| sx0| esm| 27| 2me| ss0) 26m) 25| 55
1Buekamba B38| 20| rees| s3mB| som| 1630 98| ez to0a7| fooes| os0| for4| o6n| ox0| taem| TiM| 7| 4see| et| 62| t2n
14 Wanasar 6403 eaf| raeet3| 6983| 69| 1aew| e[ | ss| esms| e7| mew| ese3| et te2u| exn| exe| faur| ssv| x| 08
15]Songgom Bor|  wa| o Tase| sses| ant| st 4s| 4%e| 5| agm| 45| ok 42| ssw| 7ns| 2| osw| sem| ome| 2| e
6] atbareng 06| wor|  Tes0| se| dne| 7ede) | 40| saut| 4k 43| ere4| 4me| 43w| o) sem| sew| 73| sat| 0| et
17]Brebes T | taTed| Tie| 7| ast| eens| s25) tesss| o] oore| 1e3m| o7l 9| e08| 73| 75| | 62| 66| 1258
Junlzh S763| 86938 | 1736400| 90169 86883| 17702 101567) 965T4| 19B11| 103694 9682 | 202515| %8541 [ 90689| 169230( 7R091| 65| 149336) 9468 ) TISOG| 14134
Sumber : BPS Kabupaten Brebes
Rumus yang digunakan dalam perhitungan pemecalsahad
Fa = Sla x F-2 + S2a x F-1 + S3a x FO + S4a x#%5a x F2
Bilangan pengali Sprague lihat Tabel IV.9
TABEL V.9
BILANGAN PENGALI SPRAGUE USIA 16-18
Tabel Usia F-3 F-2 F-1 FO F1 F2 F3
Tabel 3 Fa - -0,0128 0,0848 0,15p4 -0,02340 0,0016 -
(10-14 tahun) s{ Fb - -0,0016{ 0,0144 0,2224 -0,0416 0,004 .
(70-74 tahun) Fc - 0,0064( -0,0336 0,2544 -0,0336 0,00p4 .
Fd - 0,0004( -0,0414 0,2224 0,0144 -0,0016 .
Fe - 0,0016] -0,0240 0,1504 10,0848 -0,0128 E

Sumber : Hasil Analisis, 2008

Hasil perhitungan lihat Tabel 1V.10.




101

TABEL IV.10
HASIL PEMECAHAN USIA 16-18 TAHUN PADA TAHUN 2007
Pend uduk

No | Kecamatan Menurut Usia Usia

Usia Usia Usia 16-18

16 17 18

LIPJP | L[ P [ +P [ L [P P L [ P [L+P
1|Salem

529 475 1.004 518 464 982 492 448 940| 1.539| 1.387| 2.926
2|Bantarkawung

1.034 861 1.895[ 1.012 840 1.852 961 812 1.773| 3.007] 2.513| 5.520
3(Bumiayu

1.331) 1.184 2.515] 1.303 1.156 2459| 1.237] 1.117| 2.354| 3.871| 3.457| 7.328
4|Paguyangan

1.078 880 1.958( 1.056 859 1.915[ 1.002 830 1.832| 3.136| 2.569| 5.705
5(Sirampog

827 776 1.603 810 757 1.567 769 732 1.501| 2.406| 2.265| 4.671
6{Tonjong

787 686 1.473 7 669 1.440 732 647 1.379| 2.290| 2.002| 4.292
7[Larangan

1598 1.397( 2.995| 1.565 1.362 2.927] 1.485| 1.317| 2.802| 4.648| 4.076| 8.724
8|Ketanggungan

1492 1.386[ 2.878] 1.461 1.352 2.813] 1.386) 1.307| 2.693| 4.339] 4.045| 8.384
9[Banjarharjo

1196 1.162[ 2.358] 1.171 1.133 2.304] 1.112] 1.095| 2.207| 3.479] 3.390| 6.869
10|Losari

1471 1.380[ 2.851] 1.441 1.346 2.787) 1.367) 1.301| 2.668| 4.279] 4.027| 8.306
11{Tanjung

1120 1.064( 2.184| 1.097 1.038 2135 1.041] 1.004] 2.045| 3.258| 3.106| 6.364
12|Kersana

791 688 1.479 775 672 1.447 735 649 1.384| 2.301| 2.009] 4.310
13|Bulakamba

2.081| 1.986) 4.067| 2.038 1.937 3.975| 1.934] 1.873] 3.807| 6.053] 5.796| 11.849
14|Wanasari

1.809( 1.704 3.513] 1.771 1.662 3433] 1.681] 1.607| 3.288| 5.261| 4.973| 10.234
15|Songgom

921 731 1.652 902 713 1.615 856 690 1.546| 2.679| 2.134| 4.813
16|Jatibarang

1.020 922 1.942 999 899 1.898 948 869 1.817| 2.967| 2.690| 5.657
17|Brebes

2127 2.012] 4139 2.083 1.963 4.046 1.977| 1.897| 3.874| 6.187| 5.872| 12.059
Jumlah

21.212| 19.294 40.506]| 20.773| 18.822 39.595( 19.715( 18.195| 37.910| 61.700| 56.311]118.011

Sumber : Hasil Analisis, 2008

Hasil dari perhitungan pemecahan data dilihat Kamposisinya jumlah
penduduk usia 16-18 tahun sebanyak 118.011 oramglikiepersentase sebesar

6.80%.
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2. Proyeksi Penduduk
Proyeksi penduduk dilakukan untuk menganalisis #étan akan sarana
pendidikan pada masa yang akan datang, oleh kdtedgerlukan data proyeksi
jumlah penduduk mulai tahun 2008 sampai dengan 2@ta proyeksi jumlah
penduduk usia 16-18 pada tahun yang sama. Perhitungyeksi penduduk ini
dilakukan dengan asumsi pertumbuhan penduduk mandikngsi eksponensial,

yaitu dengan menggunakan rumus:

R=R+r)
Keterangan :
P = Jumlah penduduk tahun proyeksi
Po = Jumlah penduduk tahun dasar
r = Laju rata-rata pertumbuhan Penduduk
n = Selisih tahun proyeksi dengan tahun awal

Untuk melakukan proyeksi dengan mengunakan rumsgoglensial di
atas diperlukan parameterdalam hal ini laju rata-rata pertumbuhan penduduk.
Berdasarkan data kependudukan dari BPS mulai ta60@ sampai dengan tahun
2007 dapat dihitung rata-rata tingkat pertumbuhandpduk per tahun yaitu
0.35%. Dengan memasukkan nitax 0.35 maka diproyeksikan jumlah penduduk

kabupaten Brebes lima tahun mendatang lihat TabaL|



HASIL PROYEKSI JUMLAH PENDUDUK

TABEL V.11

TAHUN 2008-2012
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Penduduk
No | Kecamatan
il 2008 009 0o n m
L P L+P L P L+ L P L+P L P L+ L P L+P L P
1]Salem PR A Y T 11 ) N 1 T /A I N0 1KY 111 ) N
UBantaamng | 5802|  4T[ ST 8% 58| 1Bt6| 60| 60| WM3) 6| MeM8| Q2| dedB|  deM| WMt S| 6
3|Bumiayu N0 S| 1020 SMT|  StAM| 02| S22)  seed| foaea| 5B SI8N0|  108Am) S| 51| 10382 MMO[ 867
UIPaguyangen B0 0] 0| | 60 N2 60| 62 R0 BM9) B4R N 659| E| NN L7 4TS
5Siampag BIB) NG| 6053|2087 N 6078)  2WI[ S0%2|  60%B| M0| K[ et 00| M| 6LB0[ WM IS
§]Tonjong M) MK GBTT) M| MG 67| M| MO et 42| MIR| 694 M| 06| 6962| M6B[ B0
T Larengan 6000] 0S| 1I0T3|  6A%[ GO060)  13RM04) 60SEB[  69%5) 1%82| 6O762) 60GM0[ 13003 T0008| GOGT[ 130844 70234 70083
Oleengungen | GASGT| 664 13M01|  63080| e631| 14| 65R0[ GBSTT| 13M8%6) e54TM| 66708|  32064| G54R2| eTONO| 13692 e504| 67228
Y Barjararo N80 37| 19775)  oIS0| e8| 68| ST766) 7O eSS S9N0|  tiese2| SO S| 1| [ B3
10fLosar G1640) 61646] 1206|613 GIGAB)  N23662) 03| G2049) 14062| G224  GAD5t[ fMd64| 62415) G24E3| 12488| G2616) 62656
11{Tanjung RS R /4 N1 P 3 74 TIN5 1 7 A1 1 I UATEY 1) 61 RT3
12f¥ersana NS00 W05)  G2TS)  MeSS| O] 76| S7EN| MG %9( 3864 M9 63| MSer[ 4] e R00[ A
13{Bulakamba 1380 TeN|  1SeE5) To616| 7S9| 68MB|  TOGTA| TGTBA[ t06S8[  S0M%2| TOOA0|  1AT2) 03[ 7O tG0B8| 060 ToSE
1l Wenasar G8403) 6B10]  1366f13| 606%6[ GBM3| 1M 60B| 6BA6) 47| 6OA0) GTEB[ 1S 63| 6902| 1%0366| 64T 69236
15{Songgom BUTD AT Te) dOt| %S| TOT|  WA) e[ MG M| BT TAMS) S| o] IS AR S0M
16Jatbarang N6B) BWT TeN0) N5 40| T9NS| 4T3 AM68[  S006t[ do002) A0S 03| A3t 40| 03[ d028t) 05
11[Bredes TATED R3] 1T84) TS| TToGB| (96| TR RMM[ tS6TEG(  TAR9| TBIM|  16264) TBMA[ 786N 1ETIO|  788[ T4ES
Jumizh Q67163]  869.2%8) 17%GA0f( GGG04| OTR00( ATMNGO3( OTRMMA| GTASIS| AT4TN6) OTRID( OTTUGG) 17529%9| GTB0GN| G60E1D( 1758679 G0898( 883480
Sumber : Hasil Analisis, 2008

Sedangkan untuk penduduk

lihat Tabel IV.12

komposisi usia 16-18 tahproyeksikan




TABEL V.12
PROYEKSI JUMLAH PENDUDUK USIA 16-18 TAHUN
TAHUN 2008-2012
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No | Kecamatan

Penduduk Kelompok umur 16.- 18

a 1008 09 m m m
L P L+ L P 1+ L P 1+ L P 1+ L P L+ L P L

1]Sdem 159 1% 29 Bes|  7o8| 668 BB B0 B46) MK BM0) BN B4 BR S| 2007 BU| 5
Wantaanng | 3007| 2503]  SEN| 4%0B|  4ER2| T 40| 46t R0 ¥ AN K X N /0112 O
3Bumiayy 3 T THe) See| S| 10aTe9| M| 0| f0AAB| R3] S0 f04de3)  RM) R6M|  fu1| R0 S60| 10
Waangn | 3036|209  ST5) 60| BO05) QU9 IR L% TR X X N 0 Y /1 0 A
5]Sirampag 06 25| 4G W02 NG| G128 NAG| M) 6| NAT) MAO) 66| N[ MAMH| 68| N2 MeM|  60%
§Toriorg 0| AW 4| M| MTO[ eM2| IR MK 06| M| US| 40| MG WO 696H| UTB| WBAB[ 9
TiLarangen AG) AU 8TM| o0%B| 60513 130201 6093 eOT[  f306R|  TOM0| 60%66| OB TG MAW[ 14059| T0AB| MaA| o
Ofcnggngn | 49[ 40| O3\ GSM|  663R| IMW| 61| GRAS|  IMSO| G52 67| 16| 66T 6001 16| 54| 629 1AM
9{Barjataro 390 30 689) STef|  SIT| eS| STAM| 78| eI S| 9| MASK0| M| M| M| B;G[ X 1M
0]Losai (M) 4| NG| 29| M| MAT| 64| G| M| G20M| 2680| 10| G2OM| G262  15G6| 32| @3067| 126068
1i{Tanung KN Y O | N 1] 0 01 Y T 1) 7 1 T A
1fKersaa W0 4X0[ Nd0) 29| o029| N4B| D6 0046H|  MNG| 04| e0e0| 0| N[ 08| N NA0[ 610
13Bilakamba 608%) 5T[ 1K@ N0060]  TBNT| 1S00| R03M9| TXB| 1S0M2|  G0MO| 7T0dR1|  (G0%H| G| TOT[  1605T8| oLf00] TO%B| 161098
UWenasar SB A3 102M) eBXR(  GRSIO| 13O 60MD| GRD|  fMOMT( 6O%B) 600B|  fOGN4| 6O%O3) GAMO) tIMBAD| eS| 4415 1M
8% Songgom DAY A I T B 1T 1 BET| JA0[ 66| KB TIMO[ H4B[ KB MM B[ M
16}aftarang 267) 260 e[ A3 AM6|  M0M| Ate] A% R0 T T 1 X 1 0 O RO/
171Brebes GI67) S4T2[ f20| BfG6|  7BSt| 168T| TBAM9| TBXG|  (573%|  TReR| 7MM63| (| TRNT| TOAN| 196M6| 7T0M82) TOGTe| 15640

Jumlzh GLT00) S3M[ fBOM| 1204  GABM6| ATA6TO[ eTA%t2| GTAR( ATELNIO| STATO) 030 ATSROAD| GONSTS) GRMATH| ATGRNG| SR340| GRBOMT[ 176046

Sumber : Hasil Analisis, 2008

Pertambahan penduduk usia 16-18 tahun selama dBkatien kedepan

mengalami peningkatan dengan rata-rata pertamb@mtahun sebanyak 5.660

penduduk, atau 0.32%. Pertambahan penduduk tiam taih merupakan suatu

tantangan untuk dapat memenuhi sarana prasarami@d@n yang memadahi,

inilah arti pentingnya pengembangan sekolah kejurua
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4.1.2.2 Angkatan Kerja

Asumsi usia kerja angkatan kerja adalah usia didtagahun, dari
jumlah penduduk Kabupaten Brebes pada tahun 2Q@&ta¢ 1.736.410 jiwa,
yang termasuk usia kerja (10 tahun ke atas) sekahy&67.249 orang atau
sebesar 78,74%, terdiri. sedangkan penduduk yamaselk usia 15 tahun ke atas
sebanyak 1.156.970 orang atau sebesar 66,63%.

Perkembangan penduduk yang diikuti struktur dan pasisinya
berpengaruh pada kegiatan-kegiatan yang dilakussatara umum kegiatan
penduduk usia kerja meliputi kegiatan-kegiatanké&ga, mencari kerja, sekolah,
mengurus rumah tangga dan lainnya.

Pada tahun 2007 penduduk Kabupaten Brebes :

1. Bekerja tercatat sebanyak 997.741 orang, atau %,46
2. Mencari pekerjaan sebanyak sebanyak 53.134 ortang, %06%,
3. Bersekolah sebanyak 308.386 orang, atau 17,76%,
4. Mengurus rumah tangga sebanyak 244.834 orang14t&40%, dan
5. Sisanya mempunyai kegiatan lainnya 132.314 ordag, 462%.
Dilihat dari tingkat pendidikan, jumlah angkatan rjge serta

persentasenya lihat Tabel IV.13



TABEL V.13
PERSENTASE ANGKATAN KERJA
MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN

DI KABUPATEN BREBES TAHUN 2007
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NO. TINGKAT PENDIDIKAN ANGKATAN KERJA | PERSENTASE
1 | Tidak tamat SD 411.817 10,10
2 | Tamat SD 457.004 44,50
3 | Tamat SLTP 79.796 7,77
4 | Tamat SLTA 63.364 6,7
5 | Diploma Ke atas 14.994 1,48

Sumber : BPS Kabupaten Brebes, 2007

Besarnya angkatan kerja yang berpendidikan reret&hit erat dengan
kondisi geografis Kabupaten Brebes yang sebagisar hmtuk sektor pertanian.

Sektor pertanian merupakan sektor kegiatan ekongamg dapat
menampung banyak tenaga kerja tanpa memandangtipgkdidikan. Hal ini
juga dimungkinkan oleh faktor lain bahwa pendudukb#paten Brebes yang
memiliki pendidikan lebih tinggi lebih banyak yamgrdomisili di daerah lain

yang lebih maju. Tingkatan kepadatan penduduk agekas lihat gambar 4.5
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Gambar 4.2
PETA KEPADATAN PENDUDUK
DI KABUPATEN BREBES
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4.2 Analisisi Kondisi Pendidikan Dan Kebutuhan Pendidkan
Pendidikanmemiliki arti penting dalam meningkatkan kualitasmber
daya manusia, terlebih dalah era informasi sepefkarang. Karenanya sistem
pendidikan yang baik dan berkualitas yang mengada xemampuan kecakapan
hidup nampaknya mutlak diperlukan. Analisis kepdikain, dalam hal ini
merupakan salah satu upaya untuk menilai sisterdigi&an yang ada, utamanya

rasio antara Sekolah Menengah Atas dan Sekolalehg Kejuruan.

4.2.1 Analisis Kondisi Pendidikan
Indikator-indikator yang dapat mengindikasikan kat keberhasilan
pembangunan pendidikan antara lain (Achmad, 2008):
a. Angka partisipasi pendidikan, yang mengindikasiktingkat partisipasi
penduduk dalam mengakses program pendidikan, yadwitdari ;

1) Angka Partisipasi Sekolah (APS), yang mengindilkasikeberapa besar
akses dari penduduk usia sekolah dapat menikmadigikan formal di
sekolah.

2) Angka Partisipasi Murni (APM), yang mengindikasikaoporsi anak usia
sekolah yang dapat bersekolah tepat waktu.

3) Angka Partisipasi Kasar (APK), mengindikasikan iggrési penduduk
yang sedang mengenyam pendidikan sesuai jenjamiddeannya.

b. Rasio murid dan kelas/sekolah yang mengindikasikeberapa jauh jumlah

kelas/sekolah telah mencukupi kebutuhan.
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Indikator yang paling utama untuk melihat pememata@ndidikan adalah
Angka Partisipasi Kasar (APK) dan Angka Partisiphuirni (APM). APK
mencerminkan persentase siswa suatu jenjang pkadiderhadap jumlah anak
usia sekolah pada jenjang tersebut, sedangkan ARNcemminkan persentase
siswa kelompok usia tertentu pada suatu jenjandigigan terhadap jumlah anak
usia sekolah pada jenjang tersebut. APK dan APMait@n erat dengan jumlah
kebutuhan unit sekolah untuk menampung anak usialade di setiap jenjang
pendidikan (Murdiani, 2009). Di samping itu beberapdikator yang juga bisa
digunakan untuk melihat tingkat pemerataan adalakidcRMurid per Sekolah,
Rasio Murid per Kelas, rasio Murid per Guru.

Sampai dengan tahun 2007 jumlah SMA/MA di Kabup&esbes tercatat
sebanyak 55 sekolah, dengan jumlah kelas 572 by 1.598 orang, Siswa
21.262 orang dan siswa usia 16-18 sebanyak 15.66%).0Sementara itu untuk
SMK sampai dengan tahun 2007 tercatat sebanyalelddla, dengan jumlah
kelas 412 buah, Guru 965 orang, siswa 13.240 odarg siswa usia 16-18
sebanyak 8.955 orang. Dari data tersebut dapattitiahwa perbandingan antara

SMK dengan SMA/MA adalah sekitar 40:60 lihat TabhelL4
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JUMLAH SEKOLAH, KELAS, GURU, SISWA, SISWA USIA 16-1 8
SMA/MA DAN SMK DI KABUPATEN BREBES TAHUN 2007

SMA/MA SMK
PENDUDUK

NO.| KECAMATAN | "ysia 16-18 |SEKLH| KLS | GURU | SiswA 31'?'1": SEKLH| KLS |GURU| siswa s:g\:v:
1|Salem 2,926 2 18 51 644 404 0 0 0 0 0
2|Bantarkawung 5,520 2 21 52 673 515 4 16 73 393 275
3|Bumiayu 7,328 8| 105 278| 3,778 2.954 6 63| 167 2,148] 1,301
4|Paguyangan 5,705 2 19 54 660 479 4 45 82 1,112 844
5|Sirampog 4,671 7 51 207 2,139 1,589 5 511 121 1,928 1,398
6| Tonjong 4,292 2 11 37 366 245 2 26 72 1,273 891
7|Larangan 8,724 3 22 75 1,112 832 2 34 66 134 911
8|Ketanggungan 8,384 4 27 85 773 556 0 0 0 0 0
9|Banjarharjo 6,869 1 20 44 852 670 0 0 0 0 0
10|Losari 8,306 2 24 57 715 515 2 5 31 169 84
11| Tanjung 6,364 2 25 57 957 688 1 8 18 42 29
12|Kersana 4,310 2 20 46 716 531 1 10 17 360 226
13|Bulakamba 11,849 3 36 75| 1,165 845 3 36| 118 1,609 1,135
14|Wanasari 10,234 2 16 46 630 438 1 45 14 72 62
15|Songgom 4,813 3 8 51 167 133 1 8 21 258 173
16]Jatibarang 5,657 2 20 55 770 504 1 6 19 144 105
17|Brebes 12,059 8| 129 328| 5,145 3,771 4 59| 146 2,392| 1,521
Jumlah 118,011 55| 572 1,598 | 21,262 | 12,718 37| 412 965| 12,034 | 8,955

Sumber : Hasil Analisis, 2008

Jika dilihat menurut SWP, indikator pemerataan knBMA/MA dan

SMK lihat Tabel IV.15

TABEL V.15

INDIKATOR PEMERATAAN PENDIDIKAN SMA/MA DAN SMK
MENURUT SWP DI KABUPATEN BREBES TAHUN 2007

WILAY AH
NO. PEMBANG INDIKATOR SMA/MA SMK

1 SWP | APK 17,64 8,78
APM 12,82 5,80
Rasio Murid/Sekolah 507 389
Rasio Murid/Kelas 37 28
Rasio Murid/Guru 15 13

2 SWP I APK 11,33 5,42
APM 8,32 3,65
Rasio Murid/Sekolah 293 420
Rasio Murid/Kelas 38 36
Rasio Murid/Guru 12 17

3 SWP I APK 27,13 22,51
APM 20,32 15,47
Rasio Murid/Sekolah 359 326
Rasio Murid/Kelas 37 34
Rasio Murid/Guru 12 13

Sumber : Hasil Analisis, 2008
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Dapat dilihat bahwa APK dan APM pada SWP Il meknihilai yang
paling tinggi dibandingkan dengan SWP | dan SWAAilu masing-masing 27.13
(SMA/MA), 20.32 (SMK) untuk APK dan 22.51 (SMA/MA)15.47 (SMK).
Sedangkan untuk Rasio Murid per Sekolah untuk p@Enj8MA/MA, SWP |
memiliki nilai yang paling tinggi yaitu mencapai B0siswa per sekolah,
sementara untuk rasio murid per kelas pada jerEvig/MA SWP Il memiliki
nilai yang paling tinggi yaitu 38 siswa per kelBeta APM SMK dan APK lihat

Gambar 4.6 dan gambar 4.7
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Gambar 4.4

APK SMK DI KABUPATEN BREBES
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4.2.2 Analisis Kebutuhan Pendidikan

Berdasarkan data dari Dinas P dan K Kabupaten Br&badaan akhir
Agustus tahun 2007 tercatat jumlah SMK di KabupaBzabes sebanyak 37
sekolah, dengan jumlah kelas sebanyak 412, guruof&®g dan siswa 13.240
orang. Sedangkan jika ditambah dengan Sekolah Mahermum jumlah
sekolah yang ada mencapai 92 sekolah dengan jusidala sebanyak 34.502
orang. Namun jika dibandingkan dengan jumlah peokugia 16-18 tahun yang
ada, ternyata APK untuk tingkat pendidikan menenigatu mencapai 29.24%.
Jadi masih ada 83.509 orang atau 70.76% pendudak &<18 tahun yang belum
terlayani. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut apatbngan rasio indikator-
indikator pendidikan maka tingkat kebutuhan sekol@aMK/SMA dengan
perbandingan 70:30 maka dibutuhkan sekolah sebanyH8:81. Rencana
kebutuhan fasilitas pendidikan dapat dilihat paudieet V.16

TABEL IV.16

RASIO SISWA PER SEKOLAH, KELAS, GURU, SISWA BARU DAN APK
JENJANG PENDIDIKAN MENENGAH TAHUN 2007

RASIO SISWA PER
NO WIL |PENDDK % RSA@IAO/ KEB
PEMB 16-18 SEK | KLS | GURU| SISWA APK SMK SEK
BARU
1| SWPI 48.812 461 34 14| 70,47| 26,42 | 60:40 | 131
2| SWP I 38.757 325, 37 14| 71,49| 16,75 | 75:25| 114
3| SWPIIl | 30.442 344 35 13| 72,09| 49,65 | 53:47 87
118.011 377| 35 41| 71.35] 30.94| 63:37] 269

Sumber : Hasil Analisis, 2008
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4.2.3 Analisis Kebutuhan Sekolah Kejuruan

Prioritas pengembangan wilayah di Kabupaten Brebésra lain meliputi
pengembangan pertanian sebagai salah satu lumiadiglgwva Tengah dengan
program swasembada dan surplus di bidang pangaa,msedusen besar bawang
merah dan cabe. Hal ini dapat dilakukan dengan mpatkan kabupaten Brebes
sebagai produsen dan Jawa Tengah sebagai wilagahnga dan sebagian Jawa
Barat, atau bahkan secara nasional. Prioritas parg@gan antar wilayah secara
lokasi pusat pengembangan di Kota Brebes, Bumid$etanggungan dan
Jatibarang yang memiliki aksesibilitas yang mendigkwan juga sarana dan

prasarana yang cukup memadai untuk sementara.

Melihat potensi, kondisi eksisting, dan pentingnyketerkaitan
pengembangan wilayah dengan kondisi makro regis®ta upaya antisipasi
globalisasi dan otonomi daerah, maka untuk mencagaan umum penataan
ruang wilayah di atas, konsep umum pengembangaya¥il Kabupaten Brebes

adalah sebagai berikut:

5. Mengarahkan Kabupaten Brebes menjadi wilayah pebgegan
industrialisasi pedesaan dalam arti luas, yaitutimaéktor (ekonomi,
sosial, dan budaya) dan multi kawasan (pegunurdgaran, dan pesisir/

pantai)

6. Industrialisasi pedesaan tersebut merupakan usatgembangan proses
produksi yang berbasis pada kekuatan pertaniamt@anproduk pedesaan
lainnya yang mengarah pada pemanfaatan potensi eésub@ya Manusia

lokal.
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7. Pengembangan sektor pertanian ditingkatkan mebjgls bagi kegiatan
perekonomian pedesaan, disamping untuk kebutuhamerpryang

berlangsung.

8. Mengembangkan pusat pelayanan pedesaan berupakdtatapusat
pedesaanagropolitan) yang mampu mendorong modernisasi pedesaan
dan potensi produk yang mempunyai orientasi pasatular wilayah.
Agropolitan mempunyai peran dalam mendukung keiinkakota dan
desa(rural-urban linkage).DalamRTRW Kabupaten Brebes (2008-2027;

IV-6).

Sejalan dengan pengembangan potensi daerah, maiggenpeangan
sekolah kejuruanpun disesuaikan dengan basis poigiayah yang ada pada

masing-masing SWP. Sehingga untuk masing-masing, 8i&® Tabel V.17
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TABEL V.17
POTENSI WILAYAH MENURUT SWP
DAN PRIORITAS PENGEMBANGAN SMK

NO.| swp POTENSI WILAYAH JURUSAN SMK YANG
(RTRW Kabupaten Brebes 2008-2027; V-7-V-8) DIKEMBANGKAN
1. | SWPI |« Perdagangan dan Jasa » Pertanian
* Industri » Perikanan
* Pengelolaan-Konservasi  Kawasan Industri
Pesisir
« Pertanian
» Kelautan
2. | SWP Il |« Pertanian Lahan Basah  Pertanian
« Agrobisnis * Industri
 Industri Kecil » Pariwisata
* Hutan Produksi * Manajemen dan Bisnis
* Perdagangan dan Jasa
* Pariwisata
3. | SWP Il |+ Konservsi Sumber Daya Air  Pertanian
* Pertanian Lahan Basah dan Kering ¢ Industri
* Perkebunan » Pariwisata
* Agribisnis * Manajemen dan Bisnis
* Pariwisata
 Industri

Sumber : Hasil Analisis, 2008

Analisis tingkat kebutuhan sekolah kejuruan dilakuk dengan
menggunakan metode perhitungan PCA. Indikator pigkah yang digunakan
sebagai dasar perhitungan PCA adalah Jumlah PekdXdy), Rasio Siswa Per
Sekolah (X2), Rasio Siswa Per Kelas (X3), Rasiow&isPer Guru (X4),
Persentase Siswa Baru (X5) dan Angka PartisipasaK@APK/X6) lihat Tabel

V.18
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INDIKATOR PEMERATAAN PENDIDIKAN
BERDASARKAN KECAMATAN
KABUPATEN BREBES TAHUN 2007
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Penduduk

Rasio Siswa Per

Usia : e Kebuthn
S NSEMENETT 16-18 [Skolah|Kelas Guru %BSe;rSL\JNa APK SSI\IC/IIAP;/ Sekolah N
X1 X2 X3 | X4 X5 X6
| Songgom 4.813 | 106 27 | 6 72,00 8,83 75:25 13
| | Jatibarang 5.657 | 305 35 |12 66,63 | 16,16 | 67:33 14
| | Bulakamba 11.849 | 462 39 |14 71,38 | 23,41 | 50:50 26
| | Wanasari 10.234 | 234 12 | 12 71,23 | 6,86 | 67:33 28
| | Brebes 12.059 | 628 40 | 16 70,21 | 62,50 | 67:33 12
Il | Larangan 8.724 | 490 44 | 17 71,08 | 28,11 | 60:40 18
Il Ketanggungar 8.384 | 193 29 |9 71,93 9,22 100:0 22
Il | Banjarharjo 6.869 | 852 43 | 19 78,64 | 12,40 | 100:0 18
Il | Kersana 4.310 | 359 36 | 17 70,35 | 24,97 | 67:33 9
Il | Losari 8.306 | 221 30 | 10 67,76 | 10,64 | 50:50 22
Il | Tanjung 6.364 | 333 30 |13 71,77 | 15,70 | 67:33 16
Il | Salem 2.926 | 322 36 |13 62,73 | 22,01 | 100:0 7
Il | Bantarkawung 5.520 | 178 29 |9 74,11 19,31 | 33:67 13
Il | Bumiayu 7.328 | 423 35 |13 71,80 | 80,87 | 57:43 3
Il | Paguyangan 5.705 | 295 28 |13 74,66 | 31,06 | 33:67 11
Il_| Sirampog 4.671 | 339 40 | 12 73,44 | 87,07 | 58:42 1
Il | Tonjong 4.292 | 410 44 | 15 69,31 | 38,19 | 50:50 8
Jumlah 118.011 375 35| 13 71,37| 29,24| 60:40 240
Sumber : Hasil analisis 2008
Berdasarkan indikator-indikator pemerataan pekaid diperoleh

prosentase APK terendah untuk tingkat pendidikamemgah, berada pada

Kecamatan Wanasari (6,86 %), dimana jumlah anak16& 18 tahun yang tidak
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tertampung sebesar 93, 14 %. Dengan kata lain,upeidusia 16 — 18 tahun
yang tidak tertanpung berjumlah 9531 anak (93,14 %0.234). Dengan rasio
jumlah siswa per sekolah 234 dan rasio SMA dibapndK (67:33), maka
kebutuhan sekolah kejuruan di Kecamatan Wanasgurbah 28. Kecamatan
Songgong juga mempunyai prosentase APK terendahakeari tujuh belas
kecamatan untuk tingkat pendidikan menengah (8,83Hal ini menunjukkan
penduduk usia 16-18 tahun yang tidak sekolah/tidelanpung sebesar 91, 17 %
atau berjumlah 4388 anak (91,17 % x 4813). Dengasio rjumlah siswa per
sekolah 106 dan rasio SMA dibanding SMK (75:25)kandibutuhkan 31 sekolah
kejuruan di Kecamatan Wanasari. Secara keselurupesgentase APK di
Kabupaten Brebes sebesar 29, 24 %. Hal ini menggdab rendahnya kualitas
sumber daya manusia usia 16-18 tahun, dimana seB@&®4 anak (70,76 % X
118.011) tidak tertampung di sekolah tingkat meaénderdasarkan indicator
pemerataan pendidikan, diperlukan 240 sekolah kajuruntuk menampung
83.504 anak usia 16-18 tahun yang tidak tertampmlemgyan rasio jumlah siswa

per sekolah berjumlah 375 siswa dan rasio jumla 8Manding SMK 60:40.

4. 3 Lokasi Sekolah Kejuruan

Salah satu manfaat daRrincipal Component Analysi$PCA) adalah
untuk menetapkan prioritas penanganan terhadap hal-hal yang lebih pokok dari
struktur permasalahan yang dihadapi, sehingga epfisi dan efektifitas
penanganan permasalahan dapat lebih ditingkatkenm@edjo dan Noekman,
(2001). Berdasarkan pemikiran Dermoredjo dan Noekn{(2001), PCA

digunakan sebagai analisis penentuan prioritasgmbgngan sekolah kejuruan.
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Dengan metode PCA, berdasarkan indikator-indikpésrdidikan tiap kecamatan
yang digunakan, dapat diketahui lokasi dikecamatama sekolah kejuruan di
prioritaskan. Penentuan titik prioritas dengan hatlinilai skor PCA 1 yang
paling kecil. Hasil perhitungan dengan menggunaBafiware Statistik Minitab

didapat nilai PCA 1 lihat Tabel 1V.19.

Tabel 1V.19
NILAI SKOR PCA 1 UNTUK MASING-MASING KECAMATAN
Penducuk REEE Sisvx(/)a Pgr Skor
SWP | Kecamatan Usia 1¢-18Sekolall Kelas |Guru ABi;?Jva APK | PCA Keterangan
X1 X2 X3 X4 X6 1
X5
| Songgom 4.813 | 106 27 6 72,00 8,83 702,4| Prioritas |
| Jatibarang 5.657 | 305 35 12 66,63 16,16 | 838,5| Prioritas Il
| Bulakamba 11.849 | 462 39 14 71,38 23,41| 17104
| Wanasari 10.234 | 234 12 12 71,23 6,86 | 1467,9
| Brebes 12.059 | 628 40 16 70,21 62,50 | 17349
Il Larangan 8.724 | 490 44 17 71,08 28,11 | 1280,4
Il Ketanggungan 8.384 | 193 29 9 71,93 9,22 | 1206,5
Il | Banjarharjo 6.869 | 852 43 19 78,64 12,40 | 1083,1
Il Kersana 4.310 | 359 36 17 70,35 24,97 656,2 | Prioritas |
Il Losari 8.306 | 221 30 10 67,76 10,64 | 1196,9
Il | Tanjung 6.364 | 333 30 13 71,77 15,70 | 941,8 | Prioritas Il
11l Salem 2.926 | 322 36 13 62,73 22,01 458,7 | Prioritas |
1] Bantarkawung 5.520 | 178 29 9 74,11 19,31 803,7
11l Bumiayu 7.328 | 423 35 13 71,80 80,87 | 10444
Il | Paguyangan 5.705 | 295 28 13 74,66 31,06 837,3
Il | Sirampog 4.671 | 339 40 12 73,44 87,07 663,9
Il | Tonjong 4.292 | 410 44 15 69,31 38,19| 651,2| Prioritas Il
Jumlah 118.011 375 35 13 71,37| 29,24

Sumber : Hasil analisis, 2008
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Berdasarkan indikator-indikator pendidikan, dipelol skor PCA 1
terendah untuk SWP | berada pada Kecamatan Son{e®y. Hal ini berarti
untuk SWP |, lokasi prioritas untuk pengembangakolsén kejuruan adalah
Kecamatan Songgom. Kemudian diikuti Kecamatan dedilg menjadi lokasi
prioritas untuk pengembangan sekolah kejuruan. KJISWP I1I, skor PCA 1
terendah adalah Kecamatan Kersana (656,2). Olem&aiu, kecamatan Kersana
menjadi lokasi prioritas untuk pengembangan sekkdgiruan Kemudiandisusul
Kecamatan Tanjung (941,8) menjadi prioritas kedeamgpmbangan sekolah
kejuruan Sedangkamntuk SWP Il titik lokasi prioritas pengembangakalah
kejuruan adalah Kecamatan Salem, dengan skor PCi&redndah (458,7).

Kemudian prioritas selanjutnya adalah Kecamatarohgn(651,2).

4.4 Temuan Studi

Kebijakan Depdiknas yang tertuang dalam renst@r@m Penguatan
Kebijakan Depdiknas dengan RPJM Bappenas salah nysatuadalah
pengembangan sekolah berbasis keunggulan lokaletiips kabupaten/kota.
Khusus mengenai SMA dan SMK Depdiknas memiliki je@in untuk
meningkatkan rasio SMK lebih besar dari pada SMaituy70% SMK dan 30%
SMA pada akhir tahun 2015. Kebijakan ini merupalksalah satu bentuk
kesadaran bahwa bangsa Indonesia masih banyak tokamertenaga kerja
tingkat menengah dari pada tingkat tinggi. Kebifakiersebut tidak dapat
diterapkan secara seragam di seluruh wilayah dorlesia, melainkan harus

disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing wilgyabbut.
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Berdasarkan analisis LQ, sector ekonomi basiayail kabupaten Brebes
adalah sector pertanian, industri pengolahan daa j&in-lain. Dari sisi
masyarakat, pemilihan sekolah tingkat menengah uberigan erat dengan
kondisi ekonomi dan pendidikan. Dengan demikian yakat dengan tingkat
ekonomi dan pendidikan yang rendah akan cenderebth Imemilih SMK
dibandingkan dengan SMA, dan sebaliknya. Saatumigh perbandingan siswa
SMK : SMA adalah 40 : 60, sedangkan hasil pengoldheesioner menyatakan
bahwa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) masih mergaitian bagi sebagian
besar siswa SMP kelas Ill yang akan melanjutkajehg@ng sekolah menengah di
Brebes, dengan persentase perbandingan pemilih&n: SWA adalah 73 : 27.

Berdasarkan hasil analisikocation Quotient (LQ) and Principal
Component Analysi@CA), dihasilkan pengembangan sekolah kejuruabalses
pengembangan potensi wilayah yang dibutuhkan diugaten Brebes sebagai
berikut:

a. Satuan Wilayah Pembangunan (SWP) I.
Kecamatan Songgom menjadi prioritas pertama pengegan sekolah
kejuruan berbasis pengembangan potensi wilayah. givigat potensi
pengembangan wilayah Kecamatan Songgom berbasisomkgoertanian,
maka prioritas pengembangan sekolah kejuruan yapgrlgkan adalah
pendidikan SMK pertanian/teknologi produksi perdandan sejenis lainnya.
Untuk prioritas selanjutnya diikuti Kecamatan Jatdng, dengan

pengembangan potensi wilayah berbasis industri gdahgn, sehingga
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diperlukan pengembangan sekolah kejuruan (SMK) inmadustri/otomotif

dan sejenis lainnya.

Satuan Wilayah Pembangunan (SWP) Il.

Kecamatan Kersana menjadi prioritas pertama pengegan sekolah
kejuruan (SMK) pertanian/teknologi produksi pertamidan sejenis lainnya
mengingat kecamatan ini memiliki basis ekonomi geean. Kemudian
diikuti kecamatan Tanjung dengan pengembangan gioteilayah basis
pertanian, sehingga diperlukan pengembangan p&adidMK agro industri
budidaya pertanian dan sejenis lainnya.

Satuan Wilayah Pembangunan (SWP) Ill.

Kecamatan Salem menjadi prioritas pertama pengegaliban SMK

pertanian/teknologi produksi pertanian dan sejel@ginya mengingat
kecamatan ini mempunyai basis ekonomi pertaniamimu¢ian kecamatan
Tonjong menjadi prioritas berikutnya. Pengembangaostensi wilayah

berbasis jasa-jasa lainnya, maka Kecamatan Tonjongmerlukan

pengembangan pendidikan SMK ekonomi perdagangamejeraen dan

sejenis lainnya. Rangkuman temuan studi lihat TRHED
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TEMUAN STUDI
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Analisisi Kondisi

SWP | Kecamatan | Lapangan Usaha | LQ Kriteria Pengembaljgan Pendidikan (%) APM Kebu.t u.han L°kas.' Seb
Potensi Pendidikan Kejuruan
dan APK
SWPI
1 Songgom Pertanian 1,63 Basis Pertanian Prioritas |
Industri Pengolahan 0,17 | Non basis Kecamatan
Perdagangan, Hotel
dan Restoran 0,12 | Non basis Songgom
Jasa lain-lain 0,98 | Non basis
2 Jatibarang Pertanian 1,01 Basis Pertanian SWP | SWP | Prioritas |l
Industri Pengolahan 1,36 Basis Industri Pengolahan | 1. APM SMA 1. Petanian Kecamatan
Perdagangan, Hotel
dan Restoran 0,96 | Non basis = 12,82 2. Industri Jatibarang
Jasa lain-lain 2,27 Basis Jasa lain-lain Pengolahan
3. Jasa lain-
8 Bulakamba Pertanian 1,43 Basis Pertanian 2. APM SMK lain
Industri Pengolahan 1,06 Basis Industri Pengolahan = 5,80
Perdagangan, Hotel
dan Restoran 0,28 | Non basis
Jasa lain-lain 1,47 Basis Jasa lain-lain 3. APK SMA
4 Wanasari Pertanian 1,48 Basis Pertanian =17,46
Industri Pengolahan 0,51 Non basis
Perdagangan, Hotel
dan Restoran 0,21 Non basis 4. APK SMK
Jasa lain-lain 1,63 Basis Jasa lain-lain = 8,76
5 Brebes Pertanian 1,05 Basis Pertanian
Industri Pengolahan 0,86 | Non basis
Perdagangan, Hotel
dan Restoran 05 Non basis
Jasa lain-lain 3,88 Basis Jasa lain-lain
SWPII
6 Larangan Pertanian 1,42 Basis Pertanian
Industri Pengolahan 0,27 | Non basis
Perdagangan, Hotel
dan Restoran 0,31 Non basis SWP I SWP I
Jasa lain-lain 1,94 Basis Jasa lain-lain
7 Ketanggungan | Pertanian 1,36 Basis Pertanian 1. APM SMA 1. Pertanian
2. Jasa lain-
Industri Pengolahan 0,91 Non basis = 8,32 lain
Perdagangan, Hotel
dan Restoran 0,33 | Non basis
Jasa lain-lain 1,9 Basis Jasa lain-lain 2. APM SMK
8 Banjarharjo Pertanian 1,3 Basis Pertanian = 3,65
Industri Pengolahan 0,27 | Non basis
Perdagangan, Hotel
dan Restoran 0,16 | Non basis 3. APK SMA
Jasa lain-lain 3,46 Basis Jasa lain-lain = 11,33
9 Kersana Pertanian 1,36 Basis Pertanian Prioritas |
Industri Pengolahan 0,79 | Non basis 4. APK SMK Kecamatan
Perdagangan, Hotel
dan Restoran 0,27 | Non basis = 5,42 Kersana
Jasa lain-lain 2,22 Basis Jasa lain-lain
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Lanjutan

10 | Losari Pertanian 1,09 Basis Pertanian
Industri Pengolahan 0,71 Non basis
Perdagangan, Hotel
dan Restoran 0,18 Non basis
Jasa lain-lain 4,74 Basis Jasa lain-lain

11 Tanjung Pertanian 14 Basis Pertanian Prioritas |l
Industri Pengolahan 0,58 Non basis Kecamatan
Perdagangan, Hotel
dan Restoran 0,34 Non basis Tanjung
Jasa lain-lain 1,79 Basis Jasa lain-lain

SW

Pl

12 Salem Pertanian 1,44 Basis Pertanian Prioritas |
Industri Pengolahan 0,25 Non basis Kecamatan
Perdagangan, Hotel
dan Restoran 0,38 Non basis SWP Il SWP Il Salem
Jasa lain-lain 1,59 Basis Jasa lain-lain

13 | Bantarkawung | Pertanian 1,36 Basis Pertanian 1. APM SMA 1. Pertanian
Industri Pengolahan 0,59 Non basis = 20,32 Jasa lain-lain
Perdagangan, Hotel
dan Restoran 0,24 Non basis
Jasa lain-lain 2,48 Basis Jasa lain-lain 2. APM SMK

14 Bumiayu Pertanian 1,03 Basis Pertanian = 1547
Industri Pengolahan 0,67 Non basis
Perdagangan, Hotel
dan Restoran 01 Non basis 3. APK SMA
Jasa lain-lain 545 Basis Jasa lain-lain =27,13

15 | Paguyangan Pertanian 1,44 Basis Pertanian
Industri Pengolahan 0,7 Non basis 4. APK SMK
Perdagangan, Hotel
dan Restoran 0,25 Non basis =22,51
Jasa lain-lain 1,73 Basis Jasa lain-lain

16 | Sirampog Pertanian 1,33 Basis Pertanian
Industri Pengolahan 0,67 Non basis
Perdagangan, Hotel
dan Restoran 0,34 Non basis
Jasa lain-lain 2,32 Basis Jasa lain-lain

17 | Tonjong Pertanian 1,26 Basis Pertanian Prioritas Il
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Berdasarkan hasil temuan studi, dapat ditarik kesian bahwa untuk
mengembangkan wilayah secara optimal saat ini KatleapBrebes membutuhkan
tenaga kerja dibidang pertanian, industri pengolalian jasa-jasa lainya.
Sehingga dapat dikatakan bahwa sektor ekonomi miermkan tenaga kerja
dengan keterampilan atau keahlian tertentu di Igida®rtanian, industri
pengolahan dan jasa-jasa lainnya, maka proporsi 3Miis lebih besar dari
SMA. Hal ini karena dari sisi demand atau kebutukaalifikasi pendidikan
tenaga kerja dari sektor ekonomi dominan membutuliédaih dari tenaga kerja
dengan pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan. Se&kmmomi dominan
penyumbang PDRB kabupaten Brebes terbesar bettuit-adalah sektor
pertanian (54,90%), perdagangan, restoran dan hot&0,96%), industry
pengelohan (9,70%) dan jasa-jasa lain (4,12%). irseta dari sisi supply,
berdasarkan respondent, saat ini 73 % siswa kitlaMP yang akan melanjutkan

ke jenjang sekolah menengah di Brebes lebih me@NilK.



BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Dari hasil analisis dan pembahasan data yang mianp&ajian dari
pokok permasalahan yang telah dipaparkan padadimusnnya, maka dapatlah
disimpulkan beberapa hal sebagai beriku:

1. Hasil analisis LQ, menunjukkan bahwa potensi ekanalengan basis
pertanian, industri pengelolahan dan jasa-jasant@miliki nilai LQ>1 paling
banyak yang terdapat pada 17 kecamatan di Bredek. Karena itu, untuk
mengembangkan wilayah secara optimal saat ini lkatbop Brebes
membutuhkan tenaga kerja dengan ketrampilan damlikea dibidang
pertanian, industri pengolahan dan jasa-jasa lMdad. ini berarti dari sisi
demand atau kebutuhan kualifikasi pendidikan tenkgga dari sektor
ekonomi dominan, membutuhkan lebih dari tenagaakégngan pendidikan
Sekolah Menengah Kejuruan.

2. Hasil analisis berdasarkan indikator pendidikam{ah penduduk usia 16-18
tahun, rasio siswa sekolah, rasio siswa per ked&# siswa per guru, rasio
siswa per siswa baru, APK, rasio SMA/SMK=60:40) Waditen Brebes
membutuhkan 240 sekolah kejuruhan untuk menamp@8ri8 anak (70,76
% x 118011) usia 16-18 tahun yang tidak terlay@Qi{6 % dari APK=29,24
%). Hal ini mencerminkan belum meratanya pendidikemitama dari segi
kuantitas/jumlah sekolah kejuruan. Pencapaian jangembangunan dapat

dilihat dengan mengukur indikator peningkatan APkKndAPM yang
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menunjukkan banyaknya usia sekolah yang terseraip péndidikan jalur

sekolah dengan normal 100%. Pertumbuhan ekonong sangat rendah di

kabupaten Brebes (rata-rata kurang dari 19%) sejalangan masih

rendahnya APK sekolah tingkat menengah (29,24 %).

Dari hasil analisa pengembangan sekolah kejuruamabis pengembangan

potensi wilayah, dapat diketahui lokasi pengembangekolah kejuruan

berdasarkan prioritas yang mempunyai kesesuaiagadepengembangan
potensi wilayah di kabupaten Brebes yaitu sebagyalkuat:

a. Untuk SWP |, Kecamatan Songgom untuk pengembaniftf (®rtanian,
dengan program jurusan pertanian / tehnologi preidplertanian dan
sejenis lainnya, kemudian disusul Kecamatan Jaiitgar untuk
pengembangan SMK pertanian, dengan program jurusdustri
pengolahan, mesin industri/otomotif dan sejeniiga;

b. Untuk SWP II, Kecamatan Kersana untuk pengembaSjdid pertanian,
dengan program jurusan pertanian/teknologi prodygsitanian dan
sejenis lainnya, disusul Kecamatan Tanjung untukgpmbangan SMK
pertanian, dengan program jurusan agro industtidaya pertanian dan
sejenis lainnya;

c. Untuk SWP IIl, kecamatan Salem untuk pengembanddi ertanian,
program jurusaan tehnologi produksi pertanian, ekdrmanajemen dan
sejenis lainnya, disusul Kecamatan Tonjong untukgpembangan SMK
jasa-jasa lainnya, program jurusan ekonomi perdgaanmenejemen dan

sejenis lainnya.
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5.2. Rekomendasi

1. Pemerintah Kabupaten Brebes, dalam hal ini DinasdiB&an perlu
mencermati dan merespon kebutuhan tenaga kergkttirsekonomi yang
ada di Brebes dan kondisi masyarakat Brebes. Bakias kesimpulan
diatas, sektor ekonomi membutuhkan tenaga kerjgateketerampilan
atau keahlian dibidang pertanian, industri pengaolatlan jasa-jasa lain,
maka dari penelitian ini dapat dikembangkan untwnemtukan konsep
pengembangan SMK. Hal ini sejalan dengan kebijdRapdiknas yang
tertuang dalam renstra Program Penguatan KebijBlegpuiknas dengan
RPJM Bappenas salah satunya adalah pengembangalahsdierbasis
keunggulan lokal di setiap kabupaten/kota.

2. Arahan pengembangan SMK disesuaikan pada SatuarayaMil
Pembangunan (SWP) yang mempunyai kesesuaian terdeisaa basis
ekonomi (analisis LQ) dan prioritas lokasi (analiBiCA 1). Oleh karena
itu, pengembangan sekolah kejuruan di kecamataggdom Kersana dan
Salem menjadi prioritas pertama. Namun demikiabglsen dilakukan
pengembangan sekolah kejuruan di lokasi terselauty gvaluasi lebih
lanjut mengenai factor-faktor pendukung lainnyaesg@kses jalan yang
memadai dan survey lanjutan mengenai seberapa imésar masyarakat
terhadap sekolah kejuruan di lokasi tersebut. Dengiemikian
pengembangan sekolah kejuruan dapat berjalan fefdkin efisien.
Apabila pengembangan sekolah kejuruan di lokasetart sudah berjalan,

perlu evaluasi mengenai kualiatas dan kuantitagdigi&san kejuruan.
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Apabila dari segi kuantitas ternyata jumlah siswaeatihi rasio siswa per
sekolah perlu dipertimbangkan pengembangan sekplatta lokasi
prioritas kedua setelah memenuhi study kelayakan.

3. Untuk masa yang akan datang diperkirakan yang akanjadi sektor
ekonomi dominan selain sektor pertanian, industnigolahan dan jasa-
jasa lain adalah sektor perdagangan, restoran al&h dengan kontribusi
PDRB sebesar 20.96 % tahun 208&ktor ini perlu mendapatkan perhatian
terutama dalam upaya pengembangan sumber daya immyauOleh karena

itu , dimasa mendatang perlu pengembangan SMKsbikam manajemen.

5.3. Batasan Penelitian
Seperti penelitian lainnya baik penelitian seda@i maupun empirik,
penelitian ini mempunyai batasan-batasan sebagéube
1. Penelitian ini hanya sampai pada mensingkronkaggrabangan wilayah,
potensi wilayah dengan penetapan lokasi yang sastiak pengembangan
SMK. Sehingga penelitian ini tidak bisa di genesiali terhadap
pengembangan SMK berdasarkan factor-faktor lain.
2. Penetapan lokasi sekolah kejuruan pada penelitidrerdasarkan analisis
PCA 1 yang telah dipetakan pada setiap kecamatag §da di Brebes.
Skor terendah PCA 1 yang ada di kecamatan dijaddasar prioritas
penetapan lokasi. Sehingga penelitian ini tidak blisgeneralisir terhadap
ketepatan  penetapan lokasi  sekolah  kejuruan  bekdasa
prioritas/metode/teori lain sepefeographic Information Syste(®I1S),

Analytic Hierarchy ProcessingAPH).
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DAFTAR LAMPIRAN

LAMPIRAN 1.

KUESIONER PENELITIAN
" PENGEMBANGAN SEKOLAH KEJURUAN BERBASIS POTENSI
PENGEMBANGAN WILAYAH DI KABUPATEN BREBES "

Kata Pengantar

Disampaikan dengan hormat, bahwa dalam rangka mémersyarat
untuk menyelesaikan pendidikan pada Program PagmasaMagister Teknik
Perencanaan Pembangunan Wilayah dan Kota Kelasa®ikli Universitas
Diponegoro Semarang adalah peenyusunan tesis, ilatykdul yang kami pilih
adalah ” Pengembangan Sekolah Kejuruan Berbasis Potensi Rgembangan
Wilayah Di Kabupaten Brebes ". Sehubungan dengan hal tersebut maka untuk
kelengkapan data-data, informasi dan asipirasi atent situasi, kondisi,
perkembangan serta kebijakan yang ada di Kabutgres saat lalu, sekarang
dan yang akan datang untuk digunakan sebagai dgatpenelitian yang aktual.

Dengan data penelitian yang kami peroleh akan digam untuk analisis
potensi wilayah, digunakan sebagai dasar pengerabasgkolah kejuruan di
Kabupaten Brebes.

Faktor yang sangat penting untuk keberhasilan gemelni adalah data
yang lengkap dan akurat. Untuk itu diharapkan BApak Sdr. dengan ikhlas
memberikan data penelitian dan informasi melalwskoner ini dengan sebenar-
benarnya serta melengkapi identitas diri, kami @@ kerahasiaan identitas
Bapak/Ibu/ Sdr. Demi untuk menyelesaikan penyusuesis ini dan tidak untuk
kepentingan lain.

Demikaian atas kerjasamanya kami ucapkan teriméa.kas
Peneliti

Iskandar Mirza
NIM. L4D006083
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LAMPIRAN 2.
KISI-KISI SURVEI
Nama Data Unit Data Bentuk Data Fokus Survey
Potensi Potensi Nilai Sektor-sektor Kota Brebes sebagal
Wilayah Tambah Ekonomi | ekonomi potensial pusat pengembangan
menjadi unggulan di wilayah utara
Potensi Kontribusi sektor- Kota Ketanggungan
Produktivitas sektor ekonomi sebagai pusat
Wilayah setempat terhadap | pengembangan di
produk domestik wilayah tengah
bruto daerah Kota Bumiayu
Potensi Peluang bekerja, sebagai pusat
Ketenagerjaan peluang berusaha, dgrpengembangan di
kondisi angkatan kerjawilayah selatan
setempat
Potensi Jumlah Penduduk Kota Brebes sebagal
Peserta DidiK Usia SMK pusat pengembangan
Sekolah APK dan APM Siswa| di wilayah utara
Kejuruan SMK, Aspirasi Kota Ketanggungan
terhadap SMK, sebagai pusat
Perencanaan SMK | pengembangan di
wilayah tengah
Kota Bumiayu
sebagai pusat
pengembangan di
wilayah selatan
Sekolah Latarbelakang Sosek| SMK-SMK yang ada|
Kejuruan Siswa Jumlah Siswa,| saat ini

Jumlah Lulusan,
Persentase
Memperoleh

Pekerjaan
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LAMPIRAN 3.

KISI-KISI| WAWANCARA

RESPONDEN
Camat dan Aparat Pendidikan di tingkat Kecamatan

1. Mohon dijelaskan, sektor-sektor ekonomi unggularauatsektor-sektor
ekonomi yang berpotensi menjadi unggulan dari deieia

2. Mohon diperinci besarnya sumbangan sektor-sekton@ki di daerah ini,
baik terhadap produk domestik bruto kecamatan nralsphupaten.

3. Mohon dijelaskan mengenai peluang kerja, peluanghais dan kondisi
kenetagakerjaan di daerah ini.

4. Dari jumlah penduduk usia sekolah menengah di Haieia berapa banyak
yang bersekolah di SMK ?

5. Ada berapa jumlah SMK
a. Negefri............. Sekolah
b. Swasta ............ Sekolah

6. Apakah mereka bersekolah di SMK yang ada di daeiadtau diluar daerah
ini?

7. Apabila mereka bersekolah di SMK yang ada di lwaardh ini, seberapa jauh
jarak yang mereka tempuh?

8. Apabila di daerah ini belum terdapat SMK dan maalyarr mengharapkan
adanya SMK, kira-kira bidang keahlian apa yang $aisediakan oleh SMK

tersebut?
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KISI-KISI| WAWANCARA

RESPONDEN
Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten

1.

Mohon dijelaskan, bagaimana kebijakan dan peremcamengembangan
SMK di Kabupaten Brebes?

Saat ini, berapa jumlah SMK di Kabupaten Brebes?hdvio diperinci
sebaran, jenis program keahlian, dan jumlah sisaany

Bagaimana target pengembangan SMK lima tahun manglati Kabupaten
Brebes?

Faktor-faktor apa yang menghambat pengembangaraljuddn mutu SMK
di Kabupaten Brebes?

Faktor-faktor potensial apa saja yang memungkinkétembangkannya

jumlah dan mutu SMK di Kabupaten Brebes?
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KISI-KISI| WAWANCARA

RESPONDEN
Kepala SMK di Kabupaten Brebes

1.

Mohon dijelaskan sejarah singkat dan perkembandadl $ang Bapak/lbu
pimpin.

Mohon diperinci mengenai kondisi kesiswaan di SN antara lain aspek-
aspek:

(@) Jumlah siswa

(b) Latar belakang sosial ekonomi siswa

(c) Persentase kelulusan

(d) Lamanya masa tunggu lulusan untuk memperolkér@an

Mohon dijelaskan mengenai proporsi pembiayaan piitah di SMK ini
berdasarkan sumber-sumber pemerintah, orang tu& slambangan
masyarakat pada umumnya.

Bagaimana rencana pengembangan SMK ini untuk kimant mendatang?
Berapa jumlah dunia usaha/dunia industri yang naenjétra SMK ini?

Selain jenis-jenis program keahlian yang disedial@vK ini, menurut

pendapat Bapak/Ibu, masihkah masyarakat membutulfeiK dengan
program-program keabhlian lainnya?

Kalau Bapak/lbu menganggap masyarakat masih meka@ariya, program
keahlian apa yang paling relevan?

Di daerah manakah selayaknya SMK yang lain itu shdrdirikan?
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LAMPIRAN 4.

KISI-KIS| DOKUMENTASI

1. Bappeda Kabupaten:
Untuk memenuhi kebutuhan analisa data, mohon doktasiedata meliputi :
1.1. Renstra dan Kebijakan Pembangunan Kabupaten
1.2. Dokumen Perencanaan Tata Ruang
1.3. Dokumen Pembagian Wilayah Pengembangan Gamisatah, Peta, dan
1.4. Dokumen Data Kuantitatif yang Relevan

2. Kantor BPS:
Untuk memenuhi kebutuhan analisa data, mohon doktasiedata meliputi:
2.1. Kependudukan,
2.2. Pendidikan,
2.3. Sosial Ekonomi Sosial Budaya

3. Dinas Pendidikan:
Untuk memenuhi kebutuhan analisa data, mohon doktasiedata meliputi :
3.1. APK dan APM Setiap Jenjang Pendidikan di Kaibep
3.2. APK dan APM Siswa SMK di Kabupaten

3.3. Renstra Pendidikan Kabupaten
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LAMPIRAN 5.

ANGKET KUESIONER
RESPONDEN

Siswa Kelas 3 SMP dan MTs
Nama Sekolah

Alamat Sekolah

Petunjuk Pengisian

1. Pertanyaan isian
Jawabanlah singkat pada titik-titik yang telahedra.
2. Pada pertanyaan pilihan.
a. Pilihlah satu jawaban yang paling tepat.
b. Beri tanda silang (X) pada hurup urutan depan janafang anda pilih.
c. Apabila tidak ada jawaban maka jawaban ditulis pgaatitik yang telah
tersedia.

Profil Responden.

Nama lengkap

Tempat, tanggal lahir

Jenis kelamin : L/P

Alamat

Jarak tempuh sampai sekolah Km./ jam/menit.
Kelas

Nama orang tua

Pekerjaan orang tua

© 0 N o g B~ wDdPRE

Penghasilan orang tua / bin
10. Jumlah anggota keluarga

Potensi Peserta Didik
1. Apakah cita-cita anda setelah selesai sekolah ?
a. Pegawai Negeri Sipil.

b. Karyawan swasta



2.

3.

4.
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c. Wirausaha bidang industri/jasa

d. Perdagangan

e. Lainnya ..........cccceviiiiiinnnnn
Pelajaran apa yang paling anda sukai ?
a. Kelompok IPA.

b. Kelompok IPS.

c. Kelompok Bahasa.

d. Kelompok Ketrampilan.

e. Lainnya. ...........cceeee

Apakah anda sekolah sambil bekerja ?
a. Ya.

b. Tidak.

c. Kadang-kadang/sewaktu-waktu.

d. Bekerja yang diutamakan.

e. Lainnya. ..............oeo

Apakah anda tahu kemana rencana sekolah lanjutendyauju setelah lulus
dari SMP/MTs ?

a. Ya.

b. Tidak.

c. Belum direncanakan.

d. Tidak akan melanjutkan.

e. Lainnya. ...
Darimanakah dorongan yang anda peroleh untuk mefaan ke sekolah
lanjutan ?

a. Diri sendiri.

b. Orang tua.

c. Teman.

d. Lingkungan.

e

. Lainnya ...
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6. Apakah anda berminat melanjutkan ke SMK ?
a. Ya.
b. Tidak.
c. Belum direncanakan.

d. Tidak akan melanjutkan.

e

. Lainnya. ...

7. Apabila melanjutkan ke SMK, Program pilihan apag/anda inginkan di
SMK nanti ?
a. Program Kelautan.
b. Progam Teknik Mesin / Industri
c. Program Ekonomi / Business.
d. Program Jasa / Pariwisata.
e.

Lainnya ..................
8. Apakah ada sekolah SMK dikotaanda ? .....ccceeeeeeivvvvvvnnnnnnns
9. Apabila ada berapa jumlahnya ? ............ Neger.......... Swasta

10. Ada berapa program / jenis kejuruan yang anda kefah



